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ABSTRAK 

HADIWOAYA 

Kajisn Dmu Kepolisian 

Pen1n Wall Blok Dalam Menanggulsngi Ganggwm 
Keamanan dan Ket.rtiban di Lapas Khusus Nllli<oDka 
Jakarta 

Terciptanya keamarum dan ketertiban dalam lingkungan lapas, dimana 
bannonisasi hubungan sosial pengbnninya dapat berlangsung densan bnik, ndalah 
tujuan bnsi setiap Lembngn Pemasyaraka!an. Hal ini dapat teroipta saleh satunya 
dengan beljalannya mekanisme pengamanan lapas dengan bail<. Pendakatan 
peagamanan yang baik tentu saja tidak hanya sekedar pendelmtan yang represif 
S!lia akan tetapi dengan pendelmtan persuasif oleh petUgas pengamarum, yaitu 
Wall Blok, dengan cara membangun komunikasi yang baik dengun nampidana 

I>alain penelitian ini ada dua pertanyaan penelitian yang hendak dijawab 
yaitu bagaimana pensn Wali Blok dalam menanggulangfilangguankeam8I!Jlll dan 
ketertiban di Lapas Khusus Narkolika Jakarta dan apakah kendala-kendala yang 
dibadapi dalam pelaksanaan tugas Wall Blok dalam menanggulangi ganggunn 
Jreamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta. Melode yang 
digunakan adalah metode kualitalif dengun pendelmtan yuridis manajerial. Tekaik 
pengumpulan data dilnkokan deogan meogganakan pedoman wa"""""""
Infurman penelitian terdiri dari infunnan kunei l OlliJl!l, infunnan penting 
sebanyak 6 orang dan infurman sebanyak 2 orang. 

Tesis ini meoemukan bahwa pensn Wall Blok kurang efektif dalam 
menanggulangi ganggunn keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika 
Jakarta. lndikatomya ndalah bahwa komunikasl yang terbangun masih satu arah 
dan Wall Blok tidak pro nktif dalam mendeteksi masalah-ma.salah yang dibadepi 
nampidana sehingga banyak permasalahan di blok yang tidak dike!ubui oleb Wall 
Blok. Penelitianjugamenernukan bahwa penunjukkan Wall 1idak didesarkan pada 
kriteria yang jelas dan terukur. Kendala pelaksanaan peran Wall Blok dalam 
menanggulangi ganggunn keamanan dan ketertiban adalab kendala sumber daya 
rnanusia petUgas dan kandala sarana prasarana yang 1idak berorientasi pada 
pendekatan telmologi. 

Kata Kunci : Narapidana Wall Blok, Komunikasi, Ganggunn Keamanan dan 
Ketertiban 
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THE ROLE OF WALl BLOK 1N TACKLING 
INTERFERENCE IN ORDER AND SAFETY IN SPECIAL 
NARCOTICS PENITENTIARY JAKARTA 

Establishing security and order in the prison environment, where 
Inhabitants harmonization of social relations can be run well, is the goal for every 
Penitentiary. This one can be created with the passage of a prison security 
mechanisms well. A good approach to security, of course, not just a repressive 
approach alone but with a persuasive approach by security officers, Wall B/ok, in 
a way to build good communication with the inmates. 

In this stut(y two reS<!orch questions to be answered is haw the Wall BJok's 
rale In overcoming lnJerference block security and order in prisons Special 
Narcotics Jakarta aod whether the constrainJs foced in implemenJotion of the 
Wall Blok task in tackling problems of security aod order in prisons Special 
Narcotics Jakarta. The method used is a qualitative method with juridical 
managerial approach. DaJa collection techaique is done by using the inJerview 
guidelines. Research informants consisted of the 1 key iriformantS, key iriformantS 
as 6 people aod i1ifonnants as much as 1 people. 

This thesis foand that the role of Wali Biok is less effective in tackling 
problems qf security and order in prisons Special Narcotics Jakarta. The 
indicators are that the. communication was one-way awoke and Wali Blok are not 
pro-active block in detecting the problems faced by prisoners, so maay problems 
in the blocks that ore not known by the Walt Blok. The study also found that the 
appointment of Wall Blok are not based on clear criteria and measurable. 
Obstacles block the implementutton of the Wail Blok's role in tacllling prohhons of 
security and order is a constraint of human resource officers and infrastructure 
constraints that are nottechnologJHJriented approach. 

KeywordB: Prisoners, Wali Blok, Communications, Security and Public Order 
Disturbance 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Pennasalahan 

Judul tesis ini adalah Pemn Wali Blok dalam Menanggulangi Gangguan 

Keamanan dan Kclertibon di Lapas, dengan lokasi penelitian di Lapas Khusus 

Narl<otika Jakarta. Tulisan ini ingiu menganalisis bagaimana peran Wali Blok 

dalam menanggulaogi gangguan keamanan dan ketertibon di lapas sehingga 

teroipta kondisi tapas }llU!g amao dan tertib. Penghuni lembaga pemasyarnkalan 

umumnya terdirl dari dna bagian yaitu taha:nanlnarapidana yang baru pertama 

kali melakukan tindak pidana (virgin arrest), dan yang kedua adalab mereka yang 

sudab labih dari satu kali masuk penjam yang biasa disebut dengan residivis 

(residivist). Mereka semuaoya ditempatkao dalam satu lingkungan dalam 

seminggu pertams di blok huniao penampungan atsu sering kita sebut masa 

penganalao Iingkungan (mapenaling). Selanjuruya, mereka alom dimatssikan ke 

blok hunian dan digabung bersama para penghuni yang lainnya setelah masa 

orientasi selesai dilewati. 

Pembauran antara narapidana dengan tahaoan dibarapkan mampu 

menciptakan suasana keaktahan di kalangan penghuni lapas. Namun temyats 

pembauran ini sangat berpengaruh pads proses hubungan sosial mereka, dimaoa 

biasaoya seseorang yang sudab berstatus narapidana sering memberikan infurmasi 

Universitas Indonesia 
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yang kadang]Wa kunmg msional dan menakutkan bagi para pendatang baru, 

khususnya bagi mereka yang baru pertmna sekali masuk penjara. Keadaan in.i 

menimbulkan ketidaknyamanan para pendatang baru sellingga jalinan sosial 

diantam llleiilka menjadi tergganggo. 

Sebagairruma diutarakan oleh Tubagus Rony (2000: 71-73), inlemksi yang 

terjadi antara kedua warga binaan in.i setiap harinya menyebabkan dua hal yang 

panting. Pertama, jikn interak.si yang hasilnya positif maka yang terjadi adalah 

sating membu1ubkan saW. sama lainnya sehingga terjadilah tukar pendapat 

(sharing) diantara llleiilka. Kedua, adalah interaksi yang hasilnya negatif akan 

menyebabkan terjadinya gesekan perilaku, karem edanya kepentingan (perebutan 

wllayah kekuasaan, perdagangan narkoba, ma<alah perekonomian, dan lain-lain) 

sehingga hal tersebut dapat menjadi perrucu kerusuhan ditengah-tengah 

keterbatasan runng gem!< hidup mereka. 

Interak.si sosial anta.ra penghuni lembaga pemasyarakaten selain karena 

perbedaen s1atUs seca.ra hukum., juga dipengaruhi oleh dampak psikologis 

pemidanaan yang mereka alami, khususnya bagi mereka yang baru pertama kali 

masuk penjam, dimana mereka mengalami stress berkepanjangan, pernsaan 

depresi, dan berbagai pengalaman traumatik yang membuat mereka merasa eemas 

secara berlebihan. Oleh sebab itulah Goflinan (1992 : 13) menggambarkan babwa 

kamkteristik kehidupan yang ada dalam lioglcungan penjara adalah sama <Iangan 

kehidupan dalam lingkungan Rumah Sakit Jiwa dan Orgunisasi Militer, dimana 

institusi secara total merampas dan mengatur hidnp mereka dalam kesemgaman. 

Universitas Indonesia 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



3 

Hilangnya kemerdelalan bidup dalam lingkungan yang tertutup dengan 

dunia luar dan terbalasnya ruang gernk kehidupan para tahanan dan nampidann 

secara nyata mempengaruhi pnla tinglmh laku mereka dalam lreseharian. Perilaku 

para pengbuni kelihatannya cendenmg sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitamya selain dikarenakan sempitnya ruang gernk hidup juga dipengaruhi oleh 

perubahan situasi lingkungan. Hal ini menurut Sarlito W. Sarwono (2001 : 21) 

adalah suatu proses alamiah dimana kondisi lingkungan akan mempengaruhi 

peri1a1ru individu. Jika dikuilkan dengan kehidupan para tahanan dan nampidena 

tersebut, maka perubahan menuju situasi lingkungan kehidupen yang barn di 

dalam penjara membuat mereka mengalami beragam perubahan perilalru dan 

keyakinan. 

Perubahan perilaku dan keyakinan dalam kehldupan tahanan dan 

nampidena dalam penjem, 11\iimnya disebut dengan perubahan sistem nilai, 

dimana niini prlbadi individu mengalami suatu petgeseran karena tekanan-tekanan 

dan ozang atau kelompek di lingkungaunya. Sebagaimana dikatakea oleh Kiesler 

& Kiesler yang dikutip oleb Sarlito W. Sarwono (2001 : 21), bahwa untak 

menyesuaikan diri dalam lingkungan, dapat fe!jadi melalui suatu proses 

konfonnitas yakui proses perubahan perilaku atau keyakinan kerena adanya 

tekanan dan kelompek, baik yang sungguh-sungguh ada manpuo yang hanya 

dibayangkan saja. 

Tekanan kelompnk dan sulitnya proses penyesuaian diri para tahanan dan 

narap!dana dalarn lingkungan lapas sebagaimana telah diuraikan sebelwnnya 

dapat berdampak pnsitif dan berdampak negatif dalam kebidupan mereka, tet&Pi 

Univtrsitas IDdonesla 
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sebsgsi mahluk sosial pam penglruni tersebut terdorong untuk membentuk atau 

bergabung dalJim suatu kelompok Namun demik:ian, disinyalir bahwa 

pembentukan dan pertumbuhan serta perkembangan kelompok ini nampaknya 

memicu leljadinya pertentangan yang mengarah pada kerusuben sosial. Adanya 

perteolangan kepentingan dan keinginan antara seseonmg dengan nnmg lain dan 

atau kelompok menurut Sarlito W Sarwuno (2001 : 21) adalah menjadi sumber 

leljadinya knlltlik yang mengarah pada kerusuben sosial. 

Pertentangan antar kelompok dnlam linglrungan para labanan dan 

oarapidana yang mengarah pada kerusuben sosial dan berbagai perteolangan 

ataupun pelanggarau tata tertib yang mengganggu keamanan dan ketertiban dalam 

ling1rungan di dnlam lapas adalah suatu persoalan yang barns aegera dilangani 

secara serius. Hal ini dikarenakan bahwa apahila kerusuben dan pelanggaran ser1a 

perteotangan terus bergejoluk dalam kehidupan pam tabanan dan oarapidana aken 

mengbambat proses pemasyazukatan ser1a dapat membahayaken nyawa petugas 

jnga warga biruian itu sendiri. Sebagalmana yang dikemukaknn olen Ricard C 

(1995 : 317-329) bahwa munculnya tindaken agresitifitas pada oarapidana sebagai 

alcibat adanya perasaan tertekan dan teraniaya selama di penjara aken dapet 

mengganggu pencapaian tujuan dari sistem pemasyarakatan. 

Hasil laporan Direktorat Jendeml Pemasyemlcalan tahun 2008, 

menyebutkan fuktor-fitktor penyebah ganggaan kemtib di lapas/rutan sebagai 

berikut: 

a. Kelebihan daya lampung dan perbandingan jumlah petugas dan 
penglluni yang sangat tinggi. 
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!) pola periBkuan : cenderung top down. mass rreatmeht, dan security 
approach. 

2) kw:angnya pengawasan dan pengendafum : segala kejadian dalam 
lapas tidal< terpantau dan terkendalikan setiap waldu secara 
maksimal, dan ntau tidak terpantau seluruhnya. 

b. Pemahaman terbacb!p uraian tugas dan nilai-nilai HAM tidak mereta : 
pelaksanaan tugas cenderung berdasarl<an kebiasaan, dan kerang 
respectterltadap kebutuhan narapidana. 

c. Kestliohtenum petugas dan keinginan narapidana yang kuat 1JDlek 
mendapatkan kebebasanlkelonggaran, meaimbulkan kecenderungan 
tumbuhnya bubungan pribadi yang berlebiban dan memungkinkan 
teljadinya suap : perbedsa:n perlakuan, persaingan tidak sebat, dan 
keeemburuan sosial. 

d. Situasi dan kondilli yang monoton dan berlangsung lama, 
mengakibatken resa bcsan dan stress yang berkelanjntan : perilalru 
apatis. malas, tidak patub, dan sebagainya. 

Berdasarkan dnta yang terontat di Direktomt Jenderal Pemasyaraketan 

bingga tahuo 2007 teljadi ganggoan kamtib berupa perkelahian, pemberontakan 

bingga kerusnban di lapas/rutan sebagai berikut (DiljenPas : 2008) : 

1. Gugguan KeaiiUIIlllll dan Keterliban dalam Lapas/Rotan. 

Perkelahian/Pemberontakanlkerusuhan 

Tabel 1.1 

Gangguan Keamanan dan Ketertiban dalam Lapas/Rutan 

TAHlJN . . . . . .. . . JIJMLAH KERUSUHAN -<- ', ,•" .·-.-.- -· -;; 
2001 8 

13 

2003 4 

2004 14 

2005 12 

25 

2007 14 

Sumber : Diljenpas, 2008 
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2. PengadWlll 

Tabel1.2 

.Jumlab PellgadiiiUIGaogguan Keamaoao dan Ketertlban dalam 
Lapas/Rullm 

···.:··:~~;~;:.··· .. ·· }~~~~?-PV~.:·•·•• ... ·· 
Taltun200t 18 

Tahun2002 18 

Taltun2003 25 

Taltun2004 12 

Tabun2005 35 

Tahm2006 49 

Tabun2007 31 

Swnber : Difjenpas, 2008 

Mllteri Penpdaan (eontoh tahun 2007) 

- Korupsilpungli 
Diskriminasi perlakuan 
Arogansi petugas 

- Penganiayaan 
- Perampasan/pememsan 
- Pe.redanm narkoba 

:9 kasus 
:5 kasus 
: 5 kasus 
: 5 kasus 
: 3 kasus. 
: 4kasus 

6 

Tesis tentang kebijakan dan manajemen pencegaban serta penyelesaian 

konflik antar etnis nampidana dan berbagai llll!Ciliil lindale kekemsan lain di dalam 

penjam, dimana narapidana terlibat sebagai pelakunya, pemeh dilakakan oleh 

Samson (2005 : 152-1 54). Basil studi yang dilakukan Samson menemukan sebuah 

kesirnpulan baltwa perilalru kekerliSI!Il yang dilalrukan oleh nampidana di dalam 

penjara terjadi karena di dalam Lapas rersebut rentan akan rerjadinya konflik 

kelompok. Hal ini dapat dilibat dari basil penelitiannya tentang fakto·faktor yang 
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menjadi pemicu lrontlik: (Stadi kasus di Lapas K1as I Cipinang). Selanjutnya, 

Slamet l'rihaniJ!m (2005 : 129) juga pemah melakukan penelilian tesis tenlang 

dampak kelebihan daya tempung dan pengamanan di Rutm Klas I Jakarta Pusat, 

dimana didalam tesis tersebut dikatakan babwa masalah yang timbul sebugai 

akibat kelebibun daya tempuog antara lain adalab: 

!. pengbuni mernsa tidal: uyaman, tingkat stress yang tinggi dan mudah 

sekeli le!jadi gesekan..gesekan yang dapat menimbulkan konflik; 

2. terbatasnya sumber-sumber kebutnhan primer manusia seperli 

persediaan air bersib, makan.an yang bergizi, tempat berlindlDig(tempat 

tidur) yang berpotensi le!jadinya kontlik: antar sesama pengbuul; 

3. pengawasan terhadap penghuul dan penguqjlDig yang datang saugal 

terbatas karena jumlab petugas tidak sebauding dengan jumlab 

pengbuul yang ada. Dengan demi.kian sering ~adi penyehmdupan 

banmg-barang uularang seperti narlrotika, minuman keras, da senjata 

tajam. Selain itu juga seriug le!jadi pemerasan dan sebagainya; 

4. fCJ!lan te!jadinya pengelompokan atau gang-geng berdasarkan 

kesulruan, dan asa1 wilayab penangkapan, sehingga bila te!jadi 

gesekan-gasekan sedilcit saja dapat menimbulkan kerusuban 

Kondisi diatas sebenarnya dapat dicegab dan diantisipasi lebih awal oleh 

petogas lapas, khususnya Wali Blok. Sehagaimana diketabui, Wali Blok memiliki 

waktu atau porsi lebih dalam berhubungan dengan warga binaan. Hubnngan yang 

intens ini menciptakao hubungan yang cukup bagi Wali Blok untuk mendeteksi 

• 
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setiap perllaJru warga blnaan yang dianggap berpo1ensi menimbulkan gangguan 

keamanan dan ketertiban. Setiap aspirasi yang muncul dalam suatu blok hunian 

metijadi langgwlg jawab wall blok yang ditunjuk, sehingga permasalahan· 

permasalahan yang ada di blok hunian dapat segera diselesaikan. 

Terciptanya k:eamanan dan ketertibao dalam lingkungan lapas, dimana 

hamtonisasi hubungan sosial penghunioya dapat berlangstmg dengan bai.k, adalab 

impian ba&i setiap Unit Pelaksana Teknis manapun, bal ini dapat teroipta salah 

satunya dengan berjalannya mekanisme pengamanan lapas dengan baik. 

Pendekataa peogamanan yang baik tentu saja tidak banya sekedar pendekatan 

yang represif saja akan tetapi jugs dengan pendekamn peiSUliSif oleh petugas 

peogallllllllll melalui mekanisme penciptaan komunikasi yang baik antara Wali 

Blok dengan narapidana. Oleh karena itu peneliti ingin meogetalnri bogaimana 

komunikasi yang baik antara petugas deogan narapidana yang dapat 

menanggulangi gangguan keamanan dan keternl>an dalam lapas melalui penelitian 

tentang; "Peron Wall B/ok da/am Menanggu/angi Gangguan Keamanan dan 

Ketenlban dl Lapas Khllsus Narkallka Jakanct'. 

B. Pernmusan Masalah 

Kondisi fisik lapas yang rawan terhadap kerusuhan sebagai akibat 

bercampumya berbagai jenis tindak pidana dan over kapasitasnya pengbuni, 

maupun minimnya sarona dan prasarana keamanan maupun sarana dan prasarana 

pendukung lainnya sangat memungkiakan menjadi pemicu berbagai peristiwa 

kerusuban. 
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Pelaksanaan pidana pe.Vara detl{\ll!l menempatkan !!&11pidana di 

linglamgan yang terbatas dan po!a lrehidupan yang dipaksakan akan menimbulkan 

tekanan-tekanan yang bersifat non tisik. Dengan ditempatkannya nampidana di 

!embaga pemru;yarakatan akan menyebabkan pezubaban eomk kebidupan dati 

yaog bersangkutan, paling tidak merubah lrebidupan yaog bebas pada masyamkat 

lrepada alam kebidupan yang serba terbatas dan dipaksakan dalam lingkup 

masyarakat narapidana di dalam !embaga pemasyarakatan. 

Adanya gesekan konllik antata !aharum dan nampidana maupan 

illbanan/narapidana dengan petugas barns dapat dianalisis sebegai sebuah kondisi 

yang mau tidak mau akan dibadapi dalam kondisi yang serba terbatas. 

Pernn Wali Blok yaog mampu mencipmkan jalinan komunikasi yang baik 

antera tabanan dan narapidana serta antata tahanan dan nampidana dengan Wali 

Blok sangat diperlukan dalam hal ini. Wali Bioi< dituntut baik secara verbal 

manpun non verbal menciptakan arah dan alur komunikasi yang secara psikologis 

menempatlren tahanan dan narapidana sebagai manusia yang betlllal:tabat dan 

memiliki rasa kepercayasn diri untuk bangkit menjadi manusia yaog lebih baik. 

Dengan damikian, memka akan dengan tulus dan ikhlas mengikuti setiap program 

pembinaan yang dilaksanakan oleh pibak lapas, yang pada akhim.ya akan 

menciptakan kondisi Japas yang kondusif dan aman. 

C. Pertanyaan PeneUtlan 

Berdasarkan Jatar be!akang yang telah dipaparkan diatas, adapun 

permasalahan yang bendak dijawab dalam penelitian ini adalah : 
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L Bagaimana peron Wali Blok dalam menanggulangi gangguan 

keamanao dan ketertiban dl Lapas Khusus Narkotika Jalmrta? 

2. Apakab. kendala·kendala yang dibndapi dalam pelaksanaan peron Wali 

Blok dalam menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban dl 

Lapas Khllsus Narkotika Jalmrta? 

D. Tnjuaa P011ellthw 

!. Mengetahui peron Wali Blok dalam menanggulangi gangguan kearJiliiUIIl 

dan ketertiban di Lopas Khusus Narkotika Jakarta; 

2. Merumuskan kendala·kendala yang dihndapi Wali Blok dalam 

menanggola.ngi gangguan keamanan dan ketertl"ban di Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Narkotika Jalmrta. 

E. Kegnnaan Penelltlan 

1. Secara Akodemls; dapat menjadi baban k!Yian ilmiah dalam masalah 

penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban d[ lapas sorta 

peron petugas kbliSUSllya Wali Blok dalam mendeteksi, mencegah dan 

menangani gangguan keamanan dan ketertiban di lapas; 

2. 8ect11'a Pra/als; dapat menjadi pedoman bagi petugas lapas dalam 

penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban di lapas. 

F. Kerangka Pemildran 

Hublllll!an antara pelugas pemasyamkatnn deagan nampidana merupakan 

hubungan yang harus terbina dengan baik untuk membentuk peri kebidupan yang 

aman dan tertib di dalam lapas. Kondisi kebidupan lapas yaag serba penuh dengan 
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lreterbatasan memerlukan sebuab wabana agar dengan kondisi yang ada 

lllll8pidane tidak semakin ~ertekan yang pada akbimya berujung pada perselisiban, 

perkelahian yang mengarah pada gangguan keamanan dan ketertiban. 

Unlllk lebih memabami konsep peran W ali Blok dalam merumggulangi 

gangguan keamanan dan ketertiban di tapas ukan dimaikan secara sistematis 

tentang konsep per.m, kehidupan di dalam lapus, gangguan lreamanan dan 

ketertiban di dalam lapas dan peagertian komunikasi im sendiri. 

1. Penut 

Makna per.m, menurut Suhardono (1993 :3), dapat dijelaskan melalui 

beberapa cam, yaitu pertama penjelasan historis. Menurut penjolasan historis, 
.. 

konsep peran semula dipinjam dari lralangan yang memiliki bubungan era! dangao 

dmma atau - yang hidup subur pada zaman YWllllli Kuno atau Romawi. 

Dalam hal ini, peran berarti kerakter yang disandang atau dibawakan oleh seorang 

aktor dalam sebuab pentss dengan lak:on tertentu. Kedua, pengertinn peran 

menurut ilmu sosial. Peron dalam ilmu sosial berarti suaiU fungsiyang dibawakan 

seseorang kelik.a menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Dengan 

menduduki jabatan lerlentu, seseorang dspat memainkan fungsinya katena posisi 

yang didudukinya tersebut. 

Pengertian peran dalam kelompok pertama di atss merupakan pengertian 

yang dikembangkan oleh paham slruktumlis di mana lebih berkaitan antara peran-

peran sebagai unit kultuml yang mengacu kepads bak dan kewajiban yang secara 

nonnatif Ielah dieanangkan oleb sistem bodsya. Sedangkan pengertian paran 
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dalam kelompOk dua adalah paham intemksionis, karena lebih memperlihatkan 

konotasi aktif dinamis dari fenomena peran. 

Seseorang djkatakan menjalankan pemn manakala ia menjalankan bale dan 

kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah dari S1lttUS yang disandangoya. 

Setiap status sosial terkalt dengan satu atau lebih pemn sosial. Menurut Horbln 

dan Hunt (1993 : 129·130), pemn (role) adalah peri1aku yang dihalllpkan dari 

seseomng yang memiliki suatu status. Beibagai pemn yang tergobung dan terkait 

peda satu status ini oleh Merton (1968: 4!-45) dinamakan pemngkat pemn {role 

set). Dalam kemngke besar, orgonisasi masyarakat, atau yang disebut sehagal 

stroktur sosial, diterrhlkan oleh hakekat {nature) dari pemn·pemn ini, hubungan 

aotara pemn·pemn tersebut, serta distribusi sumberdaya yang langke di antara 

orang-orang yang memainkannya. Masyarakat yang berbeda merumuskan, 

mengorgallisa.silam, dan memberi imbalan (reward) terbadap aktivitas·aktivitas 

mereka dengan cam yang betbcda, sehinggo setiap masyarakat memiliki stroktur 

sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan dengan pemn adalah perilnku yang 

dibarapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu. meka perilalru pemn adalah 

perilnku yang sesungguhnya dari orang yang melalrukan pemn tersebut. Perilnku 

perm mungkin berbeda dari perilnku yang dibarapkan karena bebempa alasan. 

Abu Alanadi (1982 : 50) mendefinisikan pemn sehagal suatu kompleks 

pengharapao manusia terhadap camnya individu hams berSikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Meninjau kembali 

panjelasan tentang pemn seeara bistoris, Bilton, et al. (1981 : 18) menyatakan, 
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pemn sosial mirip dengan pemn yang dimainkan seorang alaor, maksudnya ornng 

yang memilik:i posisi-posisi atau sllllus-s1a1Us tertentu dalam masyarakat 

diharapkan untuk berperilalru dalam cam-cam tertentu yang bisa diprediksikan, 

seolah-<llah S<liumlah "naskah" (scripts) sudah dlsiaplran untuk mereka. Namun 

harapan-han!pan yang terkait dengan pemn-pemn ini tidal< hanya bersifat satu

arah. Seseorang tidal< hanya diharapkan memainkan suatu pemn dengan cam-cam 

khas tetrentu, namun orang itu sendlri juga meogharapkan orang lain untuk 

betperilalm dengan cam-cam tertentu terbadap dlrinya. Seorang dokter dapat 

menanyakan pertanyaan-petrenyaan yang bersifat sangat pnl>adi kepada pasien 

dan mengharapkan pasiennya menjawab dengan jujur. Sebaliknya si pasien 

menghampkan dokter untuk merahasiakan dan tidal< menyel:>arlwl infurmasiyang 

bersifat pribadi iai ke pihak lain. Jadi peran sosial itu melibetkan situasi saling

mengharapkan (mlltlliii-<>Jq>OOtalions). 

Harapan-batapan terpenting yang melingkupi peran sosial bulamiah 

sekadar pemyataan-pemyataan tentang ape yang sebenarnya terjadi, terdang apa 

yang akan dllakakan seseorang, di luar kebiasaan, dan seterusnya, tapi norma

norma yang menggarisbawahi segala sesuaru, di mana seseorang yang memilik:i 

status diwajibkan untuk menjalankannya. Jadi, peran-peran itu secam normatif 

dirumnskan, sedangkun batapan-harapan itn adalab tentang p<>la perilaka ideal, 

terhadap mana perilalru yang sebenarnya hanya bisa mendekati. 

Dalam kaitannya dengan peran yang barns dilaknkan, tidal< semuanya mampu 

untnk menjainakan peran yang melekat dalam dirinya. Oleh karena itu, tidal< 
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jamng terjadi kekllrangbethasilan dalam me!lialankan perannya. Dalam ilmu 

sosial, lretidakbethasilan ini terwtijud dalam role co'1flict dan role strain. 

Menurut HendropuspiiD (1989 : 105-107), konflik peran (role conflict) 

sering terjadi pada orang yang memegang sejumlah peran yang berbe<Ja 

macamnya, kalau peran-peran ltu mempunyai pola kelakuan yang saling 

berlaWBDlill meski subjek atau sasaran yang dituju sama. Dengan kala lain, 

bentrokan peranan terjadi kalau untuk menaati suatu pola, seseorang hmls 

melanggar pola lain. Setidekuya ada dan macam konflik peran. Yakni, konflik 

antara berbagai peran yang berbeda, dan konflik dalam satu peran tuoggal. 

Pertaraa, satu atau lebih peran (apak.ah itu peran independen atau bsgian-baglan 

dari sepemngkat peran) mungkin menimbulkan k:ewajiban-kewajihan yang 

bertentangan bagi seseorang. Kedua, dalam peran tuoggal mungkin ada konflik 

illlmren. 

Role Strain diartikan sebagai adanya harapan-harapan yang bertentangan 

dalam satu peran yang sama. Satu bal yang menyebabkan tetjadinya role strain 

adalab k.arena peran apapun sering menuntut adanya interaksi dengan berbagal 

status lain yang berbeda. Sampai tlngkatan tertentu, masing-maaing intetuksi lni 

merumuskan peran yang berbeda, k.arena membawa harapan-harapun yang 

berbeda pula. Maka, apa yang tampak sebagai satu peran tunggal mungkin dalam 

~umlah aspak sebenamya adalab beberapa peran. Misainya, status sebagai 

karyawan bagian pemasaran (sales) eeeran di sebuah perusabaan, dalam arti 

tertentu sebena.mya membawa bebempa peran: sebagai bawaban (terhadap atusan 
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di perusabaan itu), sebagai sesama pekerja (terltadap karyawan-karyawaa lain di 

perusabaan itu), dan sebagai penjual (terlladap konsumen dan masyarakat yang 

ditawari produk perusabaan tersebut). 

2. Lembaga Pemasy.......,tan 

Dunia penjara yang kini dikeual dengan nama lapas merupabn tempat 

berlangsungnya salah satu bell.tuk kebidupan yang tidak banyak dikeual omog. 

Selama ini omog banya mengeualnya sebagai sebuah tempat bagi para penjabut 

mu pelaku kejabatan di masyarakat, sebagai bentuk imbalan duri perbuatanuya 

yang merugikan masyarakat. Goffinan (1961 ; 13) menggambarken babwa 

kaJ:akteristik yang terdupat dalam linglrungan penjara ttadisional adalab sama 

dengan rumab sakit jiwa dan organisasi militer menjadi satu institusi total (total 

instilulions) yang menampung dan mengatur bidup orang banyak di dalamnya 

secara seregam. 

Kebidupan di lapas oleh Snarr (1996 : 65) digambarken sebagai suatu 

komunitas yang unik, karena terdirl duri orang-orang yang dengan alasan yang 

sama (mebutggar hulrum), ditempalkan pada tempat yang sama dalam jangka 

waktu tenentu. Situasi inilah yang menimbulkan banyak tm:ttangan dalam 

mengelola sebuah komunitas penjam, tennasuk dalam hal ini masalab keamanan, 

keselamatan, dan kenyamanannya sebagai tempat tinggal. Hal ini memuncnlkan 

sikap negatif narapidana, mulai duri masa bodob, tidak mau meogikuti program 

pembioaan, kalaopun mau mengikuti kegiatan lebib karena terpaksa, tidak mau 
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bekerja, tiustmsi, melawan petUgas, pelarian bahkan melalrukan kerusuhan dan 

pemherontakan (prison riot). 

Suasana lrebidupan di Lapas memang sangat berbeda dengan SluJsana 

kebidupan di Iuar lapas. Per:tama, di dalam lapas hampir semua aspek kebidupan 

dilakukon di rempat yang SIIOlll. Kedua, kebidupan dalam lapas sifulnya hampir 

mnnoton. Ketiga, kebidupan di lapas diatur oleh suatu aturan yang sangat ketal 

Keempat, semua aktivitas di dalam Iapas selalu diatur berdasarlam kerentuan yang 

telah digariskan secara birokmsi dari atas (Dalil Adi Subroto: 1995). 

Hampir semua ruu:apidana menjalani kebidupan dalam penjam dengan 

penuh keterpal<saan, karena psda umumnya lingkungan penjara bnkanlah 

lingkungan yang menyemwgkan. Untuk dapat m"'\ialani masa pidananya sampai 

selesai, mako setiap ruu:apidana harus mampu beradaptasi dengan suasana lapas. 

Menurut Davis (1995 : 283-284), bagaimana narapidana dapat beradaptasi 

deugan lingkungan lapas tergantung pada beberapa faktor seperti : 

I. Pengalaman sebelumnya 
Jika mereka sebelumnya sndah memiliki pengalaman di penjara, 
mereka ak.an memiliki pemahaman terhadap kebidupan penjam. Hal 
ini ak.an membuat mereka lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 
lapas. 

2. Kondisi hubungan den gao dunia di Juar penjara 
Kehilangan kontak dan hubungan dengan dunia luar ak.an membawa 
pengaruh bagi ruu:apidana. Perasaan tidal< nyaman dan penderitaan 
ak.an timbul jika mereka momikirkan tentang kebidupan di luar, rumah 

dankeluarganya 

3. Sikap terhadap hukuman yang dijalani 
Faktor loin adalah sikap mereka terbadap hukuman yang mereka jalani. 
Beberapa onmg merasa bersalah dan malu, namun ada juga yang tidak 
menunju.kkon penyesalan. 
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Namun demiltian, tidak ada satu fuktor yang tetap tentang bagaimana 

reaksi narapidana tetbadap kehidupan dalam penjara. Be!bagai risct menunjnkkan 

adanya berbagai perilakn adaptasi yang berbeda. John Irwin mengemokakan 

bahwa ada tiga reaksi yang menjadi karakterislik narapidana, yang biasanya 

muncul sebagai bentuk adaptasi terbadap kondisi dalnm pe!ljara, yaitu (Davis, 

1995: 284): 

I. Jailing 
Merupakan karakterislik :yang paling banyak terdapat pada sebogian 
besar narapidana. Narapidana biasanya Il!JJSih membawa perilakn dari 
kehidupan sebelumnya sewaktu mereka masih di Juar penjam, serla 

tahu bagaimana cara memanfuatkan kesempatan dalam keseluruban 
Iembaga untuk mencapai keuntungan maksimal dan status Iewat 
keribulan dan ~gang-gang". 

2. Doing time 
Mereka dalam peqjarn. hanya berpikir untuk melewati masa pidananya 
secepet mungkin. Mereka ini biasanya tidak akan tertarik nntuk ikut 
program rebahilitasi :yang diselenggamkan institusi, kecuali jika hal 
tersebut lebih memudahkan kehidupannya di penjam ablu membua!nya 
lebih cepat keluar dari penjara. 

3. Gleaning 
Merupakan tipe narapidana yang memanfaaikan kesempabm yang ada 
untuk mengilruti paadidikan, konseling, tempi, dan program kelja 
untuk meningka!kan kesempatan mendapat kebebasan bersyarat dan 
untuk merubah kehidupan me"'ka. 

Proses adap!asi tersebut akan membawa pengarub terbadap kondisi 

kehidupan dalam lapas, termasuk dalam segi keamanan maupun pembinaan. 

Sebagai templlt pemidanaan bagi nampidana, seeam umum Iapas memlliki fimgsi 

untuk melakannakan tugas pengamanan terbadap narapidana. Standar pengamnnan 

dalnm setiap lapas ditentukan oleh jenis lapas, dimana lapas dengan sistem 
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Maximum Security memiliki penanganan keamanan yang lebih ketal 

dibandingkan dengan lapas yang lain. 

3. GBDgguBD KeamaDBD dan KelertibaD (Ksmlib) di Lapss 

Gsngguan k<>~manan dsn ketertiban di lapas buksnlah hal bsru dsn bahkan 

tidsk asing lagi kita dengar. Banysk fsktnr yang menticu terjadinya gangguan 

keamanan dsn ketertiban dalam lapas. Fsktnr Iaten pemicu gangguan keamanan 

dsn ketertiban yang selanjutnya dalam penelitian ini skan disebut gangguan 

ksmtib dapat dilihat pads dua paradigma, yaitu : 

1Wo ptJI"adlgms are frequently used to explain serious prison violence. In 
one, violence is said to result from psycho- logical tensions induced by 
cruwded conditions (see. e.g., Cox el a/., 1984). In the second, violence is 
seen as one among several importanJ conJrol mechanisms deeply rooted in 
the authorita- rian. economic, sexua~ and racial order of prison (see, e.g., 
5)1kes. 1958; McCleery, I961; Irwin, I980). 

(Crowding, Social Control, and Prison Violence: Evidence from the Post-Ruiz 
Years in Texm Author(s): Sheldon Ekland-Oison Source: Law & Society 
Review, Vol. 20, No.3 (1986), pp. 389-421 Published by: Blackwell Publishing 
on behaJf of the Law and Society Association Stable URL: 
.!!!m;.//www.jstor.org/stable/3053581 ) 

Teljemahan bebas : 

Dua paradigma yang seringkali menjadi penyebab serius lrelrerasan dalam 
penjara adalah tekanan psikologi karena kondisi kelebihan penghuni. 
Kedua, mekanisme !control yang terlalu ketal, secara ekonomi, sebual, 
dan rasial. 

Dua hal diatas menjadi ciri kbas dari kehidupan dalam lapas. Narapidana 

dsn tabanan selama di dalam lapas wajib mengikuti aturan yang berlsku dalam 

Lapas, jadual hidup yang diatur oleh peraturan melalui pengawasan yang ketal 
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dari petugas. Hal ini sebagalmana yang dikemukakl!n Thomas (1987 : 114) 

bahwa: 

Totallnslltullons as "a place of residence and work where a lmge number 
of li/re situated individuals, cut of from the wider society for an 
appreciable period of time together lead an enclosed, formolly 
odministrered ro:md of life. 

Teljemahan bebas : 

Penjara adalah· sebagai tempat tinggol dan bekerja dimana kebanyalrim 
seperli keadann lndivldu dapot menghargai walau yang singkat, bersama 
pemimpin dilulup, hentuk resmi yang diatur seputar kehidupan merelra 

Penerapan sistem peraturan yang kalru dan kerns dipereaya sebagai 

penyebab munculnya perkelabian kelompok. Karena dengan kondisi tertekan 

yang semakin tioggi membuat para ruu:apidana terpaou melakukan pemberonlakan 

tanpa tereneana. Kondisi lain dari timbulnya suatu gangguan keamanan dan 

ketertiban dalam lingkungan Lapas secara 1idak langsung mengakitkan kondisi 

struktur sosial yang ada di Lapas sebagai penyebah timbulnya kerusuhan. 

Asumsinya adaiah munculnya kekerasan balk secara individu maupun kelompok 

merupakan akibat adanya penyimpangan dari sttuktur norma1ive yang berlaku, 

pola perllaku manpun budaye kerja yang ada di lembaga tersebut, """"" sistem 

atutan penempatan penghuni berlalru. Adanya perlakuan yang tidak saJllll, 

kesenjangan pemberlan bak-bak diantara narapidana kareua Jatar belakang status 

sosial maupun status kepemimpirum di kelompok nsrapidana. selain itu perubahan 

sistern penjagaan yang diperketat dan kakn dapat mangganggu keseimbangan 

hubungan antara petugas dengan nsrapidana, karena narapidana semakin melijadi 

berani melawankarenapemsaantertekannya(Cork:le,l995 :317-329). 
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Pada sisi lain kekerasan dan kerusuhan di dalam linglrungan Lapas ditinjau 

dari manaj!IIIlen lronllik memberikan asumsi bahwa apapun yang menjadi pem.icu 

gangguan keamanan dan ketertiban di dalam lingkengan Lapas secara pasti 

mentlJ1iukkan adanya kegagalan dalam sistem penjam tetsebut Bail< kekenlSafl 

secara individu maupun kelompok merupakan basil dari adanya loegagalan dalam 

sistem manajemen penjara, seperti adanya sistem keamanan yang kurang alrurat, 

tinggi.nya fi'elruensi keluar masuk karyawan!petugas dari luar dan kurangnya 

disiplin dianlma petugas keamanan, sebingga tetjadi penjagaan pinlu keamanan 

yang eeroooh, pengeeekan narapidana yang tidak seeara menyeluruh serta 

banyaknya kerumunan yang dibillrkan. (Corlde, 1995 : 317-329). 

Menurut peneliti dengan gambaran diatas """""' laagaang menjelaskan 

bahwa diperlukan perbaikan dalam manajemen pengelolaan Lapas. Sebagei 

organisasi Lapas memerlukan identifikasi kekuatan dan kelemabannya sehingga 

mampu menanggulangi setiap permasalahan yang berkaitan dengan penangauan 

narapidana. Leavitt (1992 : 21) menyatakan bahwa organisasi dapat diu bah 

melalui pengnbahan struktur, teknologi dan atau otang-orangnya. Pendeketan 

slrllktur adalah yang menyangkut aplikasi prinsip-prinsip perancangau organisasi 

yang misalnya: desentralisasi, tanggung jawab jabatan, garis wewenang yang 

tepat, penciptaan pembagian kerja dan lainnya. Pendekatan teknologi berkaitan 

dengan diubahnya teknik-teknik yang dipakai denga teknologi baru; perubahau ini 

dapat membawa konselruasi puia pada perubahan slr1lktur organisai (menjadi 

pendeketan tekJto.,struktur). Bila pendeketan struktural dan teknik bermaksud 

untuk memperbeilri prestasi keija organisasi melalui pengubahau situasi ke!ja 
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yang tepat. maka pendekatan- pendekatan o!llllg dimakaudkan untuk mengubah 

seeara langsung perilaku karyawan melalui pemusatan dan ketmmpilan, sikap, 

persepsi dan pengbarapan mereka sebingga dihampkan akan melaksanakan lUgaS 

denganlebU!efektif 

Secam ringkas tahapan perubahan dalam organisasi menurut Leavitt diatas 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambarl.l 
Taltapan Perubabaa Organitasi 

LINGKUNGAN 

Sumber : JH Leavitt, Psi/rologi ManCljemen 

3. Komunikasi Antara WaH Blok dengan Narapldana ffaltanan 

Slilah satu upaya konkret yaog dapat dilakukan oleb pU!ak lapas dalam 

menanggulangi gaagguan kamtib adlilah dengaa meneiptakaa bubungan 

komunikasi yang baik antara patugas dan narapidana. Dengan komunikasi yang 

baik akan diketahui akar permasalahan yang bisa memicu gangguan kamtib 

sebingga penyelesaiannya pun dilakukan dengan komunikasi yang baik pula 

Hubungaa antara patugas dan narapidana bahkan seeara kbusus diatur 

dalam Sural Edanm Direktur Jenderal Pemasyaoakatan Nomor : El.UM.04.11-447 
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tahun 1987 tentang hubungan antara petugas dengan narapidana, anal< 

Negamianak sipU, mbanan dan ldien pemasyamkatan. Sumt edamn tersebut 

intinya mengatur an1ara lain : 

l. H\lbungan antara petugas dengan mereka yang dibina berasaskan 

Pancasila dan tereerntin dalam h\lbungan yang Dlllllusiawi sebagai 

sesame makhluk tuhan yang memiliki harkat dan llllll'lllbat yang Wlijib 

2. Petugas barns selalu ingat bahwa togas utamanya lalah membina 

sesama manusia yang sehat agar selama dan teru1ama setelab lepos 

amu bebas menjalani pidanaftindakan dapat menjadi Wlltgll Negara 

yang balk dan berguna; 

3. Melukukan komllllikasi yang aktif: 

• Tegur sapa yang pantas; 

- Mangetahui kesulitan-kesulitan/keluban-kel\lban, hal-ballaln yang 

perlu mendapat perbatian dan pemecahannya. 

!nti dari hubungan yang diatur dalam sumt edamn tersebut adaJab 

terciptanya hubungan komunikasi yang balk antara Pembina dalam bal ini Wall 

Blok dan yang dibina (narapidana) seltingga setiap pesan program yang 

disampaikan dapat diterima dengan balk dan dalam aplikasinya sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Komunikasi adalah transfer infonnasi dan pemabaman dari satu Ollll'lg ke 

o!lll'lg lain. Ini merupakan suatu jalan untuk mencapai pada ide, fakta, pikiran, dan 
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nilai-nilai yang lain. Komunikasi dapat menjadi jembatan untuk mencapai suatu 

pengertian antar individu dengan IWll'!lka berbagi apa yang mereka rasakan dan 

mereka ketahui (Davis dalam Citrobroto, 1982 : 1 ). Dengao jembatan ini orang 

dapat merasa anum untuk mengatasi ketidaktahuan yaog mel\iadi penyebab 

terbatasinya satu individu dengan individu yang hUn. Komunikasi adalah ape yang 

dipabami oleh penerima, bukan apa yang diueapkan o!eh peogirirn. 

Selama penerima balum mampu memahami pesan yang disampaikan oleh 

pengirim, maka sebenarnya balum terjadi komunikasi antara keduanya. 

Deoga.n demikian komunikasl memiliki komponen-komponen dasar 

sehingga kedua belah pihak yang berkomunkasi dapat saling mengerti. 

Komponen-komponen tetsebut adalah pengirlm pesan, penerima pesan dan pesan 

itu seadiri. Proses komunikasi dapat dilibat pads skema berikat ini : 

Gambarl.2 

Proses Komunikasi 

Gangguan Gangguan 

Umpan 
Balik 

Penglrlm Penerima 

Pesan Pesan 

Slmbolllsyarat Media Mengartikan 

(Salnnm) KodeiPesan 
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I. Pmglrlmpestm (sender) dim lsi~ 

Pengirl.m pesan adalab orang yang mempunyai ide untuk disampaikan 

kepada seseorang dengan harapan depat dipabami oleh orang yang menerima 

pesan sesuai dengan yang dimak<rudkmmya. Pesan adalab infoiDl8Si yang akan 

disampaikan alau diekspresikan olab pengirim pesan. Pesan dapat verbal alau 

non verbal dan pesan akan efektifblla diorganisir seeara baik dan jelas. 

Materi pesan dapat berupa : 

a. lnfurmasi 

b. Ajakan 

c. Rencanakerja 

d. Perta:nyaan dan sebagainya 

2. SimiHJV isyllrtlt 

Pada tabap ini pengirim pesan membuat kode a1au simbol sehingga 

pesannya dapat dipabami oleh orang lain. Biasanya seo!llllg ruaoajer 

menyampaikan pesan dalam ben!uk l<ala-kata, gerakan anggota baden, (tangan., 

kepala, mala dan baglan muka Iainnya). TUjllllll penyampaian pesan adalab untuk 

mengl\jak, membujuk, mengubab sikap, perilalru alau menunjukkan anih tertentu. 

3. Med/alpenghubung 

Adalab alat untuk penyampaian pesan seperti ; TV, radio sural kabar, 

papan pengumuman, telepon dan laianya. Pemilihan media ini depat dipengaruhi 

oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlab penerima pesan., situasi dsb. 
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Selelah pesan diterima mehl!ui indera (telinga, mata dan seterusnya) 

maka si penerima pesan barus dapat mengartikan simbullkode dari pesan 

tersebut, sehingga dapat dimengerti /dipahaminya. 

5. Penerimapesllll 

Penerima pesan adalah orang yang dapat memabami pesan dari 

sipengirim meskipun dalam bentuk oode/isyarat tanpa mengurangi arti pesan 

yang dima.ksud oleh pengirim 

6. Umpan &rllk (feedbm:k) 

Umpan Ballk adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan dari 

penerima pesan dalam bentuk veri>al maupun nonveri>al. Tanpa ompen balik 

semang pengirim pesan tidak akan talru dampak pesannya l<lrbadap sipenerima 

pesan Hal inl penting bagi manajer atau pengirim pesan nntuk mengelahui apakah 

pesan sndah diterima dengan pemabeman yang benar dan tepat. Umpan balik 

dapat disampaikan oleh penerima pesan atau orang lain yang bukan penerima 

pesan. Umpan balik yang disampaikan oleh penerima pesan peda umwnnya 

merupakan balikan langsung yang mengandung pemabeman atas pesan lersebut 

dan sekafigns meropakan apakah pesan itu akan dilaksanakan atau tidak 

Umpan batik yang diberikan oleh orang lain didapat dari pengamatan 

pemberi umpan balik terhadap perilaku maupun ucapan penerima pesan. Pemberi 

umpan balik menggambru:kan perilaku penerima pesan sebagai reaksi dari pesan 

yang diterimanya. Umpan balik bermanfaat untuk memberikan informasi, saran 

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkau 
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keperoayaan serta lreterbukaan diantara lwmunikan, juga umpan batik dapat 

mempegellls persepsi. 

7. GllliiiiJU1ll' 

Gangguan bukan merupakan bagion dati proses komunikasi akon tetapi 

mempunyai pell.!!llrUh dalam proses komunikasi, karena pada setiap situasi 

hampir selalu alia bal yang mengganggu kita. Gangguao adalab bal yang 

merintangi lllaU menghambat lwmunikasi sehingga penerima salab menafsirkan 

pes8D yang diterimanya. 

Pads dasamya komunikasi digunakan untuk meociptakan a1au 

menlngkalkan aktifitas hubungan antara manusia a1au kelompok. Ienls 

komunikasi terdiri dati: 

1. Kom1lllllwll Verbal mencakup aspek-aspek beropa; 

a. PerbemlalttU'Illlll Kum.fult4 (Vocablllary). Komunikasi tidak akon efek:tif 

bila pesao disampaikan dengao kata-kata yang tidak dimeogerti, karena itu 

olab kata menjadi panting dalam berlwmunikasi. 

b. Kecepatan (Racing). Komunikasi akon lebih efektif dan sukaes bila 

kecepalau bicara dapat diatux dengao bail<, tidak lerlalu cepat atau terla!u 

lambat. 

c. Intonasl suara: akon mempangaruhi arti pesao secara dramatik sehingga 

pesao akon menjadi Jaia artiaya bila diucapkau dengan intonasi suara yang 

berbcda. IntollllSI suara yang tidak proposional merupakon bambatau 

dalam bcdromunikasi. 
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d. Humor: dapat menl.ngkatkan kehidupan yang babagia. Dugan (1989), 

memberikan catatan babwa dengan tertawa dapat membantu 

mengbilangkan stress dan nyeri. Tertawa mempunyai hubungan fisik dan 

psikis dan barwl diingat babwa humor adalah merupskan saru-satunya 

selingan dalam berkomunila!si. 

e. Singkot dim jelas. Kom:unikasi alam efektif hila disampa.i.lom seeara 

si.ngkat dan jelas, langsung pads pokok permasalabl!nnya sehingga lebib 

mudah dimenger!i. 

f. Timing (wakru yaag tepa!) adalah hal krilis yang perlu diperbatikan karena 

barkomunil<asi alam beral1i hila seseorang bersedia UJ1tuk berkomunikasl, 

artinya dapat menyadialam wakru untuk mendangar atau mempedJalikan 

apa Y""'! disampaikaa. 

2. Komunllaos!Non Verbal 

Kom:unikasi non vetb8l adalah penyampaian pesan tanpa kata-kata dan 

komunikasl non verbal memberikan arti pads komunil<asi verbal. 

Yang termasuk komonikasi nan verbal : 

a. Ekspresl wajah 

Wajah merupalam swnber yaag kaya dengan komunlkasi, kareoa ekapresi 

wajah cel'lllinan suasana emosi seseor.mg. 

b. K011tak nrata, merupskan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. Dengan 

mengadalam kontak mala selama berinterakasi atau tanya jawab berarti 

orang tersebut terlibat dan mengbargai Iawan bicaranya dengan kemallilll. 
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untuk memperbatikan bukan sekedar mendengarkan. Melalui kontak mata 

juga memberikan kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang 

lainnya 

c. Senruhan adelah bentuk komunikasi personal mengingat sentuhan lebih 

bexsifat spontan dati pada komunikasi verbal. Beberapa pesan seperti 

perhatian yang sungguh-sungguh, dukungan emosional, kasih sayang atau 

simpati dapat dilakukan melalui sentuban_ 

d. Postur luhuh dan gaya betjalan. Cara seseorang berjalan, duduk, berdiri 

dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya Postur tubuh dan gaya 

berjalan merefleksikan emosi, konsep diri, dan tingkat kesebatannya 

e. Sound {SutliYl). Rintiban, menarik nafas panjang, tangisan juga salah satu 

ungkapan perasaan dan pikiran seseorang yang dapat dijadikan 

komunikasi. Bila dikombinasikan dengan semua bentuk komunikasi non 

verballainnya sampai desis atau suara dapat menjadi pesan yang sangat 

jelas. 

f. Gerak lsyarat, adelah yang dapat mempertegas pembicaraan . 

Menggunakan isyarat sebagai bagian total dati komunikasi seperti 

mengetuk-ngetukan kaki atau mengerakkan tangan selama berbicara 

menunjukkan seseorang dalatn kead•an stress bingung atau sebagai 

upaya untuk menghilangkan stress 

Komunikasi mempunyai empat fungsi utama di dalam suatu kelompok 

atau orgauisasi, yaitu sebagai kendall (kontrol atau pengawasan), motivasl, 
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pengungkapan emosional, serta informasi. Keempat fungsi tersebut adalab sebagal 

berilrut (Robbins, 1996:310): 

a. Komunilrnsi menjalankan fungsi konttol jika komunikssi tersebut 

bertindak untuk mengendalikan perilaku anggolll dalam kelompok atau 

organisasi. Setiap organisasi mempunyai hirarki wewenang dan gsris 

panduan furmal yang hams dipatuhi oleh pam lauyawan. Bila 

lauyawan, misalnya diminlll untuk terlebih dulu mengkomunikasikan 

setiap kelaban yaug berksilliU deugan pekerjaan kepada atasan 

langanngnya sesuai dengan uraian tugasnya, atau sesuai deugan 

kebijakan perusahaan, bemti komunikasi itu menjalankan suatu fungsi 

koottol 

b. Komunikasi membuatu perkembangan motivasl dengan menjelasksn 

kepada ksJyawan apa yang hams dilaJtukan, bagaimana mereks 

bekerja balk, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki 

kloerja jika itu di bawah Slaudar. 

c. Komunikssi dapat digunakan sebagni pengungkspan cmosional darl 

setiap lauyawan denganjalan menggunakan komunilrnsi tersebut untuk 

menunjllkkso kekecewaan atau rasa puas mereke terhadap pemsabaan. 

d. Komunikssi dapat memberikan infoi1ll8Si yang diperlakan individu 

dan kelompok untuk mengambil keputusan dengan menerusksn data 

gnna mengenall dan menilal pilihan-pilihan altematif. Fungsi ini dapat 

berhubungan dengllll peeiiD komunikssi untuk mempermudab 

pongambilan ksputusan. 
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Davis dan Newstorm mengemui<Bkan bahwa kolllllllikasi sangat penling 

dalam kehidupan sebati-hari. Dalam suatu organisasi, komllllik:aoi menjadi lilklur 

yang sangat vital. Organisasi 1idak akan dapat bertaban tanpa komunikasi. Jika 

tldak ada koDIIlllikasi, karyawan tldak akan tabu apa yaag hams dilakukatmya, 

apa yang diJakakan oleh a1asannya, a1.usan tldak akan meudapat 1ll8SU!rnn dari 

bawahan, serta a1.usan juga tldak akan dapat menyampaikan instruksi kepada 

bawahamlya. Koordinasi kelja tldak mungkin teljadi, dan organisasi mungkin 

akan ambruk jika tidak ada komunikasi. Keljasama menjadi sangat tidak 

mungkin, korena orang tidak akan dapat mengkomllllik:aoikan apa yang mereka 

butuhkan dan rasakan kepada orang taln. Dapa:t dikatakan bahwa segsla sesuatu 

dari kolllllllikasi akan mempangaruhi jslannya organisasi. Umian diatas dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Gamllar1.3 

Komunikasi Organisasi Sebegai Faloor Perantara Anima Sumber Daya Manusi.a 
dan Betfuagsinya Organisasi dan Hasil Organisas~i~----

r-----, 
Sumberdaya 
lllllllllS!a dan 
berfungsinya 

organisasi 

Sumber: Pace don Fau/es (ed) Mulyana, 2001 : 386 

• 
Hasil organisasi dalam 
bentuk produktivitu, 

lruali1os dan 
vitalita..c; 

Menurut Onong Uchjana Effendi (1997 :76), komllllik:aol dalam suatu 

organisasi berlangsung dalam tiga bentuk, yakni horizontal, vertikal dan diagonal. 

Masing-masing bentuk komunikasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikat : 
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a. Komunikasl Vert!kal 

Komunikasl vertikal adalah lromllllikasi dad atas ke bawah 

(downward commun!callon) dan dad bawah keatas (upward 

communication). Ini maksudnya komunikasl yang berasal dad 

pimpinan ke bawabao dan dad bawahan ke pimpinan secara timbal 

batik. Komunikasl vert!kal dalam In~Ultliemen sangat penting sekali, 

oleh !<arena jika hanya satu ru:ah saja dad plmpinan ke bawahau, 

proses """"liemen besar kemungk!nan tidak berjalan sebagaimana 

yang dihampkan. 

b. KDmuniknsi Horizontal 

Komunikasl horizontal adalah komllllikasi antara seseomng dengan 

seseomng lainnya yang sama kedm!ukannya. Berbeda dengan 

komunikasi vertikal yang sifatnya lebib funnal, maka lromllllikasi 

hori:mntal seringkall berlangsnng dalam 011asana sedang lstimba!, 

sedang pulong atau sedang berekreasi. 

c. Komunikasl Diagonal 

Komun!kasi dlagonal seriog juga dinmnakan lromllllikasi silang, yakni 

komunikasi yang beriangsung antam sesoorang dengan seseOJ:ang 

lainnya dalam kedudukan yang berbeda dan unit yang berboda. Orang

orang yang terlibat dalam komunikasi dlagonal pads umumnya tldak 

menampakkan la:kuatan sepertl baloya pads komllllikasi vertikul, dan 

juga tidak menunjukkan keakrahan sebagaimana baloya pads 

komunikasl horizontal. 
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Menurut Furtwengler (2002 : 67), minimal ada enam kunci untuk 

mewlijudlom lmmunikasl yang efektif, yakni : 

1. Kelengk.apan Komunikasi 

Biasanya komunikasl yang lidak lengkap tidaklah saJah. Pembicara 

lmnya pen:aya pendengemya memiliki penge1ahuan yang lebih lmnyak 

daripada dirlnya. Tidal< adanya maksud buruk lidaklah mengubah 

kenya!IWI bahwa asumsi ini memiliki potensi untuk meneiptllkan 

lmnyak lllliSillah. Dampak kesalahan tersebut terl!adap hubungan 

anwa kedua belah pihak. Pendengar mungkin merasa dihianati. 

dikambinghitamkan, meskipun tanpa unsur-unsur kesengajaan. Sikap 

ini medah menular. Pendengar memberi tahu anggota tim yang lain 

mengenai pengkhlanatan itu dan memperingatkan mereka untuk 

berhnti-hali selringga hal tersebut tidal< terjadi pada mereka Dampak. 

pada moral sangatlah efektif. 

2. Mendengarkan 

Pendengar yang kurang percaya diri lidak akan sering mengajukan 

pertanyaan. Mereka takut kelihatan bodoh. Sebaliknya mereka akan 

mengu!angi apa yang dikatakan. Dernikian pula pendengar yang 

terlalu percaya diri juga tidal< akan mengajukan pertanyaan. 

Masalahnya edalah karena tidal< memikirkan pendekatan yang akan 

digunakan dan semata-mata lmnya bertindak. 
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3. Honnat 

Dalmn hal berkomunikasi hendalmya setiap kacyawm dapat 

menghonnati kemampuan orang lain, memlliki kemampuan nntuk 

bellljar dengao ""J!'!l; memiliki mlnat terhadap kesejahteraan omng 

lain, mengakui bahwa gagasan orang lain bedlarga dan mencoba untuk 

!llellgaogk.at dernjat orang lain. 

4. Gayu 

Terdapat empat jenis gayu yang secam mnum teJjadi dalam 

berkomunlk:ssi, yaitu dlktator, kooperstif, patuh dan parental. Gaya 

dlktator merupakao gayu yaog mendominasi percakapao dan meminta 

agar gagasan-gagasan diterima. Diktator cendenmg mudah jengkel. 

frtlstra.si dan menghssut !enllll1 ke!janya nntuk membuat kerusub.ol!. 

Gaya kooperatif ditunjukan dengao suara yang dapat menyegarlam 

jiwa pada waktu teJjadi ketidaksepskatao sebingga tim dapat terus 

maju. Gaya patuh adalah lawan dari spektrum gayu diktatorial. 

Karyawao yang lebih menyulmi gayu ini seriogkali peadiam dan 

membiarkan omng lain memaksakan kehendak mereka pada dirinya. 

Dan terakhir adalah gaya parental, yaitu gaya dalam berkomnnikasi 

yang mengharuskan bertindak sebagaimana yang pernah dilakukan 

oleh orang tua. Hal ini bail< jlka seseomng masih dalam usia anak

anak dan tldak memiliki baoyak pengalaman. 
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5. Snasana Hat! 

Sesoorang yang dahlm keadaan nonnal be.rs"""""" bali positif dan 

suportif; pada bali yang jelek akan menjadi kasar, tidak sensitif dan 

kru:lang·kadang suka bertengkar dahlm komunikasinya. Ollll!g yang 

terbiasa dengan suasana bali yang jelek akan menunjukkan sikap 

kasar, lidak sensitif, dan suka bertengkar serta mengbambat 

komunikasi. Komunikasi yang tidak efektif akan menyebabkan 

kesalalum, ketinggalan tkadline dan pemmman efektivitas lim. 

Suasana bali yang jelek juga menular dan jib tidak segem diambil 

tindakan, dapllt menyebabkan !ingkat absensi yang semakin 

meningkat, sikap con do beruhah rneJljadi can't do dan penurunan 

tajom pada produktivitas karyawan. 

6. Nada 

Nada yang se<:alll umum muncul dalam komunibsi dianta.rsnya 

adaleb nada positif, menyemangali, faktual, tidak emosional, mencela. 

Tentu nada yang pnsitif, tidak emosional dan yang menyemangatl 

akan memiliki dampak pnsitif pada kinerja karena dapllt menciptakan 

snasana kelja yang kondasif. 

Komunikasi merupakan aktivitas dasar setiap manusia. Dengan 

komunikasi manusia dapat saling berhubUDgllll satu samalain, bail< di lingkungan 

rumeb tangga, lingkongan pekeljaan, masyarakat atau dimana saja manusia 

betada. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapllt dipungkiri. Begitu pula 

dengan organisasi, komunibsi juga merupakan kebutuban yang sangat meodasar, 
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karena dapat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dalam mencapai sasaran 

yang 1elah ditetapka!L Seperti yang dikemuk:akan oleh Dale Furtwenger (2002 : 

73) bahwa komunikesi yang tidak efuktif aken menyebahken kesalaban, 

ketinggalan deadll1te dan penunman efektivitas tim. Penuruoan efektivitas tim 

tersebut disebahken oleh kinerja anggota-anggota tim yang tidak sesuai dengan 

tuntutan tugas sebagai akibat dari adanya komunikasi yang efektif dalam suatu 

organisasi dalam rangl<a mewujudken kinerja tim secara optimal. 

Demikiao juga dalam kehidupan di lembaga pemasyarakatao komunlkesi 

yang baik aken menjedikan organisasi lapas secara kesalumhan menjadi efektif 

karena setiap pesan baik kelaban, sarnn. sosialisasi aturan dan sebagainya 

tersampaiken dengan baik. Secara ringke.s kerangl<a pemikinm dalam penelitian 

ini dapat digambarken sebagai berikut : 
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Gambarl.4 
Kenmgka Pemildran Kamunlka•l dalam Lapas 

Narapidanaltahanan adalah manusia yang tetap barus diperlakukan sebagaimana 
layoknya man usia yang bemtBI'Il!baf. Perlakuan tersebut secant verbal diwujudkan 

dalam pola komunikasi yang baik antara petugas dengt111 nampidanaltabanan 

J. 
Dalam sistem kepel"ljaraan pola komunikBsi yang le!jalin am.ra nampidana dan 

petugas sangat dibutas~ rertutup dan kako. Dengan sis!em Pemasyarulcatan 
nampidlllla dimuliakllllsebagaimaualayskoya mMusia yang memiliki luubt dan 

martabatyang wajib diburmali 

/ ~ 
Petugas Lapas KlasllA Narkotika Jakarta 

NampidanaftahiUIIUI Lapas Klas !lA Narkotika 
memiliki latar belakllllg pendidikan dan 

pengalaman yang berbeda·beda, mereka barns 
Jakarta memiliki lsmr beWomg yang berbeda· "bernih" dnri tindak pidana. Memiliki tugas 
beda, dan memiliki karakterisdk khusns karena pokok dan fungsi membina nampidana sekaligus 
90 pen;eu pengbuuinya adalah kasus narkoba. menjadi lllmall unlUk mengembalikan 

kenc>X'r'.BW:Rn rliri nnmnidAmL 

~ ~ 
Temipta proses komunikasi yang efelctif antara 

petugas dan narapidana di dalam lapas di semoa 
aspeklbidang kegiatan. 

~ 
Teroipta kondisi lapas yang aman dan tertib dan 

terhindar dari gangguan keamanan dan ketertiban 
(kamtib). 

G. Metode PeneHtlan 

G.l. Pendekatan Penelitlan 

Beroasarkan pendekatannya, penelitian ini mengfltlllakan metode 

penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang mengbnsilkan data 

deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang 
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(subjek) itu sendiri. Mengenai penelitlan kuaiitatlf ini, Cresswell (2002 : 39) 

menyamkan bahwa : 

Pendekanm kualitatif adalah pendekatan ilmiah ynng dipergunakan 
sel>agai cam all!U sel>uah proses penyelidikan untuk memahami masalah 
sosial atoo masaiah manusia, kemudian terciplli sua!u gaml>anm hoiistik 
(menyeluruh) dalam peog<>lahan kalimat ynng terdiri dud kat&-knbi, 
selanjutnya infurmasi yang diperoleh dud infonnan secam terperincl 
dibuat sel>agai hahan laporan ynng disusun dalam sebuah lotar alamiah. 

Pendeketan penelltian adalah yuridis numajerial yaitu pendeknllin terhudap 

masah!h dengan cora melihat dud segi pera!tirat>-penlturan yang herlaku, dan 

penerapan pemturan perundang-undangan tersebnt. 

Dalam penelidan kualitatif, da1li diperoleh dud herl>agai sumher, dengan 

menggunaknn tekbnik peog<>mpnlan da1li yll!lg bemmeam-macam, dan dilolrukan 

seeara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengnmatan yang terus 

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tlnggi sekall. 

Metude penelitian kuaiitatif sering disebut metude penelitian naturalistis 

karena penelitiannya dilolrukan pada kondisi Yll!lg alamiab (natural setting), 

disebut juga sel>agai metude etnogmphi, karena peda awalnya metude ini lebih 

banyak dignnakan untuk bidang antropulogi budaya. Disebut juga metude 

kuaiitatif, karena data yang terkumpul dan analisanyalebih bersifat kuaiitatif. 

Sel>agaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya bahwa tesis ini 

hertujuan untuk mengetabui penm Wali Blok dalam menangguhmgi gangguan 

keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, ma\<a dalam upaya 

menggall infonnasi tentang topik tersebut, peneliti juga melolrukan pengumpulan 
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data ysng secara langsung lllllllpun tid8k langsung berbitau dengm~ topik 

dimaksud. Hal lain yang bertlilian dengan topik penelitian ini adalab proses 

komunikasi antara Wall Blok dengan lllllllpidana atau sebaliknya, 1ermasuk 

mekanisme penyelesaian lllliStllab yang dilakulom apabila terjadi tindakan yang 

menganggu keamanan dan ketertiban. merupakan aspek·aspek ysng juga peneliti 

.gali dari beberapa infonnan. Penggalian informasi alau data yang relevan dangan 

baltetseber diungkap melalul melalui pendeketan kualitalalf. 

Pemilihan metode penelitian kualitmaif ini, penelili lakulom dengan Sllfltu 

pertimbangan babwa dalam mengetabui situasi proses soslal alau gejala-gejala 

sosial yang ada lllllllpun yung dibuat dan dibentuk melalui interaksi sosial diantam 

pengbuni Lapas dapat tergali secara realistik. Kemudian data..ifaill alamiab yung 

dltemukan a1au yang terkumpul dlsortir dan dlsusun secara sistematis dalam 

rangkaian kelimat tanpa adlmya rekayasa pemikiran peneliti dalam menumlpulasl 

dala..ifaill temuan di lapangan. Dengan kata lain data..ifaill temuan lapangan di 

deskripsikan (dipaparkea) secarajujur. 

Selanjutnya penelitian yung peneliti rancang ini diperuntukken menggali 

informasi dari infonnan ku.rwi, infunnan penting maupun infonnan tambaban 

yang berkaitan dangan topik yang ukan diteliti dalam penyusunan tesis ini, 

sebegai berikut: 

I. Meugnmpulkea infunnasl mengenai peran Wall Blok dalam 

menanggulangi gangguan keamaaan dan ketertiban di Lapas Kbusus 

Narkotike Jakarta 
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2. Menggali infotmBSi tenUlllg kondisi penghuni terutama tentang potensi 

konflik yang bisa bemkibat pada ganggnan lreamllllllll dan keterl:!'ban di 

Lapas Khusus Narkotiks Jakarta. 

3. Menggali dan mengumpulkan data-datil fuktual mengenai filkul.fakta 

atan kasus-kBsus yang te:rkait dengan permasalaban narapidana baik 

secara individu, maupun kelompok di Lapas Khusus Narkotiks Jakarta, 

ke111udian menyusun data te:rsebut sooara sistematis dalam uraian kslimat 

tanpa melaknkan reksyasa. 

4. Melaknkan pengnkuran dengan cermat dalam mengembangksn konsep 

yang relevan, namun bukan untuk melaknkan pengnjian fak.ta ataupun 

suatu hipotesa, yaitu dangan melaknkan pondekstan yang dapat 

diterapkan sebogal ponm Wall Blok dalam menanggulangi gllllgguan 

keamanan dan ketertiban dl Lapas Khusus Narkotiks Jakarta. 

Berda.sarksn undan ternebut, maka dalam melalrukan analisis te:rbadap 

basil tesis ini, penellti dapat melalrukannya dengllll lebih leluasa. namun bukan 

melebar ke aspok yang tidak relevan atan menyimpang darl topik penelitian. 

Analisis seoara leluasa dalam bal ini adalah bah.wa peneliti dapat mengunl!kspksn 

kenyalallll ynng ditemukan di lapangllll seoara lebih lengksp dan alamiab. Oleb 

ksrena itu dalam ponelillan tentang potan Wali Blok dalam menllllggulangl 

ganggnan keamanan dnn kete:rtiban di Lapas Khusus Narkotiks Jakarta, peneliti 

dapat mengnnalisa data yang terkompul dari lapangan melalui teknik wawaneara 

mendalam dan menyajikan data temuan lapangan tersebut seeara lebih leluasa dan 

lebih menyeluruh. 
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G.2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengguo.akan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan ini dilakukan secma langsung maupun tidak 

langsung. Secma langsung, peneliti ikut tergabung dalam lregiatan 

penanganan gangguan keamanan dan ketertiban yang sedang bertangsung, 

peueliti berada bersama Wali Blok dan nw:apidana, untuk lebih memabami 

k..,daan alau perasaan subjek yang dlteliti. Dengan demildan peneliti 

dapat melibst langsung lrondisi penanggulangan gangguan keamanan dan 

lretertibaa oleh Wali Blok dl Lapas Khusus Narkotilre Jakarta. Mesldpun 

demildan peneliti menyadari agarlelhindar dari subjektifitas maka peneliti 

petlu memhatas:i diri dengan tidak ikut menjadi bagian dari kelompok 

yang ada. 

b. Wawancam 

Akurasi dati pengumpulan data penelitian ini digali melalui wa\V!lllcam 

langsung kepada subjek yang terkait tangsung dengan peran 

penenggulangan gangguan keamanan dan ketertibaa dl lapas. Untuk 

mendapetkan informasi yang alrurat maka diJakukan wawancara secara 

triangulasi kepada subjek penelitian. Subjek tersebut adalah infonrum, 

yang rrumangani tangsung bldang yang dlteliti, subjek yang merasakan 

tangsung dampak dati proses yang tengah dlteliti, dan selanjutnya 

dilakukan pemllihan infonnan yang seldranya dapat memberikan 
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infurmasi secam lugas, luas, u:rpercaya dan mendalam mengenai topic 

penelitian. 

Selanjutnya dalam upaya menggali informasi yang lengkap tentang 

topik penelitian lni, maka peneliii membuai suatu panduan wawancara 

agar terfolrus atau terarab dan bers1ruktur kepada pibak infomum yang 

dilalrukan secru:a Beak pertanyaan disesuaikan dengan kondisi yang ada 

lnforman yang wjadikan =bet terbagi menja<li infurman kunci yaltu 

Kepala Lapas Khusus Narkotika Jalau1a, infunnan Penting yaltu petugas 

pengamanan, Wall Biok dan nan!pidana, dan infurman tambahan yaitu 

mantan nan!pidana dan keluarga narapidana. 

c. Stu<li Pualaka 

Stu<li pustalu! dilakuken sebagai ala! pengampulan data yang wpergnnakan 

untuk menyelusuri dangan cam membaca bnke-bnke, kebijak.an, peraturan 

dokemen, basil penelitian, maupun tulisan-tolisan artikel yang mendukung 

dan berk.aitan dengan tulisan ini. 

G.3. Lokul PeneUiian 

Untuk mempermudah penclitian maka peneliti banya membalasi ruang 

lingkup lokasi penelitian di Lapas Kbusus Narkotika Jakarta saja. Adapun alasan 

pemilihan lokasi penelitiau ini adalab Lapas Kbusus Narkotika Jakarta memiliki 

stNkear bangunau blok bunian bertingkat yang mendukung keamanan serta 

wlengkapi dengan sarana prasarana keamanan yang memadai, <limaua 90 persen 

pengbuni adalab narapidana tindak pidana penyalabgunaan narkoba. Kondisi 
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tersebut semakin membuat lrondisi Iapas semakin ketat da1am atnnm dan 

lromunikasi dengan pihak luar, sehingga peran Wali Blok da1am lronteks 

penyelesaian IIl!ISaiab narapidana baik menyangkut keamanan dan pembinaan 

sangat diperlukan. Dengan dasar tersebut peneliti tertarik menefiti bagaimana 

peran Wali Blok da1am menanggniangi ganggnan lreamamm dan ketertiban di 

Lapas Kbusus Narkotika 1akmla. 

G.4. Cara Peuyajiau Data 

Pen~ian data-dam yang dikumpulkan dari lapangan diJakukan secara 

sistematis melalui suatu proses analisis yang terseji dalam unlalan kalimat yang 

terdiri dari kata·kata, sebagai clri penyajian penalitian <Iangan metode lroalitatif. 

Dengan demikian data yang telab terlrumpul diproses ataupun diolah. disajiksn 

setelab diedit terlebih dabulu untuk memeriksa dan meyaldnkan apnkab data yang 

diperoleh cnkup mampu menggambatkan kenyataan yang sebenamya dan 

seianjutuya dapat dipertanggungjawabkan sebagai penalitian ilmiah. 

G.5. Anallsis Data 

Dalam hal analisis data, peneliti mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleb dari basil wawancatll, catatan lapangan dan bstem·baban lain. 

Analisis data dilnknkan <Iangan mangorganisasiksn data yang diperoleh dari 

wawancatll, obsezvasi, catatan di lapangan maupun dari studi literatur. 

Sellllliutnya data-data tersebut menjabarkannya keda1am unit-unit, menyasun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sebagai basil penelitian tesis.Dalam penelitian tesis ini 
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analisis data dilakukan dati sebelum mernasuk:i lapangan, selama berada di 

lapangan, dan ll>rt!B berlangsung sampai didapatkan kesimpulan basil penelitian 

tesis. 

B. Tala Urut Teois 

Dalam penulisan tesis ini akan dibagi dalam lima bah, tujwm dan maksud 

dati sislematika penulisan adalah untuk mempennudah memberikan gambanm 

"""""'garis besar dati bab- perbab, dengan penjelasan sebagai berikut : 

BABI 

BABII 

BABill 

• PendahuiUllll yang memuat mengenai latar belakang 

permasalahan, pennnusan masalah, pertanyaan penelitian 

tujuan dan kegunaan penelitian, metnde penelitian dan tata 

urut tl>sis. 

Berisi ll>ntang Gambanm Umum Lokasi Penulitian, yaitu 

Lapas Kbusus Narlrotiks Jakarta. Berisi ll>ntang organisssi 

dan tata kelja Lapas Kbusus Narkotiks Jakarta, tujuan, visi 

dan misi organises~ kekuatan personel dan data pendukung 

lainnya. 

· Pelaksanaan Pemn Wali Blok Dalam Menanggulaogi 

Gangguan Keamanan dan Ketertiban di Lapas Kbusus 

Narkotiks Jakarta. Dalam bab ini akan dibahas bagaimana 

kom•mikasi yang leljadi antara Wali Blok dengan 
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narapidana dalam rangka penanggulangan gangguan 

l<eamanan dan ketertiban di Iapa.s. 

Analisis. Pembahasan penelitian dikaitkan dengan teori dan 

praktek yang dilalrukan berdasarkan konsepsional teori 

yang ada dipadukan dengan temuan dilapangan. berisi 

tentang komentar dari data bab ill dengan kerangka 

pemikiran. serla pembuktian komentat dengan data dan 

temuan dilapangan. 

: Ponutup. Berisi kesimpulan penelitian berdasarkan data dan 

teori yang telah dlloahas dalam bab sebelumnya. Kemudian 

peneliti memberikan sanm-sman baik terlladap i.astansi Lapas 

Khusus Narlrotika Jakarta, Direktorat Jendernl 

Pemasyarakatan dan pihak terl<ait lainnya dalam kerangka 

peuanggolangan gangguan kamtib di lapas. 
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BABU 

GAMBARANUMUM 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KBUSUS NARKOTIKA JAKARTA 

A. Sejarah, L<Jiwi dan Kondilli Lapas KhUJUs Narkotika Jakarta 

Lapas Khusus Narlrotik.a Jakarta terletak di Jalan Raya Bekasi No. 170A, 

dillll!Dll dulunya merupabn bagian dari Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

Cipinang yang kemudian dibangun Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Nlll'kotik.a 

Jakarta. Lapas ini di:resmikan oleh Presiden Indonesia, Megawati Soekarnoputrl, 

pada tanggal 30 Oktober 2003 merupakan salah satu lapas yang herfungsi sebagai 

tempat pemidanaan bagi tindak krlminal khusus kasus narlcoba. Pendirion lapas 

ini didasarkan pada Keputusan Meemrl Kebaldnuul dan Hak Asasi Manusia RI 

No. M.04.PR.07.03 Tahuo 2003 tentang Pembeotukan Lembaga Pemasyarakatan 

Narkotika Pematang Siantar Lubuk Linggan, Bandar Lampung. Jakarta, Banduog, 

Nusakambangan, Madiuo, Pamebsan, Martapum, Bangli, Maros, dan Jayapum, 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta adulah unit pelakaona teknis di bidang 

pemasyarakatan yang berada di bawah dan bertanggang jawab langsuog kepeda 

Kantor Wilayah Departeman Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl. Tugas pokok 

dari Lepas Narkotika adulah untuk melaksonabn pemasyarakatan narapidana I 

anak didik pengguna narlcotika dan obat terlarang lainnya. Untuk 

menyelanggarakan tugas tersebu~ Lapas Narkotika mempunyai fungsi : 
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I. Melaksanakan pembinaan narapidana I anak didik kasus narkoba. 

2. Memberikan bimbingan, tempi dan rehabilitasi narapidana I anak didik 

kasus narkoba. 

3. Melak:ukan bimbingan sosial/ken:>hanian, 

4. Melakakan pernelihaman keamanaan dan mta 1ertib lemhaga 

pemasyarakatan. 

5. Melak:ukan UlUSIIIltabl: usaha dan rumah tangga. 

Lemhaga Pemasyamkatan Narl<:otika Klas IIA dipimpin oleh Kepala 

Lemhaga Pemasyamkatan yang memhawahi : 

!. Sub hagian Ta1a Usaha, terdiri dari: 

a Urusan Kepegawaian dan Keuangan 

b. Urusan Umum 

2. Seksi Bimbingan Narapidana I Anak Didik, terdiri dari: 

a Subseksi~ 

b. Subseksi Bimbingan Kemasyamkatan Perawatan 

3. Seksi Kegialan Ketja, terdiri dari: 

a Subseksi Bimbingan KeJja dan Pengelolaan Hasil KeJja 

b. Subseksi Sarana Kerja 

4. Seksi Administrasi Kearnanan dan Ketertiban, terdiri dari: 

a. Subseksi Keamanan 

b. Snbseksi Pelapomn dan Tata tertib 

5. Kesatuan Pengamanan Lemhaga Pemasyamkatan, terdiri dari pemgas~ 

petugas pengamanan antam lain Rupam dan Rupert. 
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Gambar2.l 

Slnlldur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan KJas llA 

LapasNarlrotika 
KlasllA 

Subbsgian 

TataUsaha 

I 
I I 

UIUSM 
KPLP 

~-dan Keuangan Urusan Umll.tn 

I I 
Sebi Bimbi:ngan Seksi K.egillll!n s.ksi-
Naraj>idawi/Anak Kerja K<a>nanaodm 

Didlk """"'-
I I I 

Subseksi Regi:strasi Subseksi Sarma Kmja Subseksi Keamannn 

r 
I_ 

_..._, 
Subseksi Bimbingan Subseksi Bimbinpn Subseksi Peloporan dan 

Ke1111l0}'ll1'l1l""' KeJja dan Pengelolaan TataTertlD 

~-J 
Perawatan Hasil Kerja 

8umber : Lembaga Pemosyarakotan Narkoti/ro Jakarta. 2009 
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Lembaga Pemasyarakatan K.las ITA Narkotika Jakarta terdiri dari 3 (tiga) 

gedung perkantoran dan 4 (empat) blok hunian. 

a Gedung I (gedung utama) terdiri dari 3 lantai, yang merupakan gedung pegawai 

bagian non tekbnis (sub. Bagian tata usaha dan ruang kalapas); 

b. Gedung II terdiri dari 2 lantai dan merupakan gedung pegawai tekbnis dan 

sarana kegiatan pembinaan narapidana; 

c. Gedung III terdiri dari 2 lantai dan merupakan gedung khusus bagi pegawai dan 

kepala KPLP. 

Blok Hunian terdiri dari 4 (empat) blok dengan perincian sebagai berikot: 

- BlokA 

Jumlab kamar yang ada di blok A adalab 60 (enam puluh) kamar, deogan 

tiap kamar isioya 7 ( tujuh) orang. Kapasitas isi blok 420 (empat ratus dua puluh) 

orang. Blok A berlantai 3 (tiga) .. Penghuni lanta 2 dan lantai 3 Blok A biasanya 

dibuni oleh warga binaan kelas meneogah dan alas, dilantai dasar dihuni oleh 

warga binaan pemasyarakatan yang mempunyai status sebagai tamping. 

- BlokB 

Blok B dipakai sebagai tempat tutupan sunyi bagi warga binaan 

pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran maupun membuat masalab di 

Lembaga Pemasyarakatan K.las ITA Narkotika Jakarta Larnanya tutupan sunyi 

tergantung dari kebijakan dari Kopala Kesatuan Pengarnanan Lembaga 
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Pemasyarakatan, berapa minggu dia harus di Blok B lantai 3 (tiga). Blok B juga 

dipakai untuk kamntioa warga binaan pemasyarakatan apabila warga binaan 

pemasyarakatan tersebut sakit parah dan supaya tidak menular maka warga binaan 

pemasyarakatan tersebut di kamntioa juga di Blok B lantai 3 (tiga) sayap kirl 

depan. 

• BlokC 

Blok C berlantai 3 ( tiga). Kapasitas isi 3 (tiga) OI8llg = 48 (empat pulub 

delapan) kamar. Kapasitas isi 5 ( lima ) orang = 36 (tiga pulub eoam) kamar. 

Kapasitas pengbunl 324( tiga mtus dua pulub empat) orang, Blok C di hunl oleh 

warga binaan pemasyarakatan kelas menengah. 

Blok lsolasi 

Blok Isolasi mempunyai kapasitas 16 (en.am belas) kamar, kapasitas isi 

kamar 1 (satu) oil!Dg. Saat ini B1ok Isolasi hanya dibunl oleh 2 (dua) orang warga 

binaan pemasyarakatan. Mereka ditempalkan di Blok Isolasi karena mereka bukan 

kasus natkotika tetapi kasus GAM (Gmakao Aeeh Merdeka) dan kasus 

pembunuban. Dulunya Blok lsolasi hanya dipakai untuk orang-orang warga 

negara asing. Warga negara asing khususnya orang Nigeria saja Namun 

penempatan warga negara asing semua berkulit bitam ditempafkan di Blok lsolasi, 

namun akbimya mereka juga dipindahkan dengan alasan bahwa Blok Isolasi akaa 

dijadikan sebagai tempat pengbunl para warga binaan pemasymakatan yang 

mempunyai kasus teroris, pembunuban. Sedangkao warga negara asing khususnya 

yang berkulit hitem ditempalkan untuk membaur dengan warga negara Indonesia 
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lainnya dan warga negarn asing selain mereka yaag memiliki lrulit hitam, Onmg 

Nigaria akhimya di tempalkan di Blok B 1antai 3 ( tiga) dan 1antai 2 ( dua) sayap 

kirl. 

B. Sumber Daya Pelugas Lap.u Khusllll Narkotika Jakarta 

Dahun mendulrung fungsi organisasi dan kelancamn opel'llllional kegiatan, 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta memiliki sejumlah petugas yang meqjalankan 

tugasnya sesuai dengan jabatan dan tanggung jawah masing-masing. Data 

mengenai jumlah petugas terse bot sesuai dengan tabel berikut : 

Tabel2.1 

Data Jomlab Karyawao Lap.u Kh....,. Narkotika Jakarta 

Berdasarku G<Jlongan (JoDi~) 
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Tabel2.2 

Dala Jwnlah Karyawan Lap08 Khusus Narkolib Jakarta 

llenlasarkan Jeoio Kelamln (.hmi 2009) 

1 Laki-laki 150 

2 Perempuan 47 

Toil!! 197 

Sl 

Sumber : Urusan Kepegawairm dan keuangrm Lapas Khusus Narlw/1/ro. Jalwrta 

t'abel2.3 

D,.q J111111ah Karyawan Lapas Khusus Narkotika Jakarta 

Berda.sarkan Tingkat Pendidikan (Juni 2009) 

1 SLTA 

2 SarjanaMuda 

3 Sl 

4 S2 

Tolal 

86 

25 

15 

11 

197 

Sumber: Urusan Kepegawair.m dan keuangan Lapas Klrusus Narlro.tilro. Jalwrta 
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Tallel2.4 

Data Jumlah KaryaWllll Lapas Khusus Narkotlka J01karlll 

Berdasarl<an Jabatan (J...U 2009) 

I Pejabat Struktural 12 

2 StafUmum 11 

3 StafKepegawaian dan Keuangan 8 

4 StafBimkemaswat 29 

5 StafRegisttasi 6 

6 StafKegialan Ketjo 8 

7 Staf Administra.si Keamanan dan Ketertiban 9 

8 StafKPLP 16 

9 Petugas Penjagaan 98 

Total 197 

Sumber : Urusan Kepegawaian dan klmangan Lapas K1wsus Narkotlka Jakarta 

Dengan jumlah petugas sebanyak 197 orang, dihanlpkan dapat efektif 

mel!llllgani jumlah penghuni yang selalu bemunbah setiap minggunya. Kapasitns 

maksimal penghuni yang dapat ditampung oleh !apas ini ada1ah sejumlah 1084 

orang, dan pada saat penelitian ini dilakukan (Juni 2009) jumlah 

nampidana/tabanan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Jalwta betjumlah 

2.239 orang. 
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C. .J1111Jlob dan Keadaan Penghwd Lapas Khosu Narkolika .Jalatrta 

Sebagian besar tindak pidaoa yang dilakukan terpidaoa yang kini berada 

dalam Lembaga Pemasyamkatan KlasliA Narl<olika Jakarta Sllllga! beragam dan 

mereka berasai dari berbagai dru:rah. Dan untuk meb!kukan prognnn pembinaan 

dituntut suatu kejelian dari petugas agar pembinaan yang diberikan tepa! sasanm. 

Dibawah ini peoeliti 51\iikan tahel isi penghuni Lembaga Pemasyamkatan 

Klas IrA Narl:otika Jakarta bulan Juni 2009. 

I 

2 

3 

4 

s 
6 

1 

2 

3 

Tabell.5 

hi penghlllll Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta 

(Jlllll2009} 

Nllrapidaga 

Hukuman Mali 

Seumur Hidup 

BI 

BIIA 

BIIB 

BillS 

A. I 

A. II 

Alii 

4 

1.612 

36 

Pidaoa dlatas satu tahun 

Pidaoa 3 bulan sampai <Iangan I tahun 

Pidaoa tiga bulan ke bawah 

79 Pidaoa Pengganti Denda!Subaidair 

232 

253 

Tingkat penyid.ikan 

Tmgkat Penuntutan 

Tingkat pemeriksaan Pengadilan Negeri 
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4 A. IV 13 Tingkat Pemeriksaan Pengadilan Tioggi 

5 A.V 10 Tmgkat Pemeriksaan Mahlannab Agung 

Jumlab Tabanan 508 

Total Keoelunman 2.239 Onmg 

. Sumber: Sub Seks/ Reglstrasl Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta 

Lembaga Pemasyarakatan Klas 11A Narkotika adalab tapas yang 

dikbusu.skml bagi pembinrum narapidana/labanan kasus narkoba, sehingga 

mayoritas pengbuni lapas ini adalab narapidana/tabanan 1im!ak pidlma 

penyalabgunaan narkoba. Berikut mbel dam pengbuni berdasarkml jenis 

kasusnya: 

Tabel2.6 

Data Peughuni Lapas Kbusus Narlrotika Jalau'ta 

Berdasarkan KuliS (JuDi 2009) 

Total 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



Tindale pidana lain-lain yang dimaksud pada label 2.6 diatas odalah lindale 

pidana sclain lindale pidana penyalabgunaan !llll'koba. Di Lapas Khusus Narlrotika 

Jakarta terdapat 22 kasus diluar tindak pidana narkoba, yaltu antara lain kasus 

penganiayaan, perampokan, pemalsuan dan sebagainya. Umumnya 

narapidana/tabanan deogan kasus tetsebut merupakan llll.llllsi dari lapas lain akibat 

tindakanlhukuman disiplin alau sesuatu yeog mengakibatkan pengamanannya 

maximum security. 

Dengan jumlah pengbnni sebanyak 2.239 omng sudah melebibi daya 

tampung Lembaga Pemasymakatan Kias IIA Narkotika Jakarta. Kondlsi akan 

terns mengalami perubahan. baik bertambah atanpon berkurang. Perubahan 

(berknmng dan bertambah) ini disebabkan oleh antara lain : 

• Pemindahan (mutasi) narapidanan ke Lemhaga Pemesyarakatan; 

Menjalankan program perubinaan berupa Pembebasan bersyarat (PB), Cuti 

Menjelang Bebas (CMB), Cuti Menguojungi Kelnarga (CMK), dan lain-lain. 

Bebas tuntu1ao Haknm 

Bebas Murni. 

D. Kegiatan Pemhmaan Narapidana 

Sistem pembinaan yang dilaksanakan didasarkan pada Swat Edaran No. 

KP.\0.13/3/l mnggal 8 Februari 1965 tenmng Pemesyarakamn sebagai Proses, 

akan teulpi sebagai lapas kbusus narkoba yang berfungsi sebagai tempe! 

pemidanan dan pembinaan bag! natapidana kasus narkoba, maka Lapas Khusus 
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Narkotika Jakarta memiliki kegiaum pembinaan yang agak berbeda dengan 1apas. 

lapas pada umumnya. 

Beberepa program pembinaan yang telah dilaksanakan di Lapas ini 

adalah: 

1. Rahabililasi Soslal 

Rehabilitasi sosial merupakan suatu kegiatan pembinaan yang betrujuan 

untuk membimbing narapidana mengembangkan sikap kemasyarakatan dan 

menanamkan siksp prososial, sebingga mereka nantieya dapa! kembali ke 

masyand<at dan tidak mengulaogi tindakan penyalabgunaan naxkobs setelah 

mereka bebas. 

2. Rehabililasi Medis 

Rehabilitasi modis wlaksanaken oleh dokter dan pemwat. Bentuk 

kegiatannya : 

a) Pemeriksaan Kondisi Kesebstan dan s1lllus narapidana baru. 

b) ldentifikasi penyakit yang diderita 

c) Deroksifikasi. 

d) Dolromentasi pemakai IDU dan non IDU. 

e) Pemeriksaan Urine bagi pegawai dan narapidana. 

f) Kontrol dokter ke blok-blok penghuni. 

g) Kegiatan mwat inap dan mwat jalnn. 

3. Pembinaan Mental Rohani. 
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Pembinaan mental dan rohani bertl!iuan untuk meningkatkan ketaqwaan 

terbadap Tuban Yang Maha Esa. Pembinaan ini berupa kegiatan kerobanian, 

seperti kegiatan kerohanian Islam yang berupa pangajian rutin, dzlkir 

hersama, sholat beljamash. Selain itu juga kegiatan g~a secara rutin, 

kegiatan vihara, termasuk juga kegiatm periugatm bari-bari hesar 

kmgamaan. 

4. Pembiruum intelektual dan wawiiSliD kebaDg.Yaa. 

Pemhinanan intelektual merupakan suatu pembinaan yang ditujukBn untuk 

meningkslkan pengetahuan dan mengeml>angkan fungsi intelektual 

narapidana. Kegiatan yang dilakul<an antam taln dangan seminar, 

pemherdayasa peq>ustakaan, dan herbagai kegiatan penyuluban lain. 

Sedangkan pembinaan wawasan kehangsaan dimaksndlam untuk membins 

mental dan """' kecintaan terbadap tanah air dan NKRI. Salah satu kegiatan 

yang dUakukan adalah illadakannya pendidikan baris berbaris (PBB) dan 

upacara setiap tanggal tujub belas. 

5. Pemblnaan olahraga dan kesenian 

a. Olabraga. Kegiatm olahraga dilaksanakan setiap bari, pagi dan sore 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan yang dilaksanakan 

anwa lain lari pagi, senam pagi massal, sepal< bola, bola voli, tenis 

meja, dan catur. 

b. Kesenian. Kegiatan kesenian dimaksudlam untuk membins dan 

mengasah bakat-bakat seni narapidana, sebingga mereka dapat 
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menyalurkan liakat seni yang mereka miliki. K<lgiatan kesenian yang 

dilaksanakan antam lain vokal group, group band. 

6. Pembinaan Imerampil.an dan keglatan kuja 

Pembinaan keremmpilan dan kegiatan ke!ja dimaksudnya untuk 

meaingkatkan kemampuan n:sidan dan mengernbongkao bakat residen. 

Kegialan yang dilakukan antam lain sablon, menjahi~ pe1mlakan dan 

perikanan. 

Uotuk prosedur pelaksaoaao kegiotan pembinaan yang dilakukan di Lapas 

K.husus Narkotika Jakarta ini tidak jauh berbeda deogan polo pembinaao di lapos 

lain yang ada di Indonesia. Akan tetapi, ada sato perbedaan yang dimiliki oleh 

lapos ini, yaitu adanya progmm tempi dan rehabilitasi bagi nampidaoanya yang 

mengaiami ketergantangan narkoba, yang diseimt dengan Terapeutic Community 

(TC). Adapun prosedur pelaksanaon kegiotan pembinaao adalah sebagai berikut : 

1. Mapenaling 

Mapenaling, atan aingkatan dari mosa penganalan lingkuegan mempakan 

progmm awal yang harus dijalani oleh nampidaoa setetah mereka masuk ke 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta ini. Narapidaoa menjalani program ini 

selama I minggu, dimona selama masa tersebut nampidaoa okan 

mendapatkao pembokalan tentaog kondisi lapas yang mencokup tala tertib 

dan peraturan, sosialisasi progmm pembinaan, sosialisasi lingkuegan dan 

blok, dan sebagainya. 
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2. Pembimllm kesacbmtn Wll'll'asan kebmgYllll 

Pembinaan kesadal:an wawasan kebangsaan ini bertujuan untuk membina 

kesadal:an berbangsa dan bemegara, serta melatih disiplin !ll!l'apidana. 

Progmm ini dijalani oleh lllU3Pidana setelah mereka selesai menjalani 

progmm mapenaling. Bentuk kegiatannya antara lain bempa Pelatihan 

Pemturnn Baris Berbaris (PBB), serta pelaksanaan upacara setiap Umggal17 

dan upecam bari-bari besar nasional. 

3. Program terapl dan rehabililasl ( T & R) 

Sebagai lapas yang diharapkan dapat menjadi OSC (One Stop Cenrer) untuk 

peuanggulangan narkoba, maka pelaksanaan Progmm T & R ini mencalrup 

adanya rehahilitasi medis maupun rehahilitasi sosial. KegiaJan pelayanan 

rehnbilitasi medis dilakukan lnngsung oleh tim medis Lapas Narlwtika 

Jakarta. Kegiatan-kegiatan medis yang dilakukan yailu pemeriksaan rutin, 

pemeriksaan berkala, serta progmm seminar kesehatan. Sadangkan untuk 

rehabilitasi sosial dilakukan dengan metode TC dan Criminon. Rehahilitasi 

sosial ini juga mencakup progmm pembinaan iolelektual, dan pembinaan 

mental spiritual. 

4. Program pembioaan keterampilan dan kegiatan ketja 

Setelah menjalani program tempi dan rehabilitasi, maka selanjutnya 

narapidana yang Ielah memenubi syatat dapet diajukan ke sidang TPP (Tim 

Pengamat Pemasyarakatan) untuk muJai beke!ja peda bidang-bidang yang 

sesuai dengan kemampuannya. 
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Narapidana peke:lja tersebut biasa dikenal dengan istiJah tamping. Mereka 

dapat diternpatkan di kegiatan menjabit, sablon pertamanan, tempal ibadah, 

maupun membantu peke:ljaan-peke:ljaan petugas yang lain. 

Selain itu narapidanattabanan juga dlberi kesernpatan pula untuk 

mengisi waktu mereka dengan berl>agai kegiatan antam lain: 

I. Kegiatan oleb mga yang terdiri dati : 
- Oleb mga sepek bola 

- Olahmgabola Volley 

- Lari pagi den Jalan santai 

2. Kegiatan Kerohanian 
Kegiatan kerobanian bagi warga binaan pemasyarakalan Lernbaga 
Peroasyatakalan Klas IIA Nazkotika Jakarta terdiri dati : 

- Kegiatan Kerobanian di Masjid 
- Kegiatan Kerobanian di Vibara 
• Kegiatan Kerobanian di Gereja 

3. Kegialan Rckreasi 

Kegiatan "'kreasi untuk warga binaan peroasyatakalan Lembaga 
Pernasyarakalan KlasliA NazkotlkaJakarta terdiri dati : 

- Bermainmusikbersamadi Gasebo 
- Bennain Band 

4. Kegiatan dapur 

5. Kegiatan pembuatan taman 

6. Kegiatan bengkel ke:lja 

Kegiatan bengkel ke:lja terdiri dari : 

- Kegiatan pembuatan patung 

- Kegiatan sablon 

- Kegiatan jahit menjabit 

- Kegiatan Servis motor 
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7. K.egialan Senam 

Kegialan senam warga binaan pemasyamkatan meUpuii : 

- Senam pagi massal setiap hari Senin dan Rabn. 

- Senam Aerobic bersama para petugas dan warga binaan 

61 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



BABW 

PELAKSANAAN PERANWALIBWKDALAMMENANGGULANGI 
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN DI LAP AS KBUSUS 

NARKOTIKA JAKARTA 

A. Gambaran lnforman Penelilian Tesis 

loforman penelitian dalam resis ini terdiri dari informan kuncl, informan 

pen!ing dan infunnan lambahan. lnfurman Jrunci yaitu Kepala Letubaga 

Pemasyaralauan Klas IIA Narkotika Jakarta, dalam penelitian ini adalah unark 

membetikan perijirum terbadap sega]a bentuk penelitian yang peneliti lakukan di 

lokasi penelitian sebingga penelitian dapat berlangsung dengan baik. loforman 

penting merupakan infunnan utama dalam penelitian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang ada, sementara informan tambeban merupal<an 

informan yang dlpilih untuk ldarilikasi terbadap infomresi yang dlbetikan oleb 

informan utams sebingga dalll menjadllengkap dan berimbang. 

loforman penting terdiri darl6 (enam) orang, yaitu: 

1. Abdul Rabman a1 Alex (AR); terpidana kasus nnrkotika dengan masa 

hulruman 14 tahun (bebasmumi tabun 2018) dan telah menjalani masa 

pidananya selama 5 tabun. Abdul Rahman al Alex saat ini dipercaya 

menjadl Tamping ruang KPLP, yaitu bertugas membersibkan ruangan 

dan membantu pekeJjaan staf KPLP; 
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2. Marjohan at Jack (MJ); teipidana kasus narkotika dengan masa 

hukuman 18 tahun (bebas mumi tahun 2022) dan tetah menjalani masa 

pidananya selama 5 tahun. Saat ini Maijohan a/ Jack diberikan tugas 

sebagai Pemuka Taman, yang membawahi beberapa tamping pekeija 

taman dan bertanggung jawab terhadap kebersiban, keindaban taman 

di lingkungan lapas; 

3. Samsul Komar at Samko (SK); teipidana narkotika dengan masa 

hukuman 5 tahun (bebas mumi tahun 2012) dan Ielah menjalani masa 

pidananya selama 2 tahun 3 bulan; 

4. Beru Yuswanto, AMd. IP, SH (HY), sebagai Kopala Kesatuan 

Pengamanan Lembaga PemasyaralqUan (Ka. KPLP); 

5. Agus Imam Taufik, AMd. IP, SB (AI), sebagai Komandan Regu 

Pengamanan (danrupam) sekaligus sebagai Wall Blok berdasarkan 

Surat Keputusan Kepala Lapas Khusus Narkotika Jakarta Nomor : 

W7.Es·l702-PK.04.10 tahun 2009 tentang Pengangkatan Wall Blok. 

6. Sarwono, AMd. IP, S. Sos (SW), sebagai staf KPLP sekaiigus 

sebagai Wali Blok berdasarkan Sural Keputusan Kepala Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta Nomor: W7.Es-1702-PK.04.10 tahun 2009 tentang 

Pengangkatan Wall Blok. 

Wawancara terbadap informan penelitian dilakukan pada tanggal 24 

Agustus 2009 hingga 29 Agustus 2009. Untuk informan narapidana wawancara 
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dilalmkan pada saat jam dinas dengan lokasi di rwmg G=bo Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta, sementam untuk wawancara dengan informan petugas 

dilakukan setelah jam dinas informan yang bersanglrutan scllingga lidak 

menganggu pekeJjaan utama dari iafurman penolitian. 

Infurman tambaban terdiri dari 3 (tiga) orang, yaitu: 

I. Tasyaya Purnama (TP), Mantan Nampidana Lapas Khusus 

Narkotika Jakarta, yang bebas pada tanggal 13 Juli 2008, saat ini 

beke!ja pada sebuah perusahaan swasta sebagai akunlan; 

2. Keluarga Narapidana, khusus wawancara terbadap keluarga 

nampidana, peoeliti lakukan pada saat jam berkwtjung dan memilih 

dua keluarga nampidana, yaitu keluarga nampidana Abdul Rahman ol 

Al<!X (AR) dan keluarga nampidana Magohan a/ Jack (Ml). 

B. Kehidupau di dalam Lapas KhWIWI Narkotika Jakana 

Lapas Khusus Narkotika Jakarta merupakan salah satu tapas yang 

dilenglrnpi dengan sistem pengamanan yang bersifut maximum security. yaitu 

sistem pengamanan yang sangat ketal. Hal ini terlibat dari kondisi bangwtan fisik 

lapas yang berupa tembok tinggi dan dikelilingi dengan pagar benlinding 1<lbai 

dan kawat berduri, pintu jeruji yang berlapis·lapis, sistem penjagaan yang 

dilengkapi dengan kamera monitor, sistem pembokaan dan penguncian blok yang 

ke1llt, serta sistem penggeledahan dan pemeriksaan yang ketal: baik terbadap 

narapidana maupun pengunjung. 
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P\lllempan sistl:m pe!lJlli!D•nan ynng beisiJirt maximum security tersebu! 

terlibat melalul: 

1. Arus keluar lllliSUk tamu, petugas dan Il!ll'8pidana barus melewati pintu portir 

y~ dilengkapi dengan peralatan x-my dan walk through serta melarang 

bamng-barang baW1W11l!mu tidak boleh masuk ke dalam blok 

2. Narapidana hanya boleh dikunjungi oleh keluarga ynng masih mempunyai 

h~bungan segaris (istri, anal<, omngtua, saudara sekandung) 

3. Adanya penerapansterile area dalam lapas, dengan memberlalmkan ketentunn 

bahwa: 

a, mlnYa pe~~~gas terteotu yang boleh memasuki wilayeh steril area dengsn 

prosedur dan ljin ynng ketal dsrl Kalapas atau Kepala KPLP 

b. POil!ll'8paJl sterile area ini joga didukung oleh sistem peralatan elektroulk 

yang dapat mengscak alai komun.ikasi handphone (blank spot area) 

c. Pegawai Lapas Narlrotika tidak diperkenankan membawa bamng-barang 

di wilayah sterile area, kecuali untuk keperluan dinas 

d. Pegswai lapas tidak diporkenankan menerima tamu di wilayeh sterile 

area 

4. Dibentuk regn penflli!D&nan yang bertanggnng jawab menciptakan kQndisi 

aman dan tertib dalam lapas 

5. Regu penflli!D&nan bertugas selama 24 jam, dengan mendapat tu.gas waktu 

jaga secam rotasilbergiliran 

6. Apel dan penghitungan i&i Il!ll'8pidana dalam blok dilakukan secara tertib 

setiap harinya, pada waktu pagi, siang, dan sore hari. 
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7. Narapidana tidal< boleh meninggalkan blok tanpa seijin regu jaga blok 

Kehidupan seomng narapidana di lapas diawali dengan proses penerimaan, 

pendaftaran dan penempalan narapidana untuk selanjutnya menjalani masa 

pidananya hingga akhirnya bebas. Hidup di dalam lapas narapidana dihadapkan 

pada aturan-aturan yang Ireta! sesuai dengan prosedur 1etap yang ada. aturan 

terse but berupa aturan tertulis manpun aturan tidal< tertulis. 

Tahapan prosedur tetap (Protap) penerimaan, pendaflaran, dan 

penempatan narapidana ketika masuk lapas dapat digambarkan pada bagan 

berlkut inl : 

Gambar3.1 

Promp Penerimaan, Pendaftaran dan Penempntan Narapidaoa/AnakDidik 
Pemasyarakatlln 

K.a.Lapas 

• .. Pemblaaaa 
,._ 

. -,..,. 1-> Kll. Rupam 1-> P..-.n f-o - 1-o KPLP rc-"""' ........... 
.. " --Rutin 

Sumber : Keputusan Direktur Jenderal Pe17U1SJit1ralaitan Nomor: E.22.PK.08.03 
Takun 2001 tentang Prosedur Tetap Pelaksanill1n Tugos 
Pemasyarakatan 

Oambar diatas me!lUI\iukkan alur dimulainya kehidapan narapidana baru 

di lapas. Mulai saat itu mereka akan dibadapkan pada turan-aturan di lapas, 

memilild bak dan kewajiban yang diatur sademikian rupa sehingga kehidupan 
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mereka seeara tidak langsung dikontrol oleh petugas. Di dalam Japes setiap 

nampidana diwajibkan untuk mengikuti program pembinaan dan atunm keamanan 

yang diterapkan oleh pihak !apes berdasarkan Sistem Pemasyarakalan. 

Pada 1llhapan proses peneri!llllan, pendaftanm dan penempa1an narapidana, 

bentuk-bentuk komunikasi yang disampaikan oleh petugas terhadap narapidana 

baru umumnya berlangsung kaku karena dalam sua..w>a yang tegang. 

"pada saat kiia masuk !apes ini, selain kita dieek badan sama petugas, kita 
juga ditanya tentang identitas, kasus, lama pidans, sesuai dengan yang ada 
di berkas, kalo kita salah jawab,,.klta dimamb. soma petugas .. , kadang· 
kadang suka ga kadengaran karena rame dan petugas banyak .. Jadi kita 
malab ga denger apa yang ditanya bapakaya. ........... " 

(Samsul Ko!llllr a/ Samko) 

"pengalaman saya dan juga mungkin temen-temen semua pasti 
mengalaminya, waktu pertama kali masuk lapas narkoba ini .. , petugasnya 
kn masih moda-mude, jadi mereka kalau nanya suka agak kasar dan kala.u 
salah jawab ya dibentuk..kalau kebangetan ya digampar .• Jadi ape yang 
ditanya mesti dijawab dengan benar .• padabal kiia kan dab stress duluan 
dengan knndisi yang baru itu.." 

(Tasyaya Purnama, Mantan Narapidana) 

Berdasarkan penelitian terbadap informan dan melihat kondisi secam 

langsung di lokasi penelitian, perikehidupan di Lapas Khusus Narkntika Jakarta 

tergolong cukup kondusif sebagai ternpat pembinaan narapidana, hal ini dapat 

dilihat dengan be!jalan dengan baiknya setiap program pembinaan yang 

dijalankan di lapas, pemenuban bak dan kewajiban dasar bagi narapidana dan 

tingket disiplin petugas dalam menjalankan tugas. Pendapat senada juga 
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disampaikan oleh semua informan yang monilai kondisi lapos dengan sebutan 

Demikian pula dengan lrubungan antar sesama nampidana lain, tergolong 

baik walaupun juga kemp di\Wmlli deugan selisih pabam, dan petkelahian antar 

narnpidana, karena dianggap merupakau hal yang biasa dalrun kehidupan di dalam 

Japas yang serba dengan keterbatasan. 

" ••. pemah persellsihan antar mulut ajak pair. tidak sesuai pendapat" 
(Abdul Rahman a/ Alex) 

" ... biasa-biasa saja barmonis. tapi yab kadang-kadang kehidupan pasti ada 
perselisiban" (Samsul Komar a1 Samko) 

"hulrungan dengan sesama narapidana baik, perselisihan umumnya 
pendepat aja, dan bisa diselesaikan secara kekeluargaaa" 
(Mrujoban a1 Jack) 

Hal diatas juga diaJrui oleh infunnan petugas, bahwa perselisihen, gesakan 

antar narapidana merupakan hal yang tak terelakkan, layaknya manusia yang juga 

hidup diluar Japas kareua lapas merupakau miniatur masyarakat luas sehingga apa 

yang te!jadi di dalam lapas kurang Jebih sama dengan kehidupan diluar. 

Persellsiban utan gasekan yang te!jadi dapat diatasi dengan balk 

"di dalam 1apos memang aeapkali te!jadi gesekan-gesekan utan benturan
benturan kecil, tapi tidak muaimbulkan suatu dampak atau bentuk 
kerusuhmt" 
(Agas Imam Taufik) 
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"perselisihan antar napi pernah le!jadi, bahkan bisa dikatskan sering, 
penyebabnya over kapasitas, berebut air untuk mandi, DlliSillah hutarlg 
piutang antar narapidana ga jauh dari lllJ!sslah-masalah seperti itu ... ~ 
(Sarwono) 

"gesekan atau perkelahian antar napi biasaya karena over kapasitas, hutarlg 
piutang, bahkan sampai bal-bal sepele seperti rebutan air rnioum, 
pembagian makanan, omongan yang menyinggung" 
(Heru Yuswanto) 

perselisiban antar narapidana lebih banyak disebahkan oleh kondisi peri 

kahidupan dllepas yang kalru dan serba keterbatasan. Koodlai ini pada akhirnya 

menciptskan suasana yang tegang, peauh emosi dan sensitif ll:rhadap segala bal 

yang menyangkut bak dan kewajiban narapidana. Koodisi ini tentunya adalah 

sebagai bentuk konselrueosi dari pidana hilang kemerdekana yang dlderita oleh 

narepidana. Segala bal yang menyangkut pemenuban kebatuban mereka diatur 

sedemikian rupa olah pe.ratUr11n dalam lepas. Berikot adalahjadual kegiatan barian 

narepi.dana Lapas Khusus Narkotika Jakarta yang barus ditaati dan dlpatuhi oleb 

setiep narepidana sel.ama menjalani masa pidananya di lapas. 

Tabel3.1 

Jadual Kegia!an Narapidana Lapao Khuouo Narkotika Jakarta 

Jom 'Kl!gil:i.n '{~pat PCD1~~~-:. ~f- KetemJg&n 
' 

.. -. -- ,, . ' -

J~~b •... •· .. 
'"" . 

. . · .. ' . 
• ... ool<iuig . · . 

' .. ' . · .. - . '• . 

GUO BaPgun P,pgi, Sholat Kuma>- Rupom - -
07.00 Bukn l<Dn<i -... Ka.m<tf Blok Rupom - -

wash "1' 

07.00 Ape! Pengbml Blok Rupam. KPLP . WBP berdiri dl 
dpn """" masing-masing 
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07.30 .._Poogl Blok Rupam Rupam . 
L~TC - Slat Rupam """ ·-Konsullasi. BlmkcmasWti! Consefor . Morning Meeting AuiEL Blok, --._ ... ~ """"" . Fwrction jwlual 

. -2. Kegia!an Crimincm R.uaogTPP Slat Rupam Ptgs Supervisor 
Bimkemaswat -. Tmlning - ~ ......m 

Crim.inon jwlual 

. """"" p<rl>allom 
l'>mbc!lojosan 

. l<ll1sus 1-
08.00 

mcnqju -. Pcng<na!Dil dan - llpe 
tip< kcpribediDil 

3. Kegiat.an Non TC U>pongon, Staf KPLI' KegisiaQ sesuai 
RwmgTPP !llmk- jwlual . PBB 

. Pcnyuluhan 
H!lbm 

4. K.uujungan RuD!lg T'tm KPLI' Wl!P dan 
Kunjungan Kunjungan kel-

ba:ada di mong 
J<w,jomgao 

....,.; """"" 
!i. Cek Keseb.atan Poll.kiinik StafPoliklinik KPLP WBP ,... 

""'' dl -dan did!tmpingi 
ke polik:linik 

6. ~Kelj· ~ Slat Kegiatan KPLP.Rupam Kegianm sesuai 
Gedung bn.Wr. Kerja jadual 

. TM!WI Bengkel Ke!ja, Lap,,... 

. Kebersihan Ruang O.lam -. Bengkel Kerje. 

. ·-perikemm 

!. Kegia!M Slat Rupam WBP 
Keagaltlllan Blmkemoswat beq>Wlan 

koko dan peel. . .KegialanM~id Wl!P 
MosHd, ~a. ., 
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- Kegiatan Gereja Vihara kemcja 

- Kegilmul Vihara 

2.K- - Musil<, PKB!, YPI dan ~ Kegilmul """'" 

·""""'-
Polikli.nik Pulafu;n.<; jodua! 

10,00 

- Pcoyuluban 
H1V/AIDS 

- vcr 

12,00 Sbolm Dzuhur M~ld Smf ~ WBP """lim 
B- b<nda di 

~id 

1230 MskanSiang Blok . ~ Will' wabn di 

l<m>w-
""""'" 

13.00 Apel Si<mg Btok - KPLP WBP betdiri di 

l<m>w-'""'"'• 
I.Kegi~TC Ruang Smf ~ Pigs Poer 

Konsultasi B- Conselor 
melaksanakan 

"'"- .,.,.; 
14.00 i"""" 

2 Kegiatan Criminon RuangTPP Smf ~ PtgsS!Ipm--
Bimkemaswat -- """'" i"""" 

3. Suppo<!Gn>up - s..r Rupsm Kegilmul .,.,.; 
Konsultasi B- i"""" 

IS.OO Sltolat Asbar Mt!Sjid Smf Rupam WBP 
Bimkemaswat beq>aka;M 

k<lkO dan peci 

16.00 Pembagian M- Blok . .._.., ... ~ . 
M•h•n 

16.39 Wash Up """' ~ KPI.I' -
17.00 Pm....-KamM Blok Rupmn . -
18.00 Sbolat m.agbrib Blok: ~ - WBP' sholot di 

bmtlf masing-
masing 

19.00 Sbolat lsyn' Blok fulpam . WBP sholat di 
lomlar masing-
""ing 

20.00 !stirnha!!Tidur Blok Rupmn -
. . . Sumber : Sub Seks1 B1mlremaswat Lapas Khusus Narkolika Jakarta, 1009 
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Jadual kegiaUm harlan narapidana tersebut berada dibawah koordinasi dan 

pengawasan Wall Blok. Wall Blok melalrukm> pengeceklln terhadap narapidana 

yang mengilruti kegiatan, apakah ada narapidana yang tidak mengilruti kegiatan 

sesuai jadual, alasan tidak mengikuti kegiatan, narapidana yang saldt, sebingga 

Wall Blok mengetalrui kehidnpan narapidana dalam blok yang diawasinya. 

Khusus bagi narapidana bam ketika masnk lapas barus memasuki tabap 

mapeualing (masa pengeualan tingknngen), dimana dalam tabap ini narapidana 

dikeualklln dengen tala tertib serla bak den kewajibannya selama menjalani masa 

pidananya di lapas. Protap mapenaling dapat digambarkan sebagai beriknt : 

Gambar3.2 

Protap Polakunwm Mapenaliog 

KPLP 

<og;
Kcrja 

WaliNapi 

Swn/Jer : Kilputusan Direklur Jenderal Pemasyarakalan Nomar : E.22.PIW8. 03 
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas 
Pemasyarakatan 
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dua sampai tiga minggu, dimaua nampidaua barn ditempatkan dalam kamar yang 

sama dan mengilruti kegiatan yang sama, yaitu pengenaian lingkungan lapas. 

Lingkungan lapas yang barus dikelahui dan dipahami oleh narapidaua baru adalah 

peraturan dalam lapas yang menyangkut bak dan kewajibannya sebagai 

nampidana, kegiatan pembinaan, keamanan dan lainnyo. Hal-hal tersebut 

diwujudkan dengan adanya kegiatan yang terprogram yang dilalrulwt oleh pibak 

lapas. Dalam tahapan ini dan setiap kegiatan masing-DlBSing seksi yang beodak 

memberikan program pembinaan kepada nampidaua wajib berlroordinasi dengan 

Wall Blok, tempat dimana uarapidaua yang bersangkutan ditempatkan. 

"selama dua mioggu mapcnoling, kita beoyo wajib mengiketi kegiatan 
yang diadokeo oleh petugas, pagi kita senam, lotibeo betbaris, terus 
dil011iutkan pengazahan oleb bopak-bapaknya secara berganlian, ada yang 
deri KPLP tentaog keamanan, tata tertib disinilnh apa yang boleb dan apa 
yang tidak boleb, deri register, mereka sampaikan tentang remisi •• vonis 
dan sebagainya .... " 
(Abdul Rahman al Alex) 

Sebeoa masa Mapenaling, narapidaua juga belum boleb dikunjungi oleh 

keluarganya, sehlngga dalam jangka waktu tersebut nampidaua barn difolruskan 

untuk memabami kondisi lapas tempat in menjalani pidano. 

"selama mapellllling, kita dijeloskeo oleb bopak-bapaknyo tentaog atunm
atman, bak dan kewajibeo kita selama di dalam lapas, .. selama mapellllling 
juga kita lidak boleh diku.qjungi oleh keluargo, kaionpun keluarga terlanjur 
dating hanya bisa menitipkan bareng keperluan lewat petugas.." 
(Maljobeo al Jack) 

Hai ini juga dibenarkan oleh keluarga """'l'idano yang peneliti temui pada 

saat jam kunjungan, dengan pemyataan sebagai berikut : 

"iya pak ... selama dua minggu suami saya dikarentina gak boleb 
dikunjungi, itu waktu pertama kali dipindah kesini deri Rutan 
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Salemba..kita ikut aja atumn disinl pak, yang penting suami saya baik-baik 
• di A-·-- " &Ja Ui:U.Wl.L •••• 

(Keluarga Narapidana Mrujoban a/ Jack) 

Hal diatas menggambarkan bahwa perikehidupan narapidana di lapos 

diatur secam terprogrmn dalam wqjud program pembinaan uarapidana, dimana 

dikenal istilah tahapau pembinaan, yaitu sebagai berilrut : 

TabapP~: 

Pembinaan tabap inl disebut pembinaan tabap awal, dimana kegiatan masa 

pengamatan, penelitinn dan pengenalen lingkungllll untuk menentukan 

perenoanaan program pembinnan kepribadian dan lcemandirian yang 

waktunya dimulai pada saat yang bersangkutan berstatus sebagai 

narapidana sampai dangan l/3 (sepert:iga) dari masa pidananya. 

Pembinnan pada tabap ini !lll!sih dilalroktm dalam Lapas dan 

pengawasannya malrsimum security. 

Jika proses pembinnan terbadap uarapidana yang bersangkutan telah 

berlangsung selii!DJl-lamanya 1/3 dari masa pidana yang sebenamya dan 

menurut pendapat Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) sudah dieapai 

cukap ken:u!illllll, antara lain menunjukkan keinsyalim, perbaikan disiplin 

dan patuh pada peratumn lata tertib yang berlaka di lembaga, maka kepada 

na:mpidana yang bersangkutan diberikan kebebasan Jebih banyak dan 

ditempatkan pada Lapas melalui pengawasan medium security. 
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Tal!ag ketiga : 

Jika proses pembinaan terhadap DlliBpidana telah dijalani Yz dari masa 

pidana yang sebenamya dan menurut tim TPP telah dicapai cukup 

kemajuan, maka wadah proses pembinaan dipetiuas dengan Asimilasi 

yang pelaksanaannya terdirl dari dua bagian yaitu yang perlmna dimulai 

sejak bemkbirnya !ahap awal sampai duagan Yz dari masa pidarianya, !ahap 

lredua dimulai m;jak bemkbirnya masa lanjutan pertmna sampai dengan 213 

dari masa pidarianya. Dalam !ahap ini dapat diberikan Pembebasan 

Bemyamt amu Cuti Mellielang Bebas dengan pengawasan minimum 

security. 

Tal!ag keemllllt : 

PembiiUUlll pada !ahap ini terbadap narapidana yang memenubi syaml: 

diberikan Cuti Menjelang Bebas atau Pembebasan Bemyamt dan 

pembiiUUlllnya dilakakan di lilllr lapas oleh Balai Pemasyarakatan (Bapas) 

yang kemudian disebut Pembimbingan Klien Pemasyamkatan. 

Apabila ditelaab kalimat diatas, maka sesuai dengan konsep proses 

pemasyamkl!tnn yang digambarkan sebagai berilrut : 
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Gamhar3.3 

Bagan Proses Pemasyarakallln 

Sunrber : Negl!Ill Tanpa Penjam (Sebuah Renungan), Adi Sujatno 

Ga;nbar diatas menegaskan bahwa Pemasyarakalan dinyatakan sebagai 

suatu sistem pembinaan terhadap pam palanggar hukum dan sebagai suatu 

pengejawantaban koodilon yang berf:tYuan untuk mencapai reintegrasi sosial atau 

pulibnya kesatuan hubUDgllll autara narspidana dengan masyarakst Dalam 

perkembangan selaujutnya Sistem Pemasyl!Illka1an mulai dilskaauakan sejak 

tahun 1964 deugon ditopaug oleh Undong Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan. Undang Undang Pemasyaraks1an itu mengnatkan UBaba-usaha 

untuk mewujndkan suatu sistem Pemasyamkatan yaug merupakau tatanan 

pembinaan bagi narupidana untuk menjadi mannsia yang lebih balk dan dapat 

diterima kembali di masyarakat. 
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C. Komunikasi anmra Wali Blok dengan NarapidJma di Lapa11 Khllllus 
Nou:i<otika Jakarta 

Pidana penjara yang dijalani oleh !lllnlpidana adalab pidana hUang 

lremerdekaan, artinya ada beberapa hale lremerdekaan yang dibalasi lremna status 

pidananya. Salah satu hale yang dibatasi tersebut adalah hale untuk berlromuni.l<:asi 

dengan pihak luar, baik itu keluarga. sahahat, maupun pihak·pibak terkait lainnya. 

Mekanisme lromunikasi yang boleh dilakulam adalah dalam bentuk surat 

menyurat, kunjungan dsn yang terbaru adalah adaoya kebijalam pengadaan Wl.ll'!el 

kbusus tapas bagi narapidana. Berikut prosedur tetap mekanisme surat menywat 

dan kunjungan bagi narapidana : 

·--
Sumber: 

PORTIR 

Gambar3.4 

Prntap Sarat Menyurat 

PeiUgaS 

Penpmanan/ 
Blok 

Napidi Blok 
Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : E. 22. 
Tahun 2001 tentong Prasedur Tetap Pelaksanaan 1ugas 
Pemasyarakatan 

Mengenai hale untuk berhubungan dengan keluarga melalui sural 

menyurat ini sebagaimana dijelaskan oleh keluarga !lllnlpidana berikut ini : 

"lcalau pas mapenaling ya selain nitip barang keperluao juga sekelian soma 
surat, kan tidak boleh ketemu.. tapi setelah mapenaiing kan sudah bisa 
dikunjungi, kalau lcita ga sempat atau ada keperluan ga bisa besuk kan 
sekatang bisa pake bandpbone., suami saya kebetulan pake bandphone di 
dalem. ..... " 
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(Keluarga Nampidana Abdul Rahman al Alex) 

"katanya sekanmg di dalam lapas ada wartel, suami saya kalau kangen 
telpon lewat wlll'lel, tapi lebih sering pake hape., dan biasanya nelponnya 
malam hari,.Jadi lebih enak ngobrolnya. ... " 

(Keluarga Nampidana Marjobsn al Jack) 

"waktu saya masih disini, keluarga ada di Jakarta, tapi ibu saya sudah tua, 
jadi saya juga kasian kalau sering besuk, paling hemal ya lewat 
bsndphone, emang dilar.mg tapi masih bisa pake lab kalau disini ... " 

(Tasyaya Pnmatua, Mantan Nampidana) 

GambiiJ' 3.5 

Pro lap KUBjungan NIU'apidaoa/Anak DUUk Pemasyarakatan 

Peaguojung 

,..---·--- --------------, 

' ' 

I 
• 

r------
• • 

:~-L---'--, 

• • • • • I ' ' ' ' • • 
Penggeledahan 

~ Napi di B1ok 
• • • • 

Penggeledahan 

Sumber : Keputusan D/relaur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : E.ll.PI/. 08.03 
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetop Pelaksanaan Tugas 
Pemasyarakatan 

Kedua gambar diatas menunjukkan bahwa bak komunikasi narapidana 

dengan pihak luar merupakan bak yang dibetasi dan diatur sedemikian rupa sesuai 
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peraturan yang berlaku. Kedua hak tersebutpun baru bisa didapat oleh narapina 

setelab mereka memasuki tahap pembinaan 1/3 masa pidana dan menurut sidang 

Tim Pengamat pemasyarakatan (I'PP) telab layak dan dianggap berlrelakuan baik. 

Berkaitan dengan hubungan komunikasi antara Wali Blok dengan 

llllnlpidana di Lapas Khusus Narkotika Jakarta. masing-masing informan 

menyatakan mengetabui teatang wali blok. Indikatomya adalab, masing-masing 

infonuan mengetabui ketika mereka memiliki masalab baik dengan diri seodiri, 

keluarga dan sesama penghuni, mereka harus berkomunikasi dengan petugas yang 

dalam bal ini adalah Wali Blok. 

"kalo ada masalab saya akan melaporkan ke wali, dan wali akan 
menyikapinya begaimano tindakan selOI\iutnyo. Peran wali tidak joab beds 
dengan onmg tua kite yang bisa mellliUDlli atan metindangi kite dan apa 
kektmmgan dan kelabaa kita. ... " 

(Marjoban al Jack) 

"petmasalahan dan memperhatikan blok itu sendiri, kebersihan, keamanan 
liogkungan., kesehatan warga binaan itu tugasnya wali paL .. " 
(Abdul Rahman al Alex) 

"kalo ada perkelahian individu, petugas langsung melerai, menjadi 
penengab kalo memang bisa diselesaikan oleh wali .... " 
(Samsul Komar al Samko) 

Pemyataan diatas sesuai dengan pernyataan informan petugas yang 

menyebutkan tugas pokok dan. fungsi dari wali hagi !lllnlpidana 

"wali rumtinya bertugas akan mendampingi narapidana yang memilikl 
permasalahan baik di dalam blok atau lainnya, wali harus mcmiliki 
loyalitas dan disiplin terhadap tugas" 

(Agus Imam Tanfik) 
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"tugas wall yang pertama adalab memonitor perilalru narapidana, termasuk 
memberikan pengarahan atau pembinaan bagi perilalru-perilalru Y""tl tidak 
sesuai dengan tala mrlib di lapas, kemudian menjembataninya jik:a ada 
permasalalum baik dengan sesama narapidana maupun deagan pilulk lain" 
(Sarwono) 

"wali adalab petugas pendamping napi, Y""tJ dapat berpenm sebagai 
pengganti oll!l!g tua atau sebagai reman. Tugas pokok dan fungsinya 
adalab mendampingi narnpidana dan me<espon Ireluh kesah yang 
disampaikan narapidana dan dicari solusinya, peka mrhadap lingkungan 
untuk mencegab terjadinya gesekan dan perlrelahian" 

(Heru Yuswanto) 

Ketika peromyaan ditekankan pads ketanggspan petugas khususnya yang 

bertugas sebagai Wali Blok dalam menampung segala penru>salaban. keluhan 

yang menyangkul bak dan kewajiban narapidana di lapas, informan narapidana 

menganggsp petugas belum optimal. 

"persn wali be!um optimal, karena kursng adanya komunikasi pertemuan 
antara warga binaan dengan wali pak. .. " 

(Abdul Rahman a/ Alex) 

''belum optimal, karena selama ini tunggu ads laporan dulu dari warga 
binaan bsru wall mengambil tindakan Sebarusnya ads semacam 
pertemuan-pertemuan atau memperkenalkan wajib hulrum, karena disini 
jamng .... seperli sebulan sekali kita dikumpulkan untuk menperkenaik:an 
hukum .... , 

(Marjoban a1 Jack) 

"Kurang peka terhadap lingkungan, kursng agresif, mungkin karena sarona 
dan prasarananya yang kursng, IDIUlgkin kalau ada kamera mereka blsa 
pantau kita, seharusnya mereka harus lebih mendalami situasi dan kondisi 
lapangan ke blok" 

(Sanasul Knnmr a/ Samko) 
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"di lapas narkotik ada yang namanya wali, dan lliiiiiR-»amanya ditempel di 
dinding luar, jadi kita bisa boca, tapi cuma nama aja. karena perannya 
sendirllrumng m.oksimal, karena narapidana sendiri yang aklif berlmya 
tentang misalnya wnis mereka, kapan mereka barus ngunJJ! PB, alai! 
nanya kapan bebas, petugas banya duduk menunggu di numgan. •• " 

(fasyaya Pumama, Manton Narapidana) 

Perihal konnudkasi, infonnan petugas lebih menekankan bahwa 

narapidana barus lebih terbuka dalam mengungkapkan pennasalaban yang 

dihadapi sehingga waJi dapat memberikan solusi yang tepal. Ketertutupan 

narapidana ini dijadikan sebagai kendala oleh infonnan petugas dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai wali. 

''yang pertam.a tentu komwlikasinya barus Ioncar, narapidana terbuka apa 
yang dihadapi, apa yang diabnni disampaikan sehingga mengatasi 
pennasatabannya lebih mudab .... .namun fuktanya infonnasi komng 
lengkap kanema ketidakterbukaan atau din tidak mau. berbagi, kendala 
lainnya adlllab koordinasi dengan petugas lainnya lrumng terlroordinir 
dengan baik" 

(Sarwono). 

Sementru:a informan Agus Imam Taufik menyebutkan bahwa keterbatasan 

dari sisi petugas disebabkan karena penunjukkan wali bagi narapidana tidak 

didasarkan pada kriteria dan kapabilitas yang valid dan terukur, artinya sangat 

tergantung dari pimpinan yang menunjuk untuk menjadi wali. Selain itu juga 

soorang wali tidak dibekali dengao keihnuao tertentu atau pelatihanftraining 

sebagai waJi yang bail<. 

''kriteria pasti untuk menjadi atau ditunjuk menjadi wali ga ada. .. ,dari staf 
KPLP jnga bisa deri staf laiunya yang penting memiliki loyalitas dan 
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disiplin yang tinggi. Kalo ketrampilan atau Jatar bchdmng khusus tidak 
ada.." 

(Agus Imam Taufik) 

Jnforman Heru Yuswanto menyebutkan bahwa untuk mengakomodir 

kelululn, penna<alahan narapidana diadakan semacmn kegiatan pertemuan antara 

petugas dengan narapidana setiap bari Jum.at melalui sub seksi Bimbingan 

Kemasyarakatan dm).Perawatan (Bimkemaswat). 

"pibak lapas melalui sub seksi bimkemaswat melakukan pelayanan 
keluhan yang dilakakan secara rutin setiap hari Jumat yang meliputi semua 
warga binaan» 

(Heru Yuswanto). 

D. Penangaoan Gangguan Keamanan d.on Ketertiban (Kantflb) di Lapas 
Khusus Narlrotika Jakarta 

Hilanguya kemeadekaan bidup dslam Iiugk:ungan yang tertulllp dengan 

dun.ia !uar dan terbatasnya ruang gerak: kebidupan narapidana secara nyata 

mempengaruhi pola tingksb laku mereka dslam keseharian. Perilaku para 

penghuui kelihatannya cenderung sulit menyesuaikan diri dengan lingkangan 

sekitamya selain dikarenakan sempitnya ruang gemk hidup juga dipengarubl oleh 

perobaban situasi lingkangan. 

Kondisi tersebut umumnya akan mempengarubl perilaku individu, danjika 

diksitkan dengan kebidupan para narapidana tersebut, mska perubahan situasi 

lingkungan kehidupan yang baru di dslam penjara membuat mereka mengalami 

bemgam perubahan perilaku dan keyakinan. Ada narapidana yang mampn 
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menahan atau mongontrol diri untuk tidak berperilaku agresif bingga II!JISa 

pidananya berakhlr, namun ada juga narapidana yang tidak J1UIIIlpu mengabadapi 

tekanan·tekanan tersebut dan lalu berperilaku agteaif cenderung destruktif 

sehlngga menggauggu narapidana laiunya yang berujung pada perlrelabian beik 

individu manpun kelompok. 

Kelika pen;elisihao, perlrelllhian dan sebagainya yang beibentuk 

melanggar aturan dalam Iapas, maka yaog dilakukan oleh petugas adalab 

melakukan tindakan disiplin, yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar3.6 

Protap TiDdokon Disiplill 

Ka. KPLP 
Rupam 

Tlodakan 

' ' ' ' ' ' • • 
' ' ' 

Wujod 

Pengasiogan 

Sumber: Keputusan Dire/aur Jentkral Pemasyaral«<tan Nomar: E.22.PR.08.03 
Tahun 2001 tentang Prwedur Tetap Pelaksanaan Tugas 
Pemasyaral«<tan 

Tindakan yang dilakukan oleh petugas ketika seoraog narapidana 

melakukan pelanggaran terbadap tala tertib dalam tapas, adalab memaoggil 

narapidana yang bersangkutao untuk d.iinterogasi, apabila Ielah culrup bukti 
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benluknya tindalam disiplinnya ditentukan berdasarkan berat ringannya 

pelangganm yang dilakuksn. Hal ini sebagaimooa yang diungkapkan oleh 

infonnan penelitian sebogai berikut : 

'jika le!jadi perkelahian antar narapidana baik individu maupun missal, 
petugas langsung mengambil tindakrm, mereka yang bermasalah dipanggil 
ke kantor dan diselesail<an secara kekeluargaan bila lemya!a merek.a ada 
yang salah diambil tindalam salah satunya adalah di pamsus (pengamanan 
khllSIIS) atau di sel" 

{Ma!johan al Jack). 

«Mekanisme atau prosedur yang dilakukan apahila le!jadi suatu kerusuhan 
atau perkelahian akrm kita panggil, kita proses sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dan nanti akan dibuatkan BAP yang akan diteruskon dengan 
pem~tianre~~F~yang~gkutan" 

(Agus Imam Taufik). 

"kedua pihak yang terlibat kita amankan ke tempat yang ~ agar tidak 
meluas, terus kita c:ru::i akur permasalahannya dan secepatnya kita 
selesalkan dan kalau perlu kita beri sanksi kedua pibak dengan di 
selldipisahkanldiasingkan dari blok sebagai pelajaran selama 12 hari" 
(Heru Yuswanto). 

«saya pemah menangani sebuah kssus perkelahian antar nampidana. 
waktu itu menjelang mogrib datang seorang nampidana mencari wali 
bloknya tapi tidak ada Terns saya menanyakan ada masalah apa, dia 
menc:ru::ilakan bahwa ia habis dipukul dan dikeroyok narapidana lainnya. 
Karena haru sudah malam saya bilang benok Sllia ditindeklanjuti. 
Keesokan harinya saya panggil si pelapor dan saya suruh eeritakan 
masalah yang sebenamya. Akhimya saya panggil dua orang yang terlibat 
dalam masalah ini yaitu napi AY dan PR. Saya pertemakan mereka bertiga 
dan saya inwrogsal untuk c:ru::i solusi. Kurang lebib 3 jam akhimya masalah 
selasal dan mereka saya damaikan .. " 

(Sarwono) 
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Infunnan Heru Yuswanto selanjutnya menjelaskan bebempa peristiwa 

gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narlrotika Jakarta yang 

diproses oleh petugas : 

''peristiwa ini terjadi pa<1a barl Rabu tanggal 03 Juni 2009, tepa1lzya pukul 
15.00 WIB, yang dialami oleh seorang narapidana dengan inisial AN. 
Kejadiaonya berlangsung dalam kam.ar yang bersanglodan, nampidana 
tersebut beruansaksi narl<obe daogao nampidana B. Posisi napi AN 
sebagai perantam daogao pibek luar, dimana 1Ilinsaksi dilak:ukan dengan 
menggunakan bandphone (HP). Setelah sepakat napi B melalrukan 
pembay.aran melalui l.ronsfer ke pibek luar daogao jaminan napi AN. 
temyeta pibek luar (Ieman AN) selelah pembeyaran diterima tidak 
mengirimkan narkobe yang dipesan melainkan paket yg betisi deterjen, 
napi B meuganggap pibak I.,.. Ielah melalrukan penipoan, kemudian napi 
B menanyakannya ke napi AN, napi AN tidak sanggup mengembalikan 
dana yang sudah. dikirim napi B dan banya mampu mengembalikan 
setengah dari dana yang Ielah dil.ronsfer. Napi B lalu minta to!ong kepada 
napi C untuk melak:ukun penagihan, dengan mengajak lima orang rekan 
'lahmya napi C melalrukan penagibao, karena napi AN terus beri<elit; mako 
napi C dan rekan-rekan melak:ukun pengeroyokan terbodap napi A sampoi 
mengalami pendarahan di kepala karena dibenturkan lea tembek, dipakul 
paka.i kayo dan mendapatkan ancaman apahila melapor". 

Kejadian 1nio : 

"Pecistiwa ini leljadi pa<1a barl Sabtu 8 Agustus 2009, dimana pada waktu 
diadakan ape! pengecekan pengbuni pa<la pukul 19.00 WIB ternyeta ada 
satu nampidana yang tidak ada di dalam kamamya. Oleh pibek 
pengamanan kemudian melakukan penelusuran dan temyata narnpidana 
tersebut bersembun)'i di areal dapur. Setelah diinterogasi terbodap yang 
bersanglrotan didapoikan informasi bahwa dia tidak berani kambali ke 
kam.aruya karena takut dipuk:uli dan disiksa oleh Ieman sekamamya. 
Penyebabnya adalah narapidana tersebut mempunyal hutaeg den belum 
mampu membeyar sesuai dengan waktu yang dijanjikan. Dua barl 
sebelumnya dia sudah. dipukuli dan disundut rokok karena sudah 
meqjaojikan akan membeyar namnn tidak terpennbi". 

Kejadian lain : 

"Pristiwa teljadi pada barl Jumat tanggal 07 Agustus 2009 pukul 15.30 
WIB, kronologis kejadiarmya ada nampidana berinisial AS penghuni blok 
B bermain di kam.ar napi RB, kemudiao napi AWN menaoyai AS dan 
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tanpa a1astm yang jelas napi AWN lremudian memukuli dan menendang 
AS, k<tiadilm ini berlangsung pada puk:ul 14.45 WIB, AS lremudian 
mengadukan kejadilm temebut sama AG, mengetahui kf!iadian ternebut 
AG kemudian mencari AWN dan ketemu di Blok C kamBr 213, kamBr 
tersebut berisi teman-teman AWN, setelah Jretemu AWN, AG lremudian 
memukuli AWN diban!U AS, dalam perselisiban iui AWN mengeluarkan 
pisau setelah tetpukul jatuh oleh AS, AWN akan ditusuk dengan obens. 
namun Iemen A WNdengan inisial ACG membantu AWN dengan 
memuk:ul AS, kemudian petugas datang, melemi dan sel"'liutnya 
memeriksa yang bersaoglrutan". 

Berikut bngan pmt.ap bulmman disiplin yang merupaken tahapan 

berilrutnya dari tindakan disiptin, dimana hukuman disipin san1arl yang diberikan 

tidak banya substantif t.api juga administratif. 

Gamhar3.7 

Prolap Hulmman Disiplin 

TPP Pembioaan 1.-
Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakotan Nomor: E.22.PR.08.03 

Talnm 2001 tentang Prosedur Telap Pe/aksam11:m Tugas 
Pemasyarakotan 

Berdasarkan data yang didapat pada saat penelitian, dari saat Lapas 

Khusus Narkotika Jakarta operasional yaitu tabuo 2004 hingga penelitian iui 

dilalrukan, yaitn bulan JUDi 2009 jumlah total hukmnan disiplin sebanyak 123 

(seratus dua puluh tiga) kasus, dengan saaksi tntnpan sunyi selama 6 (enam) hari, 
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meniadakBn hak-hak tertentu (remisi, asmimilasi CB, PB, CMB, CMK) dan 

register F. 

Tabel3.2 

JUDJiab Hukuman DlslpUn Lapas Khusus Narkoli.ka Jakarta 

2004 s/d 2009 

4. 2007 25 

123 

Umumnya bentuk pelonggarannya adolab dengan seogaja melonggar tata 

tertib yaitu telab melakulam transaksi lllllkoba baik lllllkotika maupun 

psikotropika dan penggunaan telepon selnlar di dalam tapas. Ketika teijadi 

perkelabian antar narapidana yang mengarab peda kerusuban massa!, maka 

prosedur yang harus dilaknkan adalab sebagai berikut : 
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Gambar3.8 

Protap Penanggulangan Ga.ogguan Kamlib 

"'.........,_ Ka.LAPAS 
d.tm Kebar.:.n.a 

/ - ·- Ka.Rupam KPLP -
T T 

K$di"': 

L Perl<elahian 

2.Pemberonlalum 

3.Kebakaran 

r---

........ 

PORTIR 

POS-POS 

Wu:jud: 

L Kondisi aman dan 
terb'b 

4. Unjuk lUisa 

S. Pelarian 

PAM 
2. 

Sumber : Keputusan Direktur JenderaJ Pemasyarakt.dan Nomor : E.21.PR. 08.03 
Tohun 1001 lentang Prosedur Telap Pelaksat~~J~m Tugas 
Pemasyaralralan 

Berdasarkan basil penelilian di Lapas Khusus Na:rkotika Jakarta hingga 

penelilian ini dilakokan belum pemah teJ;jadi perkelahian, peroberontakan, wtjuk 

rasa narapidana yang mengarah pada kerusuhan massal. Kejadian kebuka:ran 

pemah teJjadi pada tahwt 2006, namwt bukan disebabkan oleh nampidl!na, 

melainkan tahwtg gas di area dapur yang sudah tidak layllk pakai yang meledak. 

tindakon yang dilaknkonpun Ielah sesuai dengan prosedur yang berlakn. Demikian 

juga dengoo kasus pelarion. benya terdapet satu kasus pelorian yaitu kabumya 

narapidana Gunawan Santoso poda tahun 2006, tindakan yang sama sesuai dengan 

prosedur tetop penanganao gangguan ka:rntib telab dilakokan. 
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Berkaitan dengan pemn Wall Blok di Lapas Khusus Nm:kotik:a Jak:aml dan 

didasarkan pada uraian diatas, malca dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar3.9 

Peran Wali Blok di Lapas Khusus Narl<otika Jakarta 

Bfok Mapenaflng 

WaliBiok 

- Bertallj8Ung Jwb terhadap blok yang 
dl koordlnlmya; 

- Mendata Narapldana yang ada dJ Blok 
(kosu~ tlndalcpldano, ponyaldtdsi>J; 

- Mengkoordlnlr napl yang ilwt program 
mapena11ng; 

- Mengkoordlnlr rotast narapldan ke 
blok hunlan; 

- Mendetei<S' memmggulangl napl yang 
bermasaJah dan PQten$i gangguan 
kamllb; 

- Memtndahkan narapldana yang 
bermasalah ke hlok tutupan suny!. 

..... ..,_ ...,, yang 
bebas berdasarlcan 

di$oslsl dari """' 
resJstta$1; 

Mencatat pengurangan 
data narapldana yang 
bebas; 

Blok Tutupan 
SunyVIsolasl 

Blok Hunlan 

Wall Blok 

- Bertanaung Jwl> tedladap blok yanc 
dlkoonllnlmya; 

- _ ... ..__.dadlSiolc 
(kasus, tlndakpldana, ponyakltdsbJ; 

- Melai<Ukan -· nllfn dan 
lnsklentll pada narapldana dl blcl<; 

- Men~ """""'''''lenginapl yang 
bermasalah dan potensi pnauan 
kamtlb; 

- - narapld;ma yang 
bermasalah ke blok tutupan sunyl. 
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DAB IV 

ANALISIS PERAN W ALI BWK DALAM MENANGGULANGI 
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN DI LAP AS KHUSUS 

NABKOTIKAJAKARTA 

A. Komunlkaoi antara Wali Blok det1gan Narapidana di Lapas Khllllus 
Narkolika Jakarta 

Hasll penelitian melllllliukkao bahwa dalam perikdlidopan di dalam lapas 

Wali Blok merupakan unsur petugas yang ditunjuk oleh llllllllljemen lapas dalam 

rangka memperlao<ar kegiatan pembinaan narapidana dan k•.amanan lapas. Wali 

Blok merupakan UDSUI petugas yang menjadi koordinator salah saiU blok bunian 

di dalam lapas. Ururur petugas yang ditunjuk adalah yang berasal dati petugas 

Kesatuan Pengamanan Lapas (KPLP) dan dipilih secara internal oleb Kopala 

Kesatuan Pengamanao Lapas. Tugasnya adalah sebagai pemnnpuang aspirasi 

pennasalahan dalam blok yang dikoordinimya, umumnya menyangkat tentang 

pemenahan bak dan kewajiban narapidana dalam blok hunian. Hal ini misalnya 

tantang pemenuhan air minum narapidana, pengaturan air mandi, tennasuk 

kebersihan blok hunian. 

Wali Blok bertanggoog jawab terbadap perikebidupan narapidana dalwn 

blok, jadi ketika teJjadi perselisihan antar narapidana dalant satu blok teJjadi maka 

yang bettindak pertama adalah wali blok yang dimaksud. Wali Blok akan 

mengumpulkan narapidana yang berselisih pahwn atau berseteru, mencari 

pemecahannya tennasuk tindakan disiplin yang akan diberikan kepada narapidana 

yang terbukti berSalah. 
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A.l. Proses Komunikasi antara WaD Blok dengan Narapidana 

Dalam sub bah ini penelili akan menganalisls proses komunikasi antara 

Wali Blok dengan Narapidana dabun menangani kasus gm>gguan keamanan dan 

ketertiban balk yang dilak:ukan antar individu, individu dengan kelompok atau 

sebalikuya dan kelompok dangan kelompok Analisis tennasuk juga bagaimana 

komunikasi verbal dan non verbal yang teJjadi antara kedua belah pihak yang 

berkomunikasi. 

- KomUDikasi Ulllllk Kas118 Keke1'11S81l lndividu : 

Komunikasi dalam kasus kekerasan individu penellli analisis sebagai 

berlkut (kasus bal &S Bah Ill} : 

Motifkekerasan : Hutang piulallg 

Berduk kekerasan : Dipulwl, disundut dengan rokok 

Proses Komunikasi : 

I. Pengirim Pesan dan lsi . Infurmasi dan pertanyaan tetang bagaimana . 

Pesan (Materi) kekerasan teljadi 

2. Simbolflsyarat . Untuk mendapalkan informasi dan jawaban . 

yang akumt, Wali menyarapaikan pesan 

dengan kala-kala, gomkan anggota bedan, 

kepala, mata dan aoggota badan Iainnya. 

Dalam konteks inilah komunikasi verbal dan 
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3. Media!Penghubung 

4. Mengartikan 

Kodellsyarat 

non verbal memegang peran penling. 

Komunikasi verbal yang dilalruk.an oleh Wali 

dengan peroondallaraan kata, k~ 

int<>nasi suara, liming dan dalam bohosa yang 

singkat dan jelas, sebingga infurmasi yang 

didapat 1eatang teijadinya kekerasan 

didapatklm yaitu masalah hU!a!lg pillllillg. 

Bahasa verbal yang diucapkan wali misalnya 

"'!JIO ceritakan semuanya, biar je/(1!1 .. " Untuk 

komliiiikasi non verbal kan:na dalam konleb 

"in11m>gasi" maka ekspresi wajah, kontak: 

mala, suara dan gerak Wali lebih 

memmjnkkan posisi sebagal seorang 

penguasa, yaitu dengan beJ:kaeak pinggang, 

dan dengan suara yang togas dan kerns. 

Media dalam kasus penyelesaian kekemsan 

individual dilakukan secara laugsung tanpa 

adanya media penmtara komunikasi. 

Komunikasi verbal dan non verbal yang 

dilalruk.an oleh Wali kemudian diartikan oleb 

nnrapidann melaui indera-nya, untuk 

dipahami dan dimengerti. 
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5. Penerima Pesan 

6. Umpan 

(Feetlhack) 

7. Gangguan 

93 

: Narapidana dalam hal ini sebagai penerima 

pesan akan mengirimkan sinyal atau kode 

lllnda mengerti atau tidek mengerti 

pertanyaan yang di.\jjnkan Wali. Isyarat ini 

berbentok anggukan, alan diam saja. 

Balik · Umpan halik dalam kBsus ini unwk 

mempeljelas dan mempertegas apakah pesan 

yang disampaikan diterima dengan baik oleh 

penerima pesan dalam wujud infurmasi yang 

didapat sesuai dengan keinginan pengirim 

pesan. Dengan demildan jelas bahwa 

narapidena sebagai pelalru kekerasan dan 

korl>an kekemsan, motif kekerasan dan 

bentok kekemsan, sehingga wall bisa dengan 

objek:tif menentoknn bentok tindak:an 

disiplin/hukuman disiplin yang akan 

diberikan. 

: Oalam proses interogasl gangguan 

konnmikasi yang paling umum adalab situasi 

dan kondisi yang meneekam, dan banyalmya 

petugas lain yang ikut dalam interogasi, 

sebingga hal ini akan menimbulkan kesan 
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lllli3pidana ketalrutan, diintimidasi sehingga 

jawaban yang dimunculkan sekenanya dan 

kurang mendalam. 

K<lltlliJiikasi untuk Kssus Kekenwm Indivldu dengllll kelompok : 

Komunilatsi dalam kasus kek:ernsan individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan kelompok penelid analsis dalam satu bagian karena proses 

komuni.k:asi yang dilakukan olch Wall melalui pendekatan yang sama. Kasus yang 

dianalisis sebagai berikot {ka<u< hal hal 84 !lab HI) : 

Motifkek:ernsan : Hutang piutang narkoba 

Bentuk kek:ernsan : Pengeroyokan 

Proses Komunilatsi : 

I. Pengirim Pesan dan lsi . Infurmasi dan pertanyaan tetang bagaimana . 

Pesan {Ma!eri) kekerasan le!jadi 

2. Simbolllsyamt . Komunilatsi Verbal diJakukan dengan kata-. 

kala yang keras dan kasar, karena kekerasan 

yang tetjadi sudah mengarah pada ganggnan 

kamtib yang cukup serius, komuni.k:asi verbal 

dilakukan juga deugan bentakan dan 

ancaman untuk mendapa!kan informasi. 
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Komunikasi non verbal dengan berl<a<:ak 

pinggang. sambil memegang !OnJ!kat 

pemukul, dengan ekspresi wajah yang marah. 

Hal ini dikarenakan kondisi ini menimbulkan 

persepsi Wali belum optimal melaksanakan 

tugasnya. karena tidak mampu mendeteksi 

alom teijadinya kekerasan. 

3. Media!Penghubung . Media dalam kasus penyelesaian kekerasan . 

individual dilakukan secara langsung umpe 

ndanya media penmtara komunikasi. 

4. Mengru:tikan . Komunikasi verbal dan non verbal yaug . 
Kodellsyrnt dilakalom oleb Wali kemudian diartikan oleb 

narapidana melaui indem·nya. untuk 

dipahami dan dimengerti. 

5. Penerima Pesan . Nampidana dalam hal ini sebagai penerima . 
pesan alom mengirimkan sinyal atau kode 

tanda mengerti atau tidak mengerti 

pertanyaan yang diajukan Wali. Isyarnt ini 

berbentuk anggukan, atau diam saja. 

6. Umpan Balik : Umpan balik dalam kasus ini untuk 

(Feedback) mempeJjelas dan mempertegas apakah pesan 
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7. Gangguan 

yang disampaikan diterima dongan bai.k oleh 

penerima pesan dalam wujud infonllJISi yang 

didapa! sesual dengan keinginan pengirim 

pesan. Dengan demlkian jelas bahwa 

naxapidana sehagai pelalru kekerasan dan 

korban kekemsan, motif kekerasan dan 

bentuk kekernsan, sehingga wnli bisa dengan 

objektif menentukan bentuk tindakan 

disiplinlbukuman disiplin yang akan 

diberikan. Dalam kasus kekerasan yang 

sndah mengarah pada gangguan kamtin yang 

serius, maka se!Bin dilalrukan tindakan 

tutupan sunyi, na.rapidana yang terlibat juga 

dikenakan Register F (register pelanggarnn), 

dimana dalam kerun waktu tertentu 

diliadakan bak-halmya aeperti remisi, 

asimilasi dan PB. 

· Dalam proses . ' mterogas1 gangguan 

komunlkasi yang paling umum adalah situasi 

den kondisl yang meneelaun, den banyaknya 

petugas lain yang ilrut dalam interogasi, 

scbingga hal ini akan menimbulk:an kesan 
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oarapidana ketakutan, diintimidasi sebingga 

jawaban yang dimunculkan sekenanya dan 

kurang mendalam. 

Komllllikasi untuk Kasus Kekerasan Kelompok dengan kelompok : 

Komunikasi dalam kasus kekerasan individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan kelompok peneliti analsis dalam satu bagian karena proses 

komunikasi yang dilakukan oleh Wall melalui pendekatan yang sama Kasus yang 

dianalisis sehagai herikut (kasus hal hal 85 Bah lll) : 

Motifkekerasan: Selisihpaluun 

Bentuk kekerasan : Dipukul menggunakan ala! pisau dan pengeroyokan 

Proses Komunikasi : 

I. Pengirim Pesan dan lsi . Informasi dan pertanyaan tetang bagaimana . 

Pesan (Materi) kekernsan terjadi 

2. Simholllsyarat . Komunikasi Verbal dilakukan dengan kala-. 

kala yang keras dan kasar, karena kekerasan 

yang terjadi sudah mengarah pada gangguan 

kamtib yang cukup serius, komunikasi verbal 

dilakukan juga dengan bentakan dan 

ancaman untuk mendapatkan informasi. 
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KolllUDikasi non verbal dengan berkacak 

pinggang, sambil memegang 1ongkat 

pemulrul, dengan ekspresi wajah }'allg m!IIah. 

Hal ini dikarenakan lrondisi ini menimbulk:an 

persepsi. Wali belum optimal melaksanakan 

rugasnya, karena tidak mampe mendeteksi 

akan tetjadinya lrelrernsan. 

3. Media/Penghubnng : Media dalam kasus penyelesaian kekerasan 

individual dilakakan """""' langsung tBnpa 

adanya media pemntam komunikasi. 

4. Mengartikan . Kom,miknsi verbal dan non vetbal yang . 

Kodell.syarat dilakukan oleh Wali kamudian diartikan oleh 

muapidana melaui indem-nya, un1ok 

dipahanti dan dimengerti. 

s. Penerlma Pesan . Narapidana dalam hal ini sehagei penerima . 
pesan akan mengirimkan sinyal atau knde 

tanda mengerti a:tau tidak mengerti 

pertmyaan }'allg diajakan Wali. J.syarat ini 

herhen1ok anggukan, atau diam ,.Ya. 

6. Umpan Balik . Umpan halik dalam kasus IDI un1ok . 

(Feedback) mempetjelas dan mempertegas apakllh pesan 
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7. Gangguan 

yang disampaikan diterima dengan boik oleh 

penerima pesan dalam wujud infonnasi yang 

didapat sesuai dengan keinginan peugirim 

pesan Dengan demikian jelas bahwa 

narapidana sebagai pela.ku kelrerasan dan 

korban kekerasan, motif kelrerasan dan 

bentuk kekeresan. sehingga wali bisa dengan 

objektif menentukan bentuk tiudalam 

disiplinlhukoman disiplin yang akan 

diberikao. Dalam kasus kekemsan yang 

sudah meogamh pada gangguan kamtin yang 

senus, maka seisin dilakakan tindakan 

Mupan sunyi, narapidana yang terlibat juga 

dikenakan Register F (register pelangganm), 

dimana delam 1rurun waktu ter1l:ntu 

ditiadakan bak-haknya seperti remisi, 

asimilasi dan PB. 

: Dalam proses interogasi gangguan 

komunikasi yang peting umum adalah situasi 

dan kondisi yang mencekam, dan baoyalmya 

petogas lain yang ilml delam interogasi, 

sehingga bal ini akan meoimbulkan kesan 
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narapidana ketakutan, dlintimidasi sebingga 

jawaban yang dimunculkan sekenanya dan 

kurang mendalam. 

A.2. Alur KomWiikasi Narapidtma dongan wan Blok 

Berdasarkan. basil penelit!ao peda bah sebelumnya. maka dapat 

digambarkao alur komunikasi aotara Wali Blok dengau narapidana dalam 

menanggalangi pennasalahan yang berpotensi me'lladi gaogguan lreamanan dan 

kotertibao dalam lapas. 

Gambar4.1 

AIW" Komunikasi wan dougan Narapidana 
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Gnmbar diatss dapat dijelaskan melalui uraian seba,gal berilrut : 

Ketika seonmg nsra:pidana mengbadapi atau memilild pennasalahan, maim 

nsra:pidana yang bersanglrutan dapat menyampaikan terlebih dahulu melalui 

Tamping atau Pemuka nsra:pidana, yaitu mereka yang dipereaya mengurus dan 

mengkoordinir nsra:pidana lainnya dan memban!u petugas dalam peketiaannya. 

Tamping/Pemuka kemudian akan ~utkannya kepada Wali yang berwenang. 

Apabila permasalaban yang dikemulrnkan menyanglrut masalah bok bunion 

seperti kebersihan blok atau adanya perselisihan dengan nsra:pidana lain, maka hal 

itu disampaikan kepada Wali Blok, dim!Dla Wali Blok sclanjulnya akan 

menyelesaikan pennasalaban tersebut dengan terlebih dabulu berkoordinasi 

dengan pejabat berwenang (hlngga Ka.lapas). 

Ketika problem yang disampaikan oleb nsra:pidana menyanglrut bak

haknya sebagai narapidana, misalnya tentang terhambatnya pengurusan bak 

Pembebasan Bersyarat (PB) atau bak remisi, maim hal itu disampaikan melalui 

Wali Pema.syarakatan. Wali selliJ\iutnya akan mengidenifikasi pennasalaban yang 

disampaik:an dan melaporkannya kepada pejabat yang berwerumg (hlngga 

Ka.Lapas), untuk kemudian diberikan solusi dari permasalaban yang disampaik:an 

Pada gambar diatas juga dijelaskan babwa apabila mekunisme komunikasi 

antara nsra:pidana dengan Tamping/Pemuka tidak berlangsuog deogan baik atau 

terhambat, maim nsra:pidana yaog bersangkutau bisa laogsuog menyampaikanuya 

kepada Wali yang betwenang. Jalur koordinasi juga baros dilakukan bailr oleb 

Wali Blok maupuo Wali Pemasyarakatan. sebab seringkali teljadi nsra:pidana 
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salah melaporkan permasalaban yang sebarusnya dilaporkan kepada Wali 

Pemnsyarak.atan tapi dilaporkan kepada Wali Blok atau sebalilmya. Hal ini 

berhubungan dengan faktor gangguan dalam komunikas~ sehingga penerima 

pesan salah menafsirkan pesan yang diterimanya. Sehingga. dalam kondisi ini 

diperlukan adanyn hubungan komunikasi yang bail< antam Wali Blok dan Wali 

Pemasyarak.atan. 

Adanya koordinasi antam Wali Blok dan Wali Pemasyamkatan 

menunjukkan bahwa komunikasi Ielah berfungsi dengan baik Hal ini 

sebagaimana yang dik:emokakan oleh Robbins (1996 :310) yang menyebutkan 4 

(empat) fungsi komunikasi, yaitu: 

Komunikasi menjehmkanjimgsi lwntrol yaitujiko komunikasi bertindak 

untuk mengendalilam perilaku anggota dalam kelompok atau organisasl 

Setiap organisasi mempunyai hierarki wewell.llllg dan garis panduan 

furmal yang hams dipatuhi oleh para karyawan. 

Dalam fungsi ini dapat kita lihat ketiko Wali Blok dan Wali 

Pemasyamkatan melakokan araban dan ins!ruksi kepada narapidana untuk 

mengikoti aturan yang berlalru di dalam lapas, menjaga keamanan dan 

ketertiban serta rekon mengikoti program pembinaan kepribedian dan 

kemandirian yang diadakan pibak tapas. Deogan demikian fungsi Wali 

adalah mengontrol narapidaoa yang berada dibawab koordinasinya 

sekaligus menjadi rempat atau Wlldah narapidaoa menyampaikan keluhan 

dan permasalehan yang Qihadapi untuk diselesaikan. 
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- K01mmikasi membantn perkem/Jtmgan mtJtivasi dengan menjelaskan 

kepada klnyawan apa yang barns dilakukan, bagaimana mereka bekerja 

baik, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinmja jiika itu 

dibawah standar. 

Fungsi ini terlibat kelika ada narapidana yang bennasalab. Wllli 

memberikan molivasi dan semaogat untuk bangkit kembali dengan 

mengadakao lronseling terbadap narapidana yang bennasalab dan dicatat 

dalam laporan perkembangan pembinaan narapidana untuk kemudian 

dievaluasi. Pada tingkatan Wllli, fungsi perkembangan motivosi dilalrokao 

oleh pejabat berwenang termasuk Kepala Lapas untuk menjelaakan dan 

memolivasi wali untuk bekelja sesuai dengan standar kinmjanya, sebingga 

program pembinaan yang dilalrokao melalui wali dapat terlaksana dengan 

baik. 

- Komunikasi dapat digunakan sebagai pengu11gkapan tmWSional dari 

seliap karyawan dengan jalan menggunakan lromunikasi tersebut untuk 

menunjukkan kekecewaan atau rasa puas mereka terhadap perusabaan. 

Fungsi ini diperlukau kelika suatu kondisi mernerlukau sebueh 

pengbargaan (reward) ataupun hulroman (punishment). Peugbargaan dan 

hukuman diberikao oleh unsur petugas yaitu Wllli, pejabat berwenang dan 

Kepala Lapas. Hal ini juga berlaku di kalaagan petugas dalam rangka 

memberikan sebnah penekanan terbadap adanya reward and punishment 

dalam sebnah pekeljaan. 
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• Komuni.kasi dapa! memberikan infunnasi yang diperlukan individu dan 

kelompok untuk mengambil keputusan dengan meneruskan da!a gun.a 

mengenali dan menilai pilihan-pilihan altematif. Fungsi ini dapa! 

berhubungan dengan penm komunikasi untuk mempennudab 

pengambllan kqutusiJII. 

Fungsi komuni.kasi dalam point ini merupakan kompulan fungsi-fimgsi 

sebelumya, dimana komunilrnsi yang te!jadi antam narapidana deogan 

wali dijadikan sebagai bahan evaluasi dari sebuah program pembinaan dan 

situasi keamanan di dalam lepas. Idenlifikasi masalah melalui komunikasi 

dijadikan bahan untuk peogambilan keputusan kebijnkan selanjutnya yang 

nkan diambil, sebingga keputusan yang diambil merupakan kesimpulan 

yang dapat dipahami dan dimengerti oleh masing-masing pihak. 

Umian diatas menunjukkan bel8pa pentingnya komunikasi dalam 

mi!Dajemen lembagu pemasyaraka!an. Komunikasi menjadi fuktor yang sangat 

vilal, dimana tanpa adanya komuuikasi narapidaaa dan wali tidak !abu apa yang 

barns dilakukannya, apa yang dilaltukan atasannya, a!asan tidak ukan mendapat 

masukan dari bawahan, serl8 al8san juga tidak nkan dapa! menyampaikan 

inslruksi kepada bawahannya. Koordinasi ke!ja tidak mungkin te!jadl, dan 

organisasi mungkin nkan ambtuk jika tidak ada komunikasi. Sebinggs dapa! 

disimpalkan bahwa segala sesuatu dari komunikasi akan mempengarahi jalannya 

organisasi. 
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Pentingnya komunikasi di dalam Japas dapat digambarkan sebagai 

beriJrut: 

Petups, 
Wall 

) -

Gambar4.2 

Penti.ngnya Komnnikasj di dalam Lapas 

........ -........ ... -. """""' 
lr- Komunlkasl 

Organlsasl 
I~ 

Hasll Organlsasl dalam 

bentuk produktlvttas, 

kualitas dan vltalitas. 

Peri kehldupan lapas 
tartata dannn balk 

B. Peron Wali Blok dalam Menanggulangi Ganggnan Keamanan dan 
Ketertiban di Lapas Kbwos Narkotika Jakarta 

Dalam Sistem Pemasyarakatan terdapat (3) tiga pilar utama keberhasilan 

pelaksanaannya, yaitu masyarakat, petugas, dan narapidana yang mana ketiganyu 

harus saling terkait dan saling menjaga keseimbangan didalam memecahkan suatu 

pennasalahan yang ada khususnya mewujudkan berhasilnya program pembinaan 

yang ada di lapas, secara integral dan gotong royong terjalin antara narapidana, 

masyarakat dan petugas pemasyarakatan. 

Sistem pemasyarakatan berasumsi babwa WBP (Warga Binaan 

Pemasyarakatan) (salab satu diantaranya ialab narapidana) bukan saja obyek 

melainkan subyek. Sebagai manusia yang tidak berbeda dati manusia !ainnya 

maka sewaktu-waktu ia dapat melakukan kesalaban atau kekbilafan yang dapat 

dikenakan pi dana, sebingga tidak harus diberantas. Yang harus diberantas adalab 
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li!ktor-faktor yang dapat menyebabkan WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan} 

berbuat hal-hal yang bertentangan dengan hukum. kesusilaan, agama, atau 

kewajiban-kewajiban sosiallain yang dapat dikenakan pidana. 

Oleh sebab itu eksistensi pemidanaan diartikan sebagai upaya untuk 

menyadarkan nampidana agar menyesali perbuatannya, dan mengembalikannya 

menjadi warga lllllliyatllkat yang bail<, taat kepada lrukum. menjunjung tinggi 

nilai-nilai moral, sosial dan lreagamaan, sebingga tercipta kehidupan ma.syarakat 

yang aman, tenib dan damai. Sistem Pema.syarakatan juga beranggapan babwa 

pada bakekatnya perbuatan pelanggBnl!l bukum narnpidana adalah cerminan dari 

adanya keretakan bubungan bidup, kehidupan dan pengbidupan autara yang 

beniangkutan deagan lllllliyatllkat di sekitamya. Oleh sebab itu tujuan dari Sistem 

Pemasyatukatan adalab pemuliban hubungan bidup, kehidupan dan pengbidupan 

autara WBP (Warga Binaan Pema.syarakatan} dengan ma.syarakatuya (re-integmsi 

bidup, kehidupan, dan penghidupan}. 

Untuk mencapai tujuan texsebut, Sistem Pemasyatukatan mengenal dua 

jenis program pembinaan dan pembimbingan yaitu program pembinaan 

lrepribadian dan program pembinaan kemanrlirian. Kedua jenis program 

pembinaan ini diintegmsikan secara terpadu sebagai upaya peniugkatan lrualitas 

narapidana (kbususnya wanita), menyangkut aspek : ketaqwaan kepada Tulum 

YME, kesadaran berbangsa dan bemegara, intelektual, sikap dan perilaku, 

kesebatan jasmaoi dan robani, kesadaran hukum, re-integrasi sebat dengan 

masyaralmt (yang terkait dengan program pem·binaan kepribadisn), serta 
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ketetampilan kelja dan lalibao kerja I produksi (yang terkait dangan progmm 

pembinaan kemaodirian). 

Hal ini berarti babwa kepemimpillan dari semang Kalapas dengan selurub 

petugiiS, berkewajiban menjadikan Lapas sebagai LEMDIK dan Lapas sebagai 

LEMBANG; yang bermakoa babwa Lembag,a Pemasyarakatan mempunyai 2 

(dua) fungsi yaltu : 

a). Sebagai Lembeg,o Pendidikao (LEMDIK) yang melaksanakan 

program pembinaan kepn"badiao. 

b). 8ebagai Lembeg,o Pembangunao (LEMBANG) yang melaksanakao 

progmm pembinaan kemaodiriao. 

Kedua fungsi texsebut dilltas dBpat terwojud dengan adanya jalinao 

komunikasi yang baik antam petugas dengao narapidaoa dan tentunya juga 

masyarakat karena kedua fungsi dia!as juga memerlukao perao serta masyarakat 

(swasta, pemerintah, kelompok, perorangan) sebagai unsur peoting keberhasilan 

progmm pembinaan di lapas. Artinya, petugas daiam hal ini Wall Blok hams 

momiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga mampu mendeteksi 

masalab yang kemUDgkillan akan mUDcul dalam lapas sehingga langkab antisipasi 

dapet <litetukan dan <lisampaikan dengan komunikasi yang baik pula. 

Dengan kon<lisi pengbuni yang 99% merupakan narapidana penyalabgUDO 

narkotikalpsikotropika, maka petugas <litunM untuk bekerja lebih keras lagi 

terutama mengbadapi perilalru adiksi (keeanduan) narapidaoa peoyaiabgUDO 
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narkotikalpsikotropika dan jumlah narnpidana yang tidak sebanding dengan 

jumlah petugas yang ada. Kondisi kelebifum daya 1ampung, minimnya jumlah 

petugas dan minimnya sanma pmsarana pengamanan menjadi faktor laten 

tegadinya gnngguan keamanan dan k-uban dalam lapas. 

Pemn Wali Blok dalam upaya menanggulangi gnngguan keamanan dan 

ketertiban adalah untuk mendeteksi akan adanya gnngguan keam•oan dan 

k-nban dengan melalui mekenisme komunikasi antam Wali Blok dengan 

lllll'!lpidana. ketiko seomng Wali Blok meodeteksi akan teJjadinya suatu 

perkelabiao, gesekan antar narapidana maka ia meoglromunikasikan bal tersebut 

deogan pejabal berweoang dan Ka. Lapas. KeUka suatu gnngguan keamaaan dan 

k-uban tetjndi, maka tiodakan yang dilalrukao oleh petugas adalah identifikasi 

permasalahao, melakakan pemanggilan terhadap lllll'!lpidana yang bennasalah dan 

se!aqjlllnya melakakan tiodakan disiplio dan hokaman dlsiplio. 

C. Kendala-Kendala Pelaksanaan Peran Wall Blok dalam Menangplangl 
Ganggwon Keamanan dan Ketertiban eli Lapas Khlll!ns Narkotika 
Jakarta 

Apablla dilihat dati sodut paodang sosiologi, eksistensi Lapas adalab 

merupakan suatu "ala! penguasa" yang dibentuk dengan tujuan agar setiap 

aoggota ma.syaraket yang telah melaoggar peraturanlhukum yang ada di 

masyarakat (dan oleh karena itu ia dianggap mempunyai perilaku ''menyimpaog") 

dapat dibina agar yang hersaogku!an dapat bidup dl masyarakat seeara "normal". 

Dalam arti serelab menjalani pidananya, ia dapat ikut aktif melaksanakan 

kegiatan-kegiatan kemasyarakatao secara positif. 
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Apabila diperhatikan secara seksama, tujuan tersebut diatas sebenamya 

sesuatu hal yang wajar, karena fungsi yang demikian notabene adalah merupakan 

upaya men-sosialisasi-kan nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat. 

Dengao demikiao eksistensi Lapas adalah juga mengembao tugas dan 

taoggungjawab institusi sosial yaog ada di masyarakat, seperti keluarga, sekolah, 

alim ularna dan lain sebagainya Malahao lebih ekstrim lagi, dapat dikatakan 

bahwa eksistensi lapas tidak akan pemah ada, apabila institusi sosial yaog 

disebutkan dimuka, dapat melaksanakan fungsinya dengao baik, yaitu dapat men

sosialisasi-kzm nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat secara sempuma 

Sebingga dengao domikian semua warga dapat melaksanakan hak dan 

kewajibaonya secara baik pula Pada gilirannya hal ini akan dapat menciptakan 

suasaoa yang aman dan tertib di masyarakat, karena tidak ada lagi seorang pun 

wargs masyarakst yang melanggar hulrum. Dengao perkarnan lain, dapat 

disimputkan bahwa eksistensi lapas sebenamya tidak diperlulom, seandainya 

institusi-institusi sosial tersebut dapat melaksanakan fungsinya secara efektif. 

Ditinjau dari sudut paodang ini, secara ideal Lapas dibarapkan dapat berperan 

untuk mengatasi kegagalan-kegagalan yang dialami oleh keluarga, alim ulama, 

sekolab dan lain sehagainya dalam membina aoggota masyarakat yaog telah 

melalrukan pelaoggaran (penyimpaogan) tersebuL 

Namun bersamaao dengao itu, lapas juga dibebani peranao untuk melayani 

kepentingan masyarakat lainnya, yakni bagaimana caranya agar "dampak 

hulruman" tersebut horus dapat mempengaruhi sedemikian rupa, agar aoggota 

masyarakat yang lain (yang belum melaoggar hukum) merasa takut untuk 
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melakalrukan pelanggamn. Hal ini bemrti bahwa secara "visual" pelaksanaan 

hulruman harus "mengerikan» dan membuat orang ''takut" untuk berbuat 

lrejahatan (de/terence effect). 

Disamping itu, hulruman juga sekaligus harus dapat memenuhi harapan 

dan tuntu1an dari pibak yang menjadi korban kejahatan, yang biasanya akan 

menuntut ditegakkannya keadilan Biasanya '""""" subyeklif rasa keadilan itu 

oleh lliBSyarakat awam dipei:sepei sebagai pemherian "pembalasan" yang setimpal 

kepada si pelako kejahatan. Hal yang demikian dapet dimengerti !<arena secara 

naluriah dan fitrah lllll!1usia memiliki instink untuk me:mpertahankan dan 

melindungi suatu cara hidup yang berakar delam pik:iran lliBSyarakat berdasadcen 

emosi-emosi yang bersifll! koleklif. Kesadaran ini membuat mereka menjadi talcut 

terbadap kejahatan dan sela!liutnya menuntut diarlakan suatu perwujudan balas 

dendam terbadap pelako kejahatan. 

Umian diatas menjelaskan secara sistem fungsi dan peran Japes delam 

kondisi yang dilematis, yaitu harus menempatkan fungsi pembinaan dan 

pemidanaan sekaligus delam satu temPat dan waktu yang sama. Permasalahan ini 

lremudian dapet dipeeah dan diuraikan delam faktor kendela peran Wali delam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai berilrnt : 

1. Faktor Kendal.a Sumher Daya Manusia Petugas 

Sebagaimana diketahui hahwa tugas Wali Blok merupakan tugas yang 

tidak ringan, karena ia menjadi penyambung lidah kebijakan Ka. Lapas untuk 

menjelaskan kebijakan-kebijakan yang ada delam lapas, sekaligas juga menjadi 
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penampung aspirasi dati keluhan-keluhan narapidana tentang peri kebidupan 

dalam lapas. 

Fakror kendala sumber daya manusia yang akan peneliti uraikan adalllh 

leblh fokus pada sisi kualitas petugas yakni dalam hal ini adalah Wali Blok. 

Hasil penelitian menunjokkan bahwa kinelja wali maslh belum optimal. T:ndikD!or 

korang optimal rersebot adalllh sebagai berilrut : 

- Krileria Poolllljuklm WaH Tidak .JeiBB dau Tidak Ternlwr 

Proses rekrutmen dan penunjokkan wali pada kenyataannya tidak 

dilakukan secara jeiBB dan terukur sehingga dalam menjalankan tugasnya wali 

korang optimaL Penunjokkan Wali Blok oleh Kepala Kesatuan Pengamanan 

Lapas (Ka. KPLP) !ebb ditekonkan pada kepentingan keamanan sebingga petugas 

yang ditunjuk sebagai wali didasarkWJ pada petugas yang dianggap oleh Ka. 

KPLP mampu meredam adanya gaogguan keamanan dan ketertiban dalam blok 

hunian, tidak didasarkWJ pada la1ar belakaog peadidikao yang spesifik. tidak 

melalui mekanisme test keeukaPan dan kemampuan. 

Tidak Adauya Pendidikan dau Lalibau (Diklat) Khwus bagi Wali 

Selain perekrutan dan penunjukan yang tidak didasarkWJ peda ukurWJ yang 

boku dan terukur, Wali Blok juga tidak mendapatkan Pendidikao dan Latihan 

(Diklat) khusus mengenai penanganao narapidana balk dati pendakatan k•.amanan 

(security approach) maupun pendekntan pembinaan (treal11renl approoch), 
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sebingga Wall Blok dalam menjalanlmn tugasnya banya berpedoman pada tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pelugas pemasyarakatan secam umum. 

Pendidikan khusus bagi Wall Blok diperlnkan dalam rangka mengikuti 

perkembangJm pembinaan nazapidana dari sisi pmktis dan teoritis, sebab 

perkembangan pembinaan narapidana selalu mengalami perkembangan cara 

di Lapas Kiss ITA Narkotika Jakarta 99% adalah penyalahguna 

narkotika/psikotropika, dimana nazapidana dengan kasus tersebut juga memiliki 

spesifikasi dalom perumgll!lliDllya. 

Komunlkasi antara Wall dengan Narapldana Berjalan Satn Arah (One 
Way Omurulnlcatioii) 

Hasil penelidan menwjukkan bahwa alur komunikasi antara Wall Blok 

dangJm nazapidana berjalan secam vertikal dan satu arab (one way 

communication) secara bottom up. Narapidana apabila memiliki masalah dan 

ingin menyampaikan keluban horus rerlebih dabulu melewati mekanisme 

Tamping/Pemuka untuk kemudian disampaikan kepada Wall Blok yang 

bersangkutan. 

Wall Blok dalam penelitian digambarkan sebagai sosok petugas yang tidak 

secam aktif menanyakan dan mendalami masalah narapidana, lebih bersifat 

rnenunggu laponm dari sebuah kejadian atau masaiab, sebingga komunikasi yang 

teljalin tidak efektif untuk rnenyelesaikan masaiab, apalagi penyampsian masaieb 

disertai dengan tidak sejajamya kedudnkan antara penyampai pesan dengan 
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penerima pesan. Penerima pesan diposisikan lebih rendah daripada penerima 

pesan. sehingga laponm yang disampeikan tidal< mendalam dan yang menerima 

laponmpun enggan untuk mendalaminya. 

Mebulsme Penyel<saian Maaalah lebih condong pada Pedekalao 
Keamanan (Security Appt'011£h) 

Basil penelitian menunjuk:kan bahwa mokanisme penyelesaian masalah, 

misalnya untuk kasus narapidana yang berlrelahi lebih lrepada penanganan 

pendakamn !reamanan, narapidana yang bermasalah diin!erogasi dalam lrondisi 

yang tem:kan dan diwamai dengan tindak kekerasan oleb petugas, sehingga 

pengakuan yang muncul lebih kepada karena tidak laban akan tekanan dan 

kekerasan yang dialami. Wali Biok dalam hal ini tidak optimal berpenm karena 

ketikn narapidana bennasalah, wali Iangsung menyerahkannya kepada pihak 

lreamanan (KPLP) tanpa relromendasi apapun. 

Berdasarkan basil penelitian tesis bahwa tiadakan yang dilalrokan ketikn 

seonmg narapidana bennasalah berbentuk tiadakan disiplin dan hukuman disiplin. 

Wujudnya berupa tutupan sunyi, meniadakan hak-hak tortentu misalnya hak 

remisi dan register F (register pelanggaran lata tertib). Basil penelitian 

menunjuk:kan bahwa mekanisme penyelesian melalui pendakamn pembinaan dan 

pendalaman masaiab narapidana tidak dilalrokan oleh para Wali Blok dan terkesan 

dilupakan dan lebih memilih mokanisme penyelesaian yang eepat dengan 

pendekatan k:eamanan 

Secara Iuas menganalisis lilk:ror kendala sumber daya manusia dalam 

organisasi mencakup manajemen sumber daya manusia dan faktor manuslanya 
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sendirl. Leavitt (1992 : 21) mengmaikan secara organisasi struk:tur organisasi 

harus diperhatikan dalam kerangka menuju organisasi yaog baik. struk:tur 

organisasi menyaogkut modifikasi dan pengaturao sistem inremal, seperti acuao 

k<:>ja, ukumn dan komposisi kelompok k<:>ja, sistem lromunikasi, hubungan· 

hubungan lllnggung jawab atau wewenaog. Pendekatau struk:tural dibagi meajadi 

tiga kelompok yang terdiri dari Pi1Ftama melalui apli.kasi prinsip-prinsip 

penmcangan organisai klasik. l'eodekatan ini berusaba uotuk memperbaik:i 

peneiptaan pembagian k<:>ja yang tepat dari tangguog jawab jabatan para anggota 

organisas~ pongubaban renlang manajemen, deskripsi jabalan dan sebagainya. 

Kedua desenlralisasi. Hal ini didasarklm pada penclptaan satuan-satuan organisasi 

yang lebih keel! dan dapat berdirl sendirl dan memutuskan perbatian pada 

kegiatan yaog berorientasi tinggi. Hasilnya perbalkao prestasi k<:>ja. Ketiga 

modillkaai aliran k<:>ja dalam organiaasi. Pendekatan ini didasark.ao pada 

pemikirao babwa aliran k<:>ja dan pengelompokan keahllao yang tepa! akan 

berakibat kenaikan produktifitas secara langsung dan cenderung memperbaiki 

semaogat dan kepuasan k<:>ja. 

Pendekntan struk:tural yang baik akan berdampak positif pada knalitas dan 

kuaotitas sumber daya manu.siaoya. secara langsung perilakn knryawan melalui 

pemusatan pada keterumpilan siknp, persepsi dan pengbarapan merekn, sehingga 

dapat melakaanakan tugas dengan erektif. 

Hal diatas berarti dengan struk:tur organisasi yang baik, makn ada aturan 

roam yang jelas bagi Wali Blok dalam menjalanknn tugasnya membina 
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narapidann, atumn yang jelas ini tennasuk dalam hal perekmmn Wali sehingga 

melabirkan Wali Blok yang secam kDalitas mampu melalawmkan tugas dan 

betprestasi dalam tugasnya yang pada akbimya meningkarkan produklifitas 

organiaasL 

l. Sarau Prasarana 

Lembaga Pemasyarakatan berfungsi sebogai tempat pemidanaan sekaligos 

sebogai tempat pembinaan narapidana. kedua fungsi ini dihampkan dalam beljabm 

seiling dalam ranglca mewujudkan peri kehidupan lapas yang aman dan tertib. 

Dalam pelakl;amum tugasnya petugas dilengkapi oleb samna prasarana, bail< 

sarana prasarana keamanan maupun sarana prasarana pembinaan.. 

Khusus dalam menjal>mkan tugas aebagsi Wali Blok jumlab petugas yang 

sed.ikit terkendala oleb banyaknya beban k!llja yang dijalankan sememara fasilitas 

peodulcang kagiatan sangat minim. Hal ini misablya untuk memantau peri 

kahidupan mu:apidana dalam blok hunian idealnya bisa dilakakan peomDtauam 

dengan meoggunakan kamera, kemudiao sosialisasi aturao ataupun progmm yang 

menyaogkut narapidana juga bisa dilakukan deagan famp/et at>u pengumuman 

yang dipesang di tempat-tempat yang stralegis, sehingga komunikasl yang 

dilakakan tidal< selalu harus dilakakan secara langsung t>pl melalui media-media 

lain yang dianggap efektif dalam hal penyampaian progmm. 

Dalam konteka ini peneliti menganalisis pentingnya tekanlogi dalam 

meningkarkaD efisieosi tugas secam khusus dan organiaasi secara umum. Menurut 

Leavitt (1992 : 21) Penggunaan sarana prasarana yang berorientasi reknologi dan 
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didasarkan pada lrebu:tuban pekeljaan akan membawa konsekuensi diubabnya 

teknik-telmik lama dalam pekeljaan. 

Dalam kasus pemn Wali Blok, kendala samna prasatllllil sebenamya 

bukanlah kendala pokok dalam pelaksaoaan konmnikasi l!ll!ara wali dengan 

narapidana, sebab pada kenyataannya koalitas petugas menjadi hal yang sangat 

penling untuk dibenahi baik dari sisi perekrutan maupun pengembangan somber 

daya manusia Petugas yang berknalitas secara langsung maupun tidak langsung 

akan berdampak positif terhadap pengadaan sarana prasarana yang ada, petugas 

yang berkoalitas akan mampu memeeahkan permasalaban yang menyangkut 

narapidana karena secara sadar yang mereka tangani adalah mahluk sosial yang 

dinamis bukan benda mali yang gampang untuk dial:ahkan dan dipindabkan 
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PENUTUP 

Dari uraian dan pembahasan }'llllg telah dikemukakan ll:rdahulu, lllllka 

dalam bah ini peneliti mengumikan bebempa lresimpulan yang bempa inti selurub 

pemballllsan. Kemudian berdasarkan lresimpulan itu pula, paneliti mencoba 

mengemubkan bebempa smon/rekomendasi sebagai panenjang pemecahan 

masalah peran Wall Blok dalam menanggulangi gangguan keamanan dan 

kell:rtiban di Lapas Kbusus Nlllk<ltika Jakarta. 

A. Kesimpulan 

!. Dalam kaitannya dengan peran Wall Blok dalam menanggulangi gangguan 

keamanan dan ketertiban di Lapas Kbusus Nlllk<ltika Jakarta belum terlaksana 

dengan optimal. lndikatomya adalah : 

Komunikasi .}'llllg teljalin masih satu arab, yaitu dari atas ke bawah (lop 

down) untuk menyampalan pesan aturan dalam lapas, penyulnban hukum 

dan sebagainya serta dari bawah ke allis (bottom up) untuk penyampaian 

masalah narapidana baik }'llllg menyangkut bak-bak narapidana maupun 

fasilill!s dalam blok. 

- Dalam penyelesaian suatu pennesaiahan gangguan keamanan dan 

ketertiban Wali Blok banya bertindak sebagai penengah saja, tiodekan 

penyolesaian yang dilakulam lebih oondong pada pendekaian keamanan 

Universitas IDdonegia 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



118 

(security approach) yaitu narnpidana yang bermasalah ditindak dan 

mendapatkan hnkuman disiplin. 

Wall Blok tidak proaktif terhadap masalah kekinian narnpidana dan 

kurang peka dalam mendeteksi permasalahan-permasalahan yang muncul 

di lingkungan narnpidana dan bloknya 

2. Dalam meJ1jalankan perannya, Wall Blok dihadapkan pada dua kendala 

pokok, yaitu : 

Kendala sumber daya manusia yang terpenting adalah knalitas petngas 

yang ditunjuk sebagai Wall Blok, selain kriteria penunjukkan yang tidak 

jelas dan terukur juga ketika mereka diberikan tugas tidak diberikan 

pelatihan-pelatihan kbusus yang membuat mereka cakap dalam 

menjalankan tugas sebingga sangat wajar penyelesaian masalah yang 

mengemuka ketika le!jadi gangguan keamanan dan ketertiban pendekatan 

yang dipilih adalab pendekatan keamanan (security approach) . 

. . 
Kendala sarana prasarana, yakni menyangkut sarana prasarana 

pengamanan yang masih manual dan belum berorientasi pada teknologi 

dan mindset komunikasi Wall Blok dalam berkomunikasi yang tidak 

memanfaatkan sarana prasarana teknologi. 
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B. SaraDIR.ekomendasi 

Dahan konteks peranWali Biok dalam upaya menanggulangi gangguan 

keamamm dan kelertiban di dalam lapas, peneliti akan mengemukakan sanm-sanm 

berkaitan dengan basil panelitian sebagai berikut : 

I. Hat'US ada Stamkzr Operational Procedure (SOP) yang baku dan 

terulwr tentang hubungan dan komunikasi antar narapidana dengan 

Wali Blok, sehingga petugas memiliki kemampuan den kapasitas yang 

sama dalam berlromunikasi dengan narapidena, termasuk komunikasi 

dalam penanggnlangan gangguan keamanan dan lretcrtiban; 

2. HOl'1lS ada kriteria kbllsus dan torukur terhadap penunjakan Wall Blok. 

Sehingga petugas yang nantinya ditunjnk paham benar akan tugas 

poknk dan fungsinya sebagai Wall yang barus mampu menjembelani, 

menamplUlg dan menyelesaikan permll.'lBlahanlkeluhan narapidena 

haik terbadap kondisi pribadinya maupun kehidupan di lapas secara 

umum; 

3. Petugas barus mendapatkan pendidikan den pelatiban (diklat) kbllsus 

dalam hal komunikasi dengsn narapidena, termasuk teknik.-telrnik 

komlUlikasi dalam hal pengnngkupan masalah, den lainnya yang 

berkaltan deogan knmunikasi, sehingga dalam menjalankan tugasnya 

tidak teljadi petugas salah mengidentiJikasikan permasalahan atau 

salah dalam memberikan penyelesaian masalah yang berkaltan dengan 

narapidana; 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



120 

4. Sarana prasarana pengamanan dalam lapas yang berorientasi pada 

teknologi kekinian menjadi sebuah kebarusan, sehingga hal ini perlu 

diaoggarkau secara kbusus oleh pihak Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatao, sehingga gaogguao keamanan dao ketertibao dapat 

terdeteksi lebih awal (misalnya dengao kamera yang ditempatkau di 

blok huniall). 

5. Wall Blok dao petogas secara umumnya idealnya adalah role morkl 

bagi narapidaoa dalam berperilakn selama menjalani masa pidaoa di 

lapas, sehingga diharapkau secara knalitas petugas memiliki 

kemampuao yaog sama dao mampu menjalankan tugas pokok dao 

fungsinya dengao baik dalam membina narapidaoa. 
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1. Pedoman Wawam:ara : 

a. Ka. Lapas/Petvgas : (wawan<ara dlsesualkan denpn kontelcs dan lnforman) 

Bagaimana Pola pengamanan di tapas ini, apakah sama dengan lapasl lain atau ada 
yg khusus atau speslfik yg membedakannya dgn lapas lain? 

Apakah sistem/pola pengamanan yang diterapkan telah sesual dengan kondisi 

Ia pas? 
Apakah pemah terjadi gesekan, perkelahlan hingga kerusuhan di lapas lni? 

Apa yang menjadi penyebab hal tersebut? 

Apa mekanisme a tau prosedur yang dllakukan apablla terjadl hal tersebut? 

Lapas merupakan komunltas yang unik dengan segala problema yang ada dl 

dalamnya sangat rentan terjadlnya konfllk, perkelahlan, kerusuhan. Apa yg dilakukan 

oleh pihak lapas untuk menoegah atau meminimalislr hal tersebut? 

Dllapas dlkenaladanya wali, apa yg dlmaksud dengan wall narapidana tersebut? 

Wall narapldana adalah petugas, apa krlterla dan kapabllltas yg harus dlmlllkl oleh 

seorang wali narapldana? 

Apa tugas pokok dan fungsi seorang wall blok dan wall pemasyarakatan? 

selain mekanisme wali apa saja mekanlsme lain yg dilakukan pihak lapas untuk 
mengetahul keluhan/permasalahan yang menyangkut hak dan kewajlban di lapas? 

Ketlka ada temuan yang mengisyararkan akan ada gangguan kamtlb olelt narapldana 

apa yang dilakukan plhak lapas? 
Menurut anda apa solwi dan mekanlsme, pola komunlkasl yang harJJS dljalln antar.a 

narapidana dan petUgas? 

b. Narapldana 

1. Biodata: 

Nama Lengkap/allas 

- Tindak Pidana 

Hukuman/Vonls 

Eksplrasl 

lama Menjalanl Pldana dl tapas Narkotika Jakarta 

2. Bagalmana hubungan anda dengan sesama narapldana/tahanan? 

3. Apakah pernah terjadl persellslhan, pertengkarang an tara narapldana/tahanan? 

4 Menurut anda apa yang menjadl penyebab terjadinya perselisihan, pertengkaran? 
5. Pernahkah terjadl atau akan terjadl perkelahlan antar geng, suku yang mengarah 

pad a kerusuhan? 

6. Ketlka terjadl perkelahian, apa yang dilakukan olelt petugas? 
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7. Ketlka anda merasa tldak peas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagal 
narapidana, apa yang anda lakukan? 

8. Apakah anda tahu ada wali blok? 
9. Apakah anda tabu ada wali pemasyarakatan? 

10. Apakah anda tahu tugas mereka sebagai wali? 
11. Menurut anda apakah peran mereka sebagal wall telah optimal? 
12. Menurut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dijalin .antara narapidana dan 

tahanan agar keluhanl narapidana ada solusinya? 
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HASIL WAWANCARA 

SUMBERI 

Nama lengkap Samsul Komar als Samko 

Terpldana narkotlka, hukuman 5 Tahun {ekspirasi 2012) 

Selama menjalani pidana di La pas mirkotika jakarta selama 2 tahun 3 bulan 

PERT ANY Mill 

1. Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana atau tahanan? 

"blasa~blasa saja harmonis, tapi yah kadang-kadang keh!dupan pasti ada persellslhan" 

2. Apa pernah terjadi perselisihan, pertengkaran antar narapidana( 
upernah" 

3. Menurot and a apa yang menjadl penyebab perselisihan? 

"kadang~kadaaaang yang menjadl penyelisihnya keadaan sua sana" 
4, Suasana? 

"suasanaaa ... !ingkungan yang apa ... yah., yang kadang-kadang bikin otak kita tuh jadl 

ga berpikir jad! lebih, egoisnya itu jadlleblh di utama in .. ketlmbang yang baik-ba!knya" 
5. Terus apa lagi penyebabnya? 

"karena terlalu banyak juga mung kin, orang-orang yang ada di dalam blok yah ... " 
6. Over kapasitas yah? 

11iya ...... 

7. Terus apa lagi? 

"kurangnya hiburan" 
8. S1.1dah ga ada la~i? 

"ga ada lagi cukup" 

9. Pernahkah terjadi atau akan terjadlnya perkelah!an antar gank, suku yang mengarah k.epada 
kerusuhan? 
" ngga .. pernah, saya betum pernah mengalaml" 

10. Belum pemah mengafami? 
"belum" 

11. Kalo gejala kearah kesana pernah mengalami tidak? 
"kalo geja!a iyaaa pernah,tapl eeng petugas itu sudah langsung antisipasi, jadi langsung 
mengambil tindakan" 

12. Ket1ka terjadinya perkelahian apa yang dilakukan oleh petugas? 
u eemm .. kalo perkelahian individu, petugas langsung meferai, menjadl penengah kalo 
memang bias diselesaikan yah . ..Jangsung diselesaikan permasalahannya, tapi kalo tidak bisa 

diselesaikan yah ya11g rnelakukan keributan itu dlmasukan kee .. ruang se! tahaoan kusus" 
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13. Ketika anda rnerasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagai 

narapidana, apa yang anda lakukan?ketika anda tidak puas? 

"ketlka saya tidak puas, saya rasa nggaa .. ngga ada rasa kayak gitu tidak puas ataupun kutang 
puas, semuanya baik-baik aja ngga ada.Ka!o hubungan sama petugas apapun yah memang 

itu sudah peraturan yang berlaku disin!,jad!L. ga ada isti!ah kata puas atau tldak puas11 

14. Apa anda tau ada Wali Blok? 
IJtauiJ 

15. Apa and a tau ada Wali Pemasyarakatan? 
"tauu" 

16. Apa anda tau tugas mereka sebagai Wali'i' 
"nnggg .. k.urang banyak tau tapt yah set!daknya,""" 

17. Secara pokok aja?maksudnya yang anda ketahul apa aja? 
'"secara pokok yah tau-.IJ 

18. Apa? 

"dia harus leb1h peka sama lingkungan yang di ... pegangnya"' 

19. Menurut anda apakah peran mereka sebagai Wali telah optimal? 
"kalo menurut saya pribadi kurang" 

20. Kenapa? 
"mereka kurang agresif" 

21. Yah kenapa? 
"mungkin karenaaaa .. sarana juga yah sarana dan prasarana yang ada dl sinl tuh kurrangg, 
mungkin kalo ada kamera mereka bisa pantau melalui kamera atau apa. Seharusnya mereka 

itu kan biasa harus lebih nnnggg ... mendalaml situasi kondisi lapangan ke blok" 

22. Menurut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dijalani narapidana dan tahanan aga( 
keluhan~keluhan narapidana ada solusinya? 
"sering diii adainnya pertemuan-pertemuan pengarahan, penyuluhan, itu tapi secara 

bersama yah mau pun di blok atau pun di ruang pertemuan khusus" 

23. Acara ftu sudah pernah ada belum? 
"yah .. sC:karang~sekarang ini sudah mulai agak ada,cuman untuk mengarahnya arahnya 

kemana itu belum begitu jelas" 
24. liasilnya juga giman;;~: hasllnya? 

"hasilnya yah belum, belum ada. Tapi kalo untuk kekompaknya sudah suu .. dah ada" 
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SUMBER II 

Nama Abdurahman als Alex 

Pidana 14 tahun ekspfrasi 2018, lama menjalanl pidana di tapas Narkotika 5 tahun 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidana? 

"baik~baik saja pakselama ini" 

2. Apakah peroah terjadi perselisihan and a dengan mungkin dengan satu kamar and a dengan 
warga yang lain? 

"pemah ... pernah perselisihan antar mulut aja paktidak sesuai pendapat" 
3. Apakah pernah terjadl persellsihan atau pertengkaran antara narpidana di lingkungan b!olc? 

11pemah .. " 

4. Seberapa sering kah itu? 
"yah sering di bllang sering pak" 

5. Menurut anda apa yang menjadi penyebab terjadinya perselislhan? 

"yah antara k:apas1tas di lP ini sudah melebihi batas, terus utang piutang pak, makanan 

antara makanan berebutan makananjadi perkefahian,berebutan lapak, pada becanda 

becanda gitu jadi berkelahi" 
6, Tingkat emosi gimana?maksudnya tingkat stress7apa 1tu juga bias jadt satu faktor juga?bisa? 

"bisa pak" 

7, Pemahkah terjadl atau akan terjadi perkelahian antargeng, suku yang mengarah pada 

kerusuhan7 
11pernah" 

8. Berapa kali itu dalam setahun? 

"setahun dua kali pal<" 

9. Ketlka terjadi perkelahian apa yang dilakukan seorang pettJgas? 

"mengamankan masfng~masing s:uku pak, meleraikan, mengademkan gtu mendamalkan 

pal<" 
10, Ketika anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak anda sebagai 

narapidana, epa yang a:nda lakukan? 

"yah saya memberltahu unek~unek saya ke Wali blok ito sendiri" 

11. Apa yang anda lakukan kepada Wall Blok itu? 
"melaporkan kejadian yang dllakukan petugas, salah satu pettJgas ama saya" 

12. Apakah and a tau ada Wali Blok? 
"tau pak" 

13. Apakah anda tau ada Wali Pemasyarakatan? 

"talf' 
14. Bagaimana tugas seorang Wall, apakah anda juga mengetahuinya? 

"rnengetahui pale" 

15. Apa yang anda ketahul tentang seorang Wali7 
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"memperhatikan b!ok itu sendfrl dari kebersihan, keamanan,lingkungan, kesehatan warga 
btnaan, yah memperhatikan betul~betul blok itu pak" 

16. Menurut anda apakah peran mereka sebagal wall telah optimal?" Belum, karena kurang 
adanya, .. komunikasl pertemuan antara warga binaan dengan wall pak 

17. Menurut and a pol a komunikasi seperti apa yang harus dijaUn antara napl dengan petugas? 
.. d!adakan pertemuan seminggu sekall antara narapidana dengan wall blok,jadi kelullan~ 
kelohan napi bisa ketampung semua oleh wali blok, dan selama ini belom ada kegiatan ltu. 
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SUMBER KrIll 

Nama : Mardjohan als jack. 

Pidana: 18tahun( oarkotika} 

Ekspirasi :2022 

lama menjalanl pi dana 5 tahun 

PERTANYAAN 

1. Bagalmana hubungan anda dengan sesama narapidana? 

"balk" 

2. Apakah and a pemah mengalami suatu perselfsihan dl kamar, di bfok atau dimana? 

"pemah, pada umumnya nnngg .. selisih pendapat aja pak, dan bisa dise!esaikan secara 

kekeiuargaan" 
3, Apakah pernah terjadinya perselisihan, pertengkaran antara narapidana dl dalam blok atau di 

satu kamar? 
"pernah" 

4. Seberapa sering ltu terjadi? 
"nnngg ••• serlng terkadang permasalahan-permasalahan kecil bisa menjadi satu permasafahan 

gtu,tapi kita pad a umumnya itu rnengambil tindakan untuk menyelesaikannya" 

5. Oo"'berarti setatus and a sebagai apa? 
<~di blok saya dipercayakan sebagai pemuka"' 

6. Pemuka itu apa? 

"pemuka yang nggg ... mewakili warga binaan blok" 

7. Sebagai wakl! petugas gtu yah?membantu petugas? 

"yah11 

&. Pernahkah terjadi atau akan terjadi perkelahian antar geng atau suku yang mengarah pada 

kerusuhan7 

"pemah" 

9. Jika terjadi perkelah!an antar narapidana baik itu fndividu atau secara masaJ apa yang dilakukan 

o!eh seorang petugas pada saat itu? 
"mereka langsung mengambll t1ndakan untuk keamanan dan nngg ... dan mereka yang 

bermasalah di panggil semuanya ke kantor dan d!selesaikan secara kekeluargaan bila ternyata 

mereka ada yang salah diambll tindakan nngg ... sa!ah satunya mungkin di pam sus atau dl sel" 

10. Ketika misalnya yah mungkin yah di dalam atau di blok mungkin ada yang me rasa tldak puas 

sama perlakuan petugas mungkln hak anda yang t1dak terpenuhi, apa yang anda lakukan? 

"ngg ... saya. akan melaporkan ke Wali, dan Wali akan menylkapi bagalmana tindakan 

selanjutnya" 

11. Apa anda tau ngg ... seorang Wa!i?apa anda tau nggg apa d! blok~blok itu ada Wali? 

"tau" 

12. Apa anda tau juga ada yang disebut dengan Wali Pemasyarkatan? 
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"tau" 
13, Apa anda tau juga tugas bagi seorang Wal!?yang anda ketahui peran seorang Wall itu seperti 

apa? 
"per an seorang Wali ltu yah tidak jauh beda dengan orang tua kita yang bisa menaungi a tau 
melindungi kita dan apa kekurangan dan keluhan-keluhan kita dla harus bisa tanggap begitu 
dengan permasalahan-permasalahan dl dalam blok deng<m wargawwarga, dan bila ada keributan 

atau perselisihan itu kita ambll dengan sikap, mereka kita kumpulkan dan kita panggil Wali nah 
Wali yang mengarnbil keputusan" 

14. Oh jadi selama ini ngg .. tunggu ada laporan dulu dari warga ke Wali baru Wall mengambil 

tlndakan1 sepeti itu?selama ini yang sudah berjafan? 
11yah selama inl yang sudah berjalan seperti itu, jadi tunggu informasi dulu dari warga atau 
pemuka baw Wali ambil tindakant! 

15. Menurut anda apakah peran mereka sebagai Wali telah optimal? 

"helum" 
16. Mengapa bel urn? 

"karena dl sini saya perhatikan ngg .. kurang ngg .. untuk ngg ... warg:a binaan itu kurang optimalnya 

kita belum ada ngg .. semacarn pertemuan·pertemuan atau memperkenalkan wajib hukum, 
karena dl sini j;;nang ngg .. kita ada ... ngg •• apa sih seperti, apa sebulan sekali kita dikumpulkan 
untuk memperkenalkan hukum, karena kekurangan kita karena kita disinl nih semuanya .... .''. 

17. Dali segi pengawasan gimana perao seorang Wali sudah optimal atau gimana? 

"ngg ..• maslh kurang" 
18. Sebenarnya Wali tiap blok itu ada berapa orang? 

utiap blok !tu satu" 
19. Dan tlap blok itu jumlahnya berapa orang narapidana? 

"jumlahnya 300 kurang leblh 300" 
20. Jadi menurut anda pola komunikasi seperti apa yang .. yangg bisa terjalln dengan baik antara 

narapidana dengan petugas untuk menampung keluh-ke[uhan narapfdana narapidana supaya 

ada solusinya? 
"ngg .. hhh salah satunya itu kita harus ada memperbanyak petemuan·pertemuan, jadi ngg .. apa 

kefuhan aiau unek-unek warga blnaan bisa bisa dicurahkan disana dan bisa diselesalkan dan 

bisa dltemukan solusinya". 

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana UI, 2009



Nama Agus Imam Taufilt 

Jabatan sebagai wall blok 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana pol a pengamanan di Lapas ini~ apakah sama dengan Lapas--lapas lain atau ada yang 

khusus atau sp:eslfik yang membedakarmya dengan Lapas lain? 

..-pada da.sarnya secara kesefuruhan sama, kita dls:inl memakal system pengamanan system 

rnaksfmum sekurlti, yang mebedakan mungkfn disini hanya yang lebih sepesifik buena 

narapidana di s:inl kasus narkoba,jadi system pengamanannya lebih dltekankan pada system 

makslmum sekurttt" 

2. Apakah system atau para pens;amanan yang diterapkan telah sesuai dengan kondlsi Lapas saat 

in!? 

.. yah sangat Ideal sekall dengan tingkat hurtlan atau jumlah warga bfnaan yang sudah over 

kapasity system pengamanan yang dengan system rnaksltnum sekuriti lnl sangat ideal dengan 

kondisi yang saat ini"' 

3. Apakah ltu sudah berja!an sesuai yang diharapkan? 

"'secara optimal akan ktta coba sesuai dengan system yang sudah ada" 

4. Serarti dari menurut anda belum cukup optimal yah? 

"befum •. betum sepenuhnya optimal, tapl akan kits upavakan"' 

5, Apakah pemah dafam lingkungan bfQk in I pada $aatbertugas terjadi gesekan atau perke!ahian 

hingga terjadinva kerusuhan di dalam sini? 

"'terjadinya g.esekan..gesebn atau benturan-benturan kecil itu, tapl ngga sampai menft'obulkan 

suatu dampak atau bentuk kerusuhan" 

6. Apa yang menjadi penyebab hal tersebut? 

"yah kemball tadi, itu karena tingkat hun ian atau jumlah warga binaan yang sudah over kapsity 

yah, dengan kondlsi kamar a tau blok yang tkiak sesual dengan jumlah penghuni" 

7. Ada lag!? 
urata~rata itu" 

8. Apakah mekanlsmeatau prosedur yang dllakukan apabila terjadi suatu kerusuhan atau 

perkelahian?mekanisme seorang anda sebagai komandan Rupam dalam menangani kerusuhan 

tersebut dengan adanva perkelahian baik itu individu maupun secara berkelompok? 

"yah mungkln seperti biasa blla terjadi bentun:m-benturan yang ng ... akan menlmbulkan 

kerusuhan mungln akan kita panggil kita proses sesual dengan ketentuan yang berlaku dan nanti 

akan kita buatkan BAP yang akan diteruskan dengan pemberlan register F bagi yang 

bersangkutan" 

9. langkah..&angk.ah awal apa yang dllakukan dalam artian untuk mencegah dalam artian jika terjadl 

perkelahian terus langkah awal itu apa yang dilakukan? 

"'yah kita metakukan pendekatan kepada warga binaan~ kita .• kita ngg ... cari sebab apa yang dasar 

mereka membuat seper11 •ru, kita tau sumbermasalahnya apa, baru kita nanti akan panggi! kira

klraorang-orang yahg akan menentukan masalah atau biang yang akan menimbulkan masalah" 
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10. Baik Lapas merupakan komunltasvans unikdengan segala problemanya dan 1tu sangatrentan 
terjadinya konflik, perkelahian~ dan kerusuhan. Apa yang dllatruka:n oleh plh<ik lapas untuk 
meocegah atau meminimalisir hal tersebuti' 
"denpn jumlah petugas yang sekarang in! $80181 t!dak ideal dlbandlngbn den,gan jumlah nap I 
atau warg~ blnaan kita leb!h menekankan kepada pola pendekatan kepada warga bfnaan, kita 

coba ngg •.. tanamkan kepada warga binaan kit.a ngg .. berikan mereka bantuan ataupun yang 
sekiranya mereka harapkan yang sesual dengan prosedur atau ketentuan yang berlaku" 

11. Dll.apas kita kenai adanya Wal~apa yang dimaksud dengan WaH naraptdana? 
'Wall bertugas dia nantinya akan mendampingin nggg. .. setlap ada permasalahan yang terjadl 
dtdalam blok tersebut atau meng akomodlr setiap ada masubn yang ditujukan kepada pihak 
Ia pas" 

12. Wali narapldana adlah petugas~ apakah ada criteria dan kapabll!tas yang harus dimlliki oieh 
seorang wall narapidana? 
"'yah tentu harusnya mereka .Juga disamping mereka juga ngg ... darl stafKPlP juga bisa darl staf 
laln tentunva memillki 1oyalitasterhadup tlngkat kedlslplinan tugas"' 

13. Terusapakah dia harus mempunyal keterl!lrnpil•n atau latar belakang khusus? 
"Ngga ada, tldak ada yang 15:PeSifik" 

14. Apakah ada pelatihan-pelatihan khusus berupa treatment dalam menghada:pi nap!? 
''belum, belum ada" 

15. Apakah menurut anda p@hl:n wall lnl sudah optimal di dalam tups di blok? 
"sejauh 1ni sudah berjalan dengan balk namun kalo dikatakan optimal belum $8ropal kearah 
sana" 

16. Selaln mekanisme Wafi apa saja mekanlsrne lain yangdilakukan pthak lapasuntuk mengetahui 
keluhan atau permasalahan yang menyangkut hak dan kewajiban di Utpas? 
"yang pasti kita akan terus membuka dlri, ngg ... membuka komunlkasl antar.a warga binaan 

dengan petugas salah satunya mungkin dengan adanya forum yang di Lapas Narlcotika inl: dibuat 
untok setlap hari jumat di situ warga blnaan bisa menyampaikan alasan atau ketuhan yang 
mereka alamr. 
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NAMA SARWONO 

JABATAN STAF KPLP LAPAS NARKOTIKAJAKARTA 

WALl BLOK A, SELAMA 1 TAHUN 

PERTANVAAN 

1. Bagaimana hubungan yang anda ciptakan dengan narapidana yang anda damping? 

f'kalau yang selama ini sudah berja!an adalah pofa komunlkasinya dari walt lebih lstila hnya leblh 

dominan mmm ... kE! p~muka untuk ke pemuka blolt. kemudian untuk warga-warga yang lain 

kebanyakan pola yang terjadl dari mereka memberikan informasi a tau masukan langsung ke 

Wall dan selebrhnya kebanyakan dari Wall untuk ke warga binaan itu melatui pemukanya, jadl 

leblh berslfat dari bawah ke at:as" 
2. Apakah pemah terjadi pmeHsihan antar narap!dana di bfok yang anda bombing? 

"itu pasti pernah terjadi" 

3. Apa ltu bisa dlkatakan sering? 

"blsa dlkatakan serinlf 

4. Menurut anda apa yang menjadi penyebab persell$than? 

"perseUsihan itu banyak hal salah satunya adalah masalah yang ditlmbulkan oleh over kapasitas 

seperti berebut air untuk mandi~ kemudian maslah utang piutang, dan saya kira kebanyakan 

ndttk jauh dati situ'f 

5. Pemahkah terjadl atauakan terjadinya perkelahian antargeng atau suku yang mengarah kepada 

kerusuhan? 

"'yang selama saya ketahui untuk mengarah perketahian suku atau geng belum pemah terjadr" 

6. Tapi kalo akan terjadtpemahfdalam artian yaa .. ban1 ada se,Fi!a? 

"kalo gejala itu menurut saya itu sebetulnya itu baru isu cuman nnngg ... waktu ditellti lebih jauh 

tldsk terbukti gitu" 

7. Jika terjadlnya perkefahian a tau perse!isihan ttu apa yang dilakukan oleh seorang Wali7seorang 

petugas sebagal seorong Wall? 

"yang pertama adalah mengamankan dari yang berkelahl tadi, kemudian dllakukan introgasi, 

kemudian bila memang salah dilakukan tindakan hukuman distplin sesual denagan tlngkat 

kesalahan" 

8. Menurut anda sebenamya apakah anda mengetahul tugas fungsi merupakan dari seorang Wall 

blok? 
"menurut saya tugas Wali diantaranya yang pettama adalah memonitor prllaku narapidana 

nngg ... tennasuk memberlkan pengarahan atau pemblnaan bagl prilaku-prilaku yang tldak sesuai 

det~gan tata tertib di lapas. kemudian yang selanjutnya menjembatanijlka ada pennasalahan~ 
permasalahan yang dt a/ami narapidana, baik $esama narapldana maupun dengan pihak fain11 

9. Ols:lnfkan ada (2) dua yah berarti di lP kita artinya ada 2 Wali, Wali blok dan Wali 

Pemasyarakatan, nah apa yanganda ketahul petbedaan antara dua Wali inl? 

flkalo Wall blok itu menu rut saya tugasnya leblh semp!t dalam art ian dia mengurusi misalnya 

Wall blok A berartl dia Cuma bertanggungjawab terhadap suatu kegiatan atau apapunberkatta:n 
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dengan blok A, ka!o Wali Pemasyarak@n menu rut saya !ebih leblh seorang Wali pemasyarakatan 

bisa mempunyai semacam anak bimbingan darl blok ~B, C* a tau dengan kata lain tidak terbatas 
denpn satu blok dan cakupannva dia bisa lebih besar dati sevrang Wall blok" 

10. Menurut anda apakab peranan seorang Wall mempunval peranan yang sangat penting? 

"menurutsava penttng, contohnya misalnya nara~idana mempunyai k€!luhan atau segala 

macam pennasalahan bisa disampalk~n kepada Wall kemudian untuk drteruskan kepada plhak 

yang berkepentingan atau untuk menyelesaikan maslah yang tetjadi" 

11. Jadi menurutanda sangat berguna peran seorang Wall? 

"yah menurut sava begitu"' 

12. Dalam meoj&lankan peran anda, bentuk hubungan seperti apa yanganda dptakan untuk 

menciptakan suatu hubungan van& dJharapkan denpn warp binaan? 

"yang pertama tentu ~omunikasinya harus lancet, narapldana terbuka apa yang dihadapi, apa 

yang diatamidisampalt<an sehingga untuk mengatasi permaslahan yang terjadi Jebih mudah 

begitu• 

13. Oalam and.a menjalankan peranan sebapi seorang Wati anda mendapatkan kendata~kendafa 

yang dalarn artlan? 

"'kendall yang dlhadapi pertama: dalam dari set; I pola komunikasi darl warp binaan ada yang 

dari ~ lnfonnasi kurang lengkap karena ketidakterbulcaan ataudia tldak mau berbaet 
kemudian ~endala yang dihadapi yang lain biasanya kordinasl dengan petugas yang lain dari 

baglan yang tain kurang terkordinir deogan balk"' 

14. Dengan s:arana prasarana sendiri gimana?pelatihan-pelatihan yang dibertkan sebagai seorang 

Wall? 

~'Untuk kegiatan dengan Wali pefatihan a tau apa dengan Wall untuk selcarang ini ga ada'" 

15. Maksudnya dalam artian treatmenHreatment yang diberikan baplrrutna cara nya mengatasi 

rnasalah seperti mungkln ada yang stress atau sepia macam itu? 

"oo .. petugas tidak dibekali"' 

16. Berarti selama ini kriteria a tau pun kapabllitas seorang Wall itu seperti apa untuk dijadikan 

patokan atau ada kriterla kusus? 

"selama inl Kriterta tidak ada kriteria .. 

17. Jadi menurut anda p«!ranan Wall sudah ber)l:fan optimal di lapas fnl? 

"kalo menu rut say a untuk beberapa sa at terakhir ini peran Wali sudah meningkat cuman untuk 

kedepan tentu harus dl tingkatkan yattu yang agak untuk sa at ini adalah pe:lavanan dari na~i 

seperti program memperbanyak program PB jadi napi di bantu Jlka ada kendala, kefuhan 

dlbantu terus dari segi keluhan-keluttan yang lain seperti makanan dan sebagalnya dari Wall 

juga membantu lah istilah nya pelayanan jauh lebih balk lah". 
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Nama : Heru Yuswanto 

Jab a tan : Ka. KPLP 

PERTANVAAN 

l, Sagai'mana pola di lapas ini, apakah sama dengan lapas-iapas lain atau ada yang khususatau 

speslfik yang membedakan dengan tapas lain? 

"pola pengaman dr Lapas inl adalah maks!mum sekuritf1 pengamanan berlapisyang pada 

umumnya hamplr sama denpn La pas yang lalnz terut&ma dl daerah OK~~ jadi tidak ada Vttng 
spesiftk kecuali narapidananya yang sebasisn besar kasus narkoba*. 

2. Apakah system atau pota pengamanan yang dH:erapkan telah sesuai dengan kondisi Lapas? 

"va~ tapf kala dltlnjau dar! jumlah pebghunl, petups yang ada belum memadai". 

3. Apakah pemah terjadi gesekan, perkelahlan bfngga ketusuhan dl Lapas inl? 

~<kalo gesekan dan perkelah.ian merupakan suatu yang lumrah di penjara .. jadi bisa dlkatakan 

sering. namun kale kerusuhan belum pernah tE!rjadl dan kalo bisa j11ngan sampai terjadi"'. 
4. Apa yang menjadi penyebab hal ternbut? 

11over kapsitas, masalah hutangpiutang. bahkan sampai hal-hat sepele seperti rebutan air 

minum, pembaglan maluman. omongan yang rnl'!:nyinggung". 

5. Apa mekanisme atau prosedur yar~g ditakukanjika terjadi hal tersebut? 

"kedua pihak yang teriJbat perkelahlan klta arnanbn ketempat yang sterif agar tidak me!uas, 

terus klta ani akar permasalahannya dan secepatnya klta selesafkan dan kalo perlu kita beri 

sanksi kedua pihakdengan dl se1/dipisahkan/dias!ngkan darl blok sebagai pelajaran selama 12 

harl". 
6. lapas merupakan komunlatas yang unlkdengan sepia problema yang ada didalarnnya sangat 

rentan tetjadJnya konfU~ perkelehian, kerusuhan.Apa yang dllakukan oleh pihak La pas untuk 

mencegah atau memlnlmalislr: hal tersebut? 
"sernakslmal mungkin meredakan akar yang akan menjadl masalah dengan menggunakan peran 

Wali"yang selalu standby di blok setiap hari gun a mengantisipasladanya gesekan secara cepat. 

7. 01 tapas dt kenai adanya Wall. apa yang di maksud dengan Wali narapldana tersebut? 

('Wall adalah petugas pendamping nap I, yang dapat berperan sebagai pengganti orang tua a tau 

sebagai ternan". 

8, Wali narapfdana adalah petugas, apa criteria dan kapabilitas yang barus di ml!iki oleh seorang 

Wall narapldana? 

"sebagai Wali harus mempunyai kemampuan untuk mengayomi warganya serta mendengarkan 

keluh kesah na:pi dan di cari solusinya"'. 

9. Apa tugas pokok dan fungsi seorang Wali blokdan Wall pemeyarakatan? 

"mendamplngi narapldana dan merspon ke!uh kesah yang drsampaikan napf dan dl carl 

solus!nya, serta peka tfihadap !ingkunpnuntuk mencegah terjadinya gesekan dan perkelahlan". 

l.O. Selain mekanisme Wall apa saja mekanisfne lain yang dllakukan plhak Lapas untuk mengetahul 

keluhan/permaslahan yang menvangkut hak dan ke:wajiban di lap~s? 
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11. 

"pihak Lapas melalui bidang Bimpas melakukan pelayanan keiuhan yang dllakuka:n seara 

rut1nsetlap hari jumat yang meliputi semua warga b!naan". 
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lAPAS NARKOTlKA KlAS IIAJAKAIITA 

lAPAS NARKOTIKA KlAS IIA JAKAIITA 
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BLOKA 

BLOKS 
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BLOKC 

SUASANA SALAH SATU BLOK 
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WAli8LOKSEI>ANG KONTROL 

BLOK SEL TUNA TEKTIB 
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NARAPIOANA YANG MELAKUKAN TINDAK PELANGGARAN TATA TERTlB 
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